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ABSTRAK 
 
NUR HAMIM, Makna Al-bala’ dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik). 
Kata bala>’ sangat populer bukan hanya dalam kosa kata bahasa Arab, bahkan orang-
orang yang berada diluar Arab, bahkan  orang Jawa untuk menunjukkan suatu 
peristiwa  juga sering menggunakan istilah kata bala‟, seperti tolak balak. Kata tolak 
bala berasal dari dua kata yaitu, tolak  berarti penolakan dan bala yaitu bencana. 
Ritual tolak bala’ merupakan tradisi masyarakat yang umunya ada pada masyarakat 
Jawa yang tujuannya untuk menolak bencana atau meminta agar dilindungi dari mara 
bahaya. Kata al-bala>’ dalam bahasa Arab, berasal dari kata “baliya” yang secara 
bahasa mempunyai makna ujian (al-ikhtibar), yang bisa dalam bentuk kebaikan 
maupun keburukan. Al-bala’ dalam Al-Qur‟an merupakan cobaan Allah swt. kepada 
manusia yang terjadi di dunia, karena ia diciptakan dengan sesuatu yang urgent di 
balik penciptaannya, semua bentuknya merupakan cobaan seperti telingga, 
penglihatan sampai akalnya merupakan cobaan dari Allah, serta cobaan lainnya 
didunia ini baik dalam bentuk sebuah kebaikan atau kemakmuran maupun keburukan 
atau bencana. Penelitian skripsi ini mencoba untuk menggali makna al-bala’ menurut 
Al-Qur‟an agar supaya tidak terjadi kesalahan pemahaman makna antara bala’ dalam 
konteks orang jawa dan bala’ dalam konteks Al-Qur‟an. Dari latar belakang masalah 
di atas sehingga mengasilkan rumusan masalah sebagai berikut. (1) apa makna bala>’ 
dalam al-Qur‟an (2) Bagaimana sikap manusia dalam menghadapi bala>’ menurut Al-
Qur‟an (3) Bagaimana solusi Al-Qur‟an dalam menghadapi  bala>’? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primernya adalah kitab-kitab 
tafsir seperti Tafsir al-Misbah, Tafsi>r Ibnu Kas|i>r, Tafsir Al-Azhar dll. Sementara itu, 
sumber sekundernya diambil dari berbagai kitab, buku, dan jurnal yang relevan 
dengan pembahasan. Adapun pendekatan yang di gunakan adalah metode tafsir 
maudhu>’i (tematik). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Al-bala’ yang sering kita artikan dengan 
ujian manusia di dunia adalah sesuatu yang niscaya keberadaanya tidak bisa 
dipungkiri karena ia integral dengan kehidupan itu sendiri. al-Bala’ (ujian) pada 
hakikatnya adalah bagaimana kita bersikap dalam hidup atau ujian merupakan olah 
sikap manusia. Ketika Allah berfirman mengenai eksistensi ujian dalam al-Qur‟an, 
seolah Ia hendak memberitahukan kepada manusia tentang rule of game yang Ia 
ciptakan untuk manusia, agar manusia mengerti eksistensinya dalam kehidupan. Al-
Qur‟an sendiri telah memberikan jawaban atau solusi atas persoalan ujian yang 
menimpa hamba-Nya yaitu, pertama, ber-istirja’. Kedua,bersikap sabar. Ketiga, 
bertawakkal kepada Allah, karena dengan bertawakkal kita tidak akan berlarut-larut 
dalam kesedihan. Dibalik ujian yang  Allah berika kepada kita tentu di balik itu 
semua ada hikmah yang bisa kita ambil pelajaran darinya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
No Huruf Arab 
Huruf 
Latin 
Keterangan 
1 ا - Tidak dilambangkan 
2 ة B Be 
3 د T Te 
4 س S| S dengan titik di atasnya 
5 ج J Je 
6 ح H{ H dengan titik di bawahnya 
7 خ Kh Ka dan Ha 
8 ز D De 
9 ش Z| Z dengan titik di atasnya 
10 ض R Er  
11 ظ Z Zet  
12 غ S Es  
13 ؾ Sy Es dan Ye 
14 ص S{ S dengan titik di bawahnya 
15 ع D{ D dengan titik di bawahnya 
16 ط T{ T dengan titik di bawahnya 
17 ظ Z{ Z dengan titik di bawahnya 
18 ع ` 
Koma terbalik di atas hadap kanan (di 
komputer, biasanya posisinya di 
bagian atas paling kiri, di bawah 
tombol esc atau di sisi tombol angka 
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1) 
19 ؽ G Ge 
20 ف F Ef 
21 ق Q Qi 
22 ن K Ka 
23 ي L El 
24 َ M Em 
25 ْ N En 
26 ٚ W We 
27 ٖ H Ha 
28 ء ‘ Apostrof 
29 ي Y Ye 
 
 
2. Konsonan Rangkap  
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap    
خٌسّحأ : ditulis Ahmadiyyah 
3. Tā’ Marbūt}ah di akhir Kata  
a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
خػبّج: ditulis jamā„ah  
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t  
الله خّؼٔ  : ditulis ni„matullāh 
 الله حبوظ : ditulis zakātul-fithri  
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4. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u  
5. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang  ditulis ū, masing-
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2) Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawū 
mati ditulis au 
6. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof („) 
ُزٔأأ ditulis a‟antum  
شٔؤِ  ditulis mu‟annas  
7. Kata Sandang Alief + Lām 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-  
ْأطمٌا ditulis al-Qur‟an 
2) Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya 
خؼٍشٌا ditulis asy-syī„ah  
8. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  
9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 
rangkaian tersebut.  
َلاؼلإا دٍش ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām  
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10. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman transliterasi 
ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
 
 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
j  : Jilid atau juz 
l.  : lahir 
M.  : Masehi 
Saw.  : S}alla>lla>hu ‘alaihi wa sallam 
Swt.  : subh}a>nahu wa ta’a>la> 
t.tp.  : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.  : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan  
w.  : wafat 
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MOTTO 
 
 
 
 
 
َٰ َنَْىَلبَومُهََِٰٰبٱَٰ
 َنَسَحْلَِٰتَََٰٰوٱََٰ ـِّي َّسلَِٰتاََْٰٰمُهَّلََعلَََٰٰنىُعِجَْري  
Dan Kami uji mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-
buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran). 
(QS. Al-A’raf [7]: 168) 
 
 
 
Cobaan yang berupa nikmat tidak kalah gawatnya dengan  
cobaan yang berupa bala’. 
 
(KH. Musthofa Bisri) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kata bala>’ sangat populer bukan hanya dalam kosa kata bahasa Arab, 
bahkan orang-orang yang berada diluar Arab, bahkan  orang Jawa untuk 
menunjukkan suatu peristiwa  juga sering menggunakan istilah kata bala‟, seperti 
tolak balak. Begitu kental keberagamaan masyarakat jawa sehingga semua hal 
yang terkait dengan kehidupan, kematian dan juga bencana alam selalu mereka 
hubungkan dengan ira>dah Allah. Sikap ini wajar mengingat penetrasi wacana dan 
nilai Islam cukup kuat ke dalam tradisi sebagaimana yang hidup di kalangan 
masyarakatnya. Satu catatan yang perlu diketengahkan adalah bahwa proses 
akulturasi, asimilasi dan juga sinkretisme tergambarkan secara jelas dalam ritual-
ritual tolak bala. 
Kata tolak bala berasal dari dua kata yaitu, tolak  berarti penolakan dan 
bala yaitu bencana. Ritual tolak bala’ merupakan tradisi masyarakat yang umunya 
ada pada masyarakat Jawa yang tujuannya untuk menolak bencana atau meminta 
agar dilindungi dari mara bahaya. Ritual tolak bala’ dalam agama-agama Pagan1, 
dimaksudkan untuk melakukan bargaining dengan kekuatan-kekuatan merusak 
yang ada pada alam. Dalam hal ini, alam dipandang sebagai pengejawantahan roh 
                                                          
1
 Kata Pagan berasal dari bahasa Latin Paganus yang berarti orang desa. Istilah pagan 
pertama kali diterapkan pada orang-orang Yunani dan Romawi yang menyembah banyak dewa. 
Karena agama kristen mula-mula menyebar di kota-kota, istilah ini lebih berlaku untuk 
menyatakan penduduk desa yang masih menganut kepercayaan tradisional.   
2 
 
Agung yang setiap saat kuasa untuk menumpahkan kemarahan kepada manusia 
tanpa alasan yang jelas. Sementara pada Hindu, yang merupakan agama 
Nusantara sebelum kedatangan Islam, ritual tolak bala’ ’merupakan upaya 
bargaining dan juga persuasi manusia terhadap para dewa dengan tata-cara yang 
telah ditetapkan oleh kasta Brahmana sebab hanya mereka yang dipandang 
memiliki akses ke dalam alam para dewa.
2
 
Ketika Islam masuk ke Nusantara, persembahan dan ritual tolak bala‟ 
telah menjadi praktik keberagamaan masyarakat terutama yang terkait dengan 
ritual life-sycles (kelahiran, perkawinan dan kematian). Dalam proses dakwah 
Islam di Nusantara, hardware ritual pagan ataupun Hindu tersebut tetap 
dipertahankan, tetapi esensi ritualnya sebagian berhasil diubah yakni ritual-ritual 
tersebut, disamping peruntukan ditujukan kepada Allah dan bacaannya diubah 
dengan warna Islam, merupakan wujud taubat dan penyesalan dari dosa-dosa 
yang dilakukan. Artinya bencana dalam pandangan masyarakat  Jawa yang telah 
dirasuki nilai-nilai Islam, dilihat sebagai akibat ulah manusia yang melanggar 
aturan-aturan agama maupun melampaui kewajaran sunatullah sebagimana yang 
terjadi di alam.  
Kata al-bala’ dalam bahasa Arab, berasal dari kata “baliya” yang secara 
bahasa mempunyai makna ujian (al-ikhtibar), yang bisa dalam bentuk kebaikan 
maupun keburukan. Dengan mengutip pendapat al-Qutaibi, Ibnu Mandzur lebih 
                                                          
2
 Achmad Mukhlis, “Bencana Alam dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Budaya Madura”, 
dalam KARSA, Vol. XIV No. 2 (Oktober 2008), h. 185-186 
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lanjut memberikan keterangan bahwa jika ujian berbentuk kebaikan maka 
dinamakan ibla’, sedangkan jika ujian berbentuk keburukan maka dinamakan 
bala>’,  akan tetapi Ibnu Manzur juga memberikan pendapat lain yang dikenal luas 
bahwa sesungguhnya ujian (bala>’) secara mekanis tidak ada perbedaannya dalam 
bentuk, baik dalam bentuk kebaikan maupun dalam bentuk keburukan.
3
  
Sebagai pelengkap, bentuk lain yang sering digunakan untuk 
mengunggkapkan ujian atau cobaan bagi manusia adalah al-imtih}an, yang juga 
diartikan dengan al-khibrah atau ujian. Misalnya kata ini digunakan untuk 
menggambarkan seseorang yang mati syahid, bahwa orang mukmin yang mati 
dalam keadaan jihad dengan jiwanya, hartanya di jalan Allah, adalah seorang 
syahid yang telah teruji (al-syahi>d al-Mumtah}a>n). Arti al-syahi>d al-mumtah}a>n 
disini adalah seorang yang suci jiwanya (al-Musaffa>), berbudi baik (al-muh}azab) 
dan orang yang ikhlas (al-mukhallis), ibarat perak yang telah tersaring dan 
dimurnikan oleh api.
4
 Dan beberapa ulama menyamakan dengan term al-bala’, 
yang biasa diartikan dengan “cobaan” (ikhtibar).5 
Al-bala>’ dalam Al-Qur‟an merupakan cobaan Allah swt. kepada 
manusia yang terjadi di dunia, karena ia diciptakan dengan sesuatu yang urgent di 
balik penciptaannya, semua bentuknya merupakan cobaan seperti telingga, 
penglihatan sampai akalnya merupakan cobaan dari Allah, serta cobaan lainnya 
                                                          
3
 Abu al-Fadl Jamaluddin Muhammad bin Mukarram Ibnu Manzu>r, Lisa>n Al-‘Arab 
(beirut: Dar Sadr, 1990), h. 84  
4
 Ibid, h. 401  
5
 Muhammad Husain at-Taba‟taba‟i, al-Miza>n fi Tafsi>r Al-Qur’a >n, juz. VI (Beirut: 
Mu‟assasah al-A‟lali al-Matbuai, 1971), h. 138 
4 
 
didunia ini baik dalam bentuk sebuah kebaikan atau kemakmuran maupun 
keburukan atau bencana. 
6
 
Setiap  manusia  merasakan  kepedihan  atas  terjadinya  musibah atau  
bala yang  merenggut  kesenangan  hidup  tersebut. Akan tetapi manusia  
menghadapi bala yang menimpanya dengan sikap yang berbeda-beda. Sikap 
manusia terhadap bala dapat dikelompokkan sebagai berikut. Pertama, kelompok 
yang menganggap bala sebagai bagian dari warna kehidupan yang harus diterima. 
Mereka meyakini setiap orang  akan  mengalami  bala  dari  Allah  dan  mereka  
tidak  larut  dalam kesedihan  dan  melanjutkan  hidupnya  seperti  biasa.  Kedua,  
kelompok  yang menganggap bala sebagai akibat dari perbuatan orang lain 
terhadap dirinya, Sikap ini  dapat  menciptakan  pribadi  yang pendendam,  
cenderung  menyalahkan  orang lain dan akan membawa kerugian bagi yang 
bersangkutan. Ketiga, kelompok yang menganggap bahwa ia menerima bala dari 
Allah dikarenakan kesalahan-kesalahan yang  ia  lakukan.  Keempat,  kelompok  
yang  menyalahkan  dan  mempertanyakan keadilan  Tuhan  Sang  Pencipta.  
Kelompok  ini  mengakui  bahwa  musibah  adalah kehendak Sang Pencipta. 
Tetapi, pada saat yang sama, mereka merasa tidak layak untuk  ditimpa  musibah  
tersebut.  Sikap  semacam  ini  dapat  membawa  manusia kepada  kekufuran.  
                                                          
6
 Muhammad al-Bahiy, min Mafa>him al-Qur’a>n fi al-Aqi>dah wa as-suluk, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1973), h. 227-228.   
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Pada  umumnya,  semakin  besar  kehilangan  yang  dirasakan semakin sulit bagi 
manusia untuk dapat menerimanya.
7
 
Penelitian skripsi ini mencoba untuk menggali makna bala>’  menurut 
Al-Qur‟an agar supaya tidak terjadi kesalahan pemahaman makna antara bala>’  
dalam konteks orang jawa dan bala>’  dalam konteks Al-Qur‟an serta bagaimana 
al-Qur‟an ini sebagai pedoman manusia memberikan solusi atas berbagai ujian 
yang menimpa manusia. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa makna  bala>’  dalam Al-Qur‟an? 
2. Bagaimana sikap manusia dan solusi yang di tawarkan al-Qur‟an dalam 
menghadapi bala>’ ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui makna bala>’ dalam Al-Qur‟an. 
2. Untuk mengetahui bagaimana sikap manusia dan solusi dalam menghadapi 
bala’ menurut Al-Qur‟an. 
D.  Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Manfaat dan kegunaan penelitian ini diantaranya. Secara akademis  
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan 
tentang penafsiran al-bala’  dalam Al-Qur‟an. 
                                                          
7
 Muhammad  al-Manjibi,  Menghadapi  Musibah  Kematian,  terj  Muhammad Uhadi 
(Jakarta: Mizan Publika, 2007), h. 73.   
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Sedangkan bagi masyarakat umum bisa menambah pengetahuan mereka 
tentang bagaimana menyikapi al-bala’ yang diberikan Allah kepada kita melalui 
solusi yang ditawarkan oleh Al-Qur‟an. 
E. Tinjauan Pustaka 
Al-Quran secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas teks, 
selalu berubah, sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia. Karenanya, Al-
Qur‟an selalu membuka diri untuk dianalisis, dipersepsi, dan diinterpretasikan 
(ditafsirkan) dengan berbagai alat, metode dan pendekatan untuk menguak isi 
sejatinya. Aneka metode tafsir diajukan sebagai jalan untuk membedah makna 
terdalam  dari Al-Qur‟an.8 Termasuk ayat-ayat tentang ujian dalam Al-Qur‟an 
yang menjadi fokus kajian dalam skripsi ini. 
Berkaitan dengan judul penelitian skripsi di atas, penulis telah melakukan 
serangkaian telaah terhadap beberapa literatur pustaka. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana penelitian dan kajian tentang “makna al-bala>’ dalam Al-
Qur‟an” telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang lain. Dengan demikian, 
diharapkan nantinya tidak ada pengulangan kajian yang sama. Dari hasil 
penelusuran penulis berkaitan dengan judul skripsi yang penulis angkat diatas, 
nampaknya belum ada penelitian yang secara khusus membahas makna al-bala>’ 
dalam Al-Qur‟an. Mengenai tema ujian dalam perspektif lain atau tema yang satu 
                                                          
8
 Menurut Umar Shihab, Al-Qur‟an sendiri seolah-olah menantang dirinya untuk 
dibedah, tetapi, semakin dibedah, rupanya semakin banyak saja yang tidak diketahui. Semakin 
ditelaah, nampaknya semakin kaya pula makna yang terkuak darinya. Lihat., Umar Shihab, 
Kontekstualitas Al-Qur’an Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum dalam Al-Qur’an, (Jakarta: 
Penamadani, 2005), h. 3   
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rumpun yaitu tentang musibah  memang sudah ada yang melakukan penelitian 
berupa skripsi antara lain: 
Asep Mansur dalam skripsinya yang berjudul “Musibah dalam Al-Qur‟an: 
Studi Komparatif At-T}abari dan Al-Mara>gi:, skripsi ini membahas perbandingan 
penafsiran At-T}abari> dan Al-Mara>ghi tentang musibah dalam Al-Qur‟an. 
Keduanya memiliki persamaan dalam hal menafsirkan kata musibah yaitu bahwa 
musibah pada hakikatnya merupakan ketetapan Allah yang tertulis dalam Lauh al-
Mahfu>dz. Sebelum Allah menciptakan makhluk-makhluk-Nya. Ketetapan itu 
sesuai dengan sunnah-sunnah yang diletakkan-Nya pada hukum alam. Dan 
keduanya juga menganggap bahwa musibah yang menimpa manusia disebabkan 
oleh perbuatan manusia itu sendiri yang lalai dalam memahami hukum alam. 
Disisi lain ada perbedaan antara At-T}abari> dan Al-Mara>gi tentang musibah. Pada 
salah satu penafsirannya, Al-Mara>gi menyatakan musibah itu bisa bermakna 
kebaikan dan keburukan. Namun ditempat lain Al-Mara>gi mengatakan musibah 
adalah setiap peristiwa menyedihkan yang menimpa manusia.
9
 
Laily, Musibah Menurut Kajian Surat al-Baqarah ayat 155-157,skripsi 
tersebut lebih banyak membahas tentang bentuk-bentuk musibah sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Qur‟an yang menjadi topik utama penelitian, dan jani 
Allah SWT bagi mereka yang sabar menghadapi musibah
10
 sedangkan M.Tohir 
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Asep Mansur, Musibah dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Penafsiran at-Thabari dan 
al-Maraghi) Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003  
10
 Laily, Musibah Menurut Kajian Surat Al-Baqarah ayat 155-157.Kripsi,  Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2003. 
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dalam Tesisnya yang berjudul Penafsiran Ayat-ayat Musibah Menurut Hamka 
dan M.Quraish Shihab, dalam kesimpulannya dijelaskan bahwa dalam 
menafsirkan ayat yang berkaitan dengan hakikat musibah baik Hamka maupun 
Quraish Shihab berpendapat sama, bahwa musibah yang menimpa manusia pada 
hakikatnya sudah tertulis di Lauh al-Mahfudz
11
. 
Latifah, Penafsiran al-Thabari terhadap Fitnah (Studi Analisis-deskriptif 
kitab Jami al-Bayan Ta’wil al-Qur’an). dalam tulisannya penulis menyimpulkan 
bahwa fitnah tidak hanya bermakna ujian dan cobaan saja, akan tetapi bisa 
bermakna lain berdasarkan konteks ayat.
12
 
Ade Farikh Kurniawan, al-Bala’ dalam Al-Qur‟an (Studi Komparatif atas 
Penafsiran az-Zamakhsyari dan ar-Razi), kesimpulan dari skripsi ini adalah 
bahwasannya az-Zamakhsyari dan ar-Razi mengartikan al-bala’ dengan al-
imtihan at-tajribah dan al-ikhtibar yang menunjukkan pada makna ujian dan 
cobaan. Baik az-Zamakhsyari maupun ar-Razi keduanya sangat memperhatikan 
susunan bahasa dalam menafsirkan ayat dalam Al-Qur‟an.13 
Nafidl Hakim, Penafsiran al-Bala’ dalam Al-Qur‟an (Studi Komparatif 
antara Ar-Razi dengan Sayyid Qutb). Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah 
bahawa kedua mufassir tersebut menafsirkan al-bala’ tidak terpatok pada makna 
                                                          
11
 M. Tohir, Penafsiran Ayat-Ayat Musibah Menurut Hamka dan M.Quraish 
Shihab,Tesis, Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.   
12
 Latifah, Penafsiran al-Thabari terhadap Fitnah (Studi Analisis-deskriptif Kitab Jami 
Al-Bayan Ta’wil  al-Qur’an), Skripsi Jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2000. 
13
 Ade Farikh Kurniawan, al-Bala’ dalam Al-Qur‟an (Studi Komparatif atas Penafsiran 
az-Zamakhsyari dan ar-Razi), skripsi Jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2005. 
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uijan, bencana, musibah atau malapetaka, akan tetapi yang ditafsirkan Ar-Razi 
dan Sayyid Qutb juga kadang bermakna kebaikan, keutamaan dan sebagainya.
14
 
Berdasarkan hasil dari tinjauan kepustakaan yang telah penulis lakukan, 
penulis menemukan beberapa judul skripsi yang membahas al-bala>’akan tetapi 
penelitian sebelumnya belum membahas secara khusus kata al-bala>’ itu sendiri. 
Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
penelitian ini menfokuskan penelitian pada kata al-bala>’ sendiri, tentu tema 
tersebut sangat berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
F. Kerangka Teori 
Sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan antara lain 
untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti, 
selain itu kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan ukuran-ukuran atau 
kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu. 
Teori yang akan digunakan oleh penulis sebagai pisau analisis meminjam 
dari teori Ami>n Al-Khu>li> yang tercantum dalam buku Mana>hij Tajdi>d. Dalam 
buku tersebut disebutkan bahwa untuk mempelajari al-Qur‟an terdapat dua kajian, 
yaitu kajian terhadap segala sesuatu yang berada di seputar al-Qur‟an (dira>sah ma> 
haula al-Qur’a>n) dan kajian terhadap al-Qur‟an itu sendiri (dira>sah ma> fî al-
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 Nafidl Hakim, Penafsiran al-Bala’ dalam Al-Qur‟an (Studi Komparatif antara Ar-
Razi dengan Sayyid Qutb), Skripsi Jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 
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Qur’an).15Dira>sah ma> haula al-Qur’an adalah kajian yang di dalamnya terdapat 
kajian khusus dan dekat dengan al-Qur‟an, serta kajian umum yang jauh dari al-
Qur‟an. Kajian khusus merupakan sesuatu yang harus diketahui yang berkaitan 
dengan hal-hal di seputar al-Qur‟an, seperti asba>b an-nuzu>l, kodifikasi, bacaan 
dan sebagainya. Sedangkan kajian umum seputar al-Qur‟an yakni kajian yang 
berkaitan dengan latar belakang materiil dan spiritual tempat di mana al-Qur‟an 
muncul, diwahyukan dalam rentang waktu, dibaca, dihapalkan, dikodifikasikan, 
dan berbicara untuk pertama kalinya kepada masyarakat di lingkungan tersebut.
16
 
Secara garis besar dira>sah ma> haula al-Qur’an terbagi menjadi dua bagian; 
Pertama, kajian teks, filologis, dan penjelasan tentang sejarah perkembangannya. 
Kedua, penjelasan mengenai latar belakang tempat al-Qur‟an muncul, sumber 
kemunculan, dan perkembangan makna-maknanya.
17
 
Sedangkan dira>sah ma> fi al-Qur’an nafsihi, kajian yang dimulai dengan 
meneliti mufrada>t (kosa kata). Dalam bidang sastra, kosa kata ini digunakan 
untuk mempertimbangkan aspek perkembangan makna kata, dan pengaruhnya 
terhadap perkembangan tersebut. Pengaruh tersebut berbeda antar generasi karena 
pengaruh psikologis, sosial, politik, budaya, dan faktor peradaban suatu bangsa.
18
 
Setelah mengkaji kosa kata, mufasir menggunakan ilmu sastra, seperti gramatika 
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 Ami>n Al-Khu>li>, Mana>hij Tajdi>d; fî al-Nahwi wa al-Bala>ghah wa al-Tafsi>r wa al-
Adab, cetakan 1, (T.tp.: Da>r al-Ma’rifah, 1961), h. 307. 
16
 Ibid, h. 308-310. 
17
 Ibid, 312. 
18
 Ibid,  
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(nahwu) retorika (balâghah) dan lain sebagainya. Praktik ini dijadikan sebagai 
salah satu sarana untuk menjelaskan dan menentukan makna.
19
 
Penelitian ini adalah studi tematik Al-qur‟an maka kegiatan penelitian 
yang penulis lakukan menggunakan metode maudhu‟i yaitu metode dengan cara 
menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur‟an yang mempunyai maksud yang sama 
dalam arti yang sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya 
berdasarkan kronologis sebab turunnya ayat tersebut, langkah selanjutnya adalah 
menguraikannya dengan menjelajahi seluruh aspek yang dapat digali.
20
 Dimana 
ayat-ayat tadi dijelaskan dengan rinci dan tuntas serta didukung oleh dalil-dalil 
atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argumen 
itu berasal dari Al-qur‟an maupun pemikiran rasional. 
Adapun dalam operasionalnya, penulis akan memaksimalkan langkah-
langkah sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Hayy al-Farmawi sebagai berikut: 
1. Memilih dan menempatkan tema masalah Al-Qur‟an yang akan dikaji. 
2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema pokok 
masalah yang ditetapkan. 
3. Menyusun ayat secara runtut menurut kronologi masa turunya disertai 
pengetahuan tentang asbabun nuzulnya. 
4. Memehami munasabah (kolerasi) ayat didalam masing-masing suratnya. 
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 Ibid, h. 314. 
20
Abdul Hay al-Farmawi, Al-Bida>yah Fi> At-Tafsi>r Maudhu>’i, Dira>sah Manhajiyyah 
Maudhu>iyyah, terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudhu’I (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 
2002), cet, 1 h. 43-44. 
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5. Menyusun tema pokok bahasan didalam suatukerangka yang pas, sistematis, 
sempurna lagi utuh. 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan. 
7. Mempelajari ayat-ayat yang mengandung pengertian yang serupa atau 
mengkompromikan makna yang umum dan khas, mutlak, dan muqayyad, 
singkronisasi ayat-ayat yang nampak kontradiktif, sehingga semuanya 
bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau paksaan.
21
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan dari 
sebuah penelitian. Bahkan keberadaan metode tersebut akan membentuk 
karakter keilmiahan dari sebuah penelitian. Penelitian ini merupakan 
penelitian kepustakaan (Library Research),
22
 yaitu penelitian yang berusaha 
mendapatkan dan mengolah data-data kepustakaan untuk mendapatkan 
jawaban dari masalah pokok yang diajukan. 
2. Sumber Data 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian 
dengan menggunakan bahan kepustakaan (library research), yaitu penelitian 
yang berbasis pada data-data kepustakaan. Maka tehnik yang digunakan 
adalah pengumpulan data secara literatur, yaitu penggalian bahan pustakayang 
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Ibid, h. 51-52  
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Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
1999), h. 28  
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sesuai dan berhubungan dengan objek pembahasan. Adapun sifat penelitian 
ini adalah deskriptif-analitik yaitu dengan cara mengumpulkan data-data yang 
ada, kemudian mengadakan analisa yang interpretatif. Oleh karena itu sumber 
data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian. 
a. Data primer, adapun data primernya yaitu berupa kitab kitab tafsir seperti. 
Kitab Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir 
Mafatih al-Ghaib dan Kitab-kitab tafsir lainya. yang diperoleh langsung 
dari hasil pengumpulan dari obyek penelitianya. Adapun obyek 
penelitiannya adalah ayat-ayat yang menggunakan kata Ibtila’ dalam Al-
Qur‟an, yang diperoleh dari karya-karya misalnya Mu’jam Mufahros li al-
fadl Al-Qur’an yang berguna melacak dan mencari ayat-ayat Al-Qur‟an 
sesuai tema. 
b. Data sekunder, sumber data sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan 
yang menjadi pendukung dalam penelitian ini, baik berupa tafsir Al-
Qur‟an, artikel, jurnal, tulisan ilmiah, dan lain sebagainya yang dapat 
melengkapi data-data primer di atas. Diantara literatur-literatur tersebut 
adalah tulisan-tulisan yang membahas tentang ujian. 
3. Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu pengumpulan data yang diperoleh langsung 
dari hasil pengumpulan dari obyek penelitianya. Adapun obyek 
penelitiannya adalah ayat-ayat yang menggunakan kata bala’ dalam Al-
Qur‟an, yang diperoleh dari karya-karya misalnya Mu’jam Mufahros li al-
14 
 
fadl Al-Qur’an yang berguna melacak dan mencari ayat-ayat Al-Qur‟an 
sesuai tema. 
4. Analisis Data 
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif 
analisis yaitu pertama, dilakukan proses pengumpulan data mengenai topik 
pembahasan yaitu berkenaan dengan ayat-ayat Ibtila dalam Al-Qur‟an. 
kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut. Setelah penulis 
mengetahui data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu primer dan 
sekunder, maka langkah berikutnya adalah melakukan reduksi data dan 
selanjutnya dilakukan penyajian data dan artinya bahwa penulis menelaah 
ayat-ayat Ibtila’ dalam Al-Qur‟an dengan melakukan penelusuran melalui 
indeks Mu’jam Mufahros dilengkapi dengan hadits-hadits jika ada, serta 
pendapat-pendapat para mufassir sebagai sumber pendukung.  
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek 
penelitian agar memperoleh suatu hasil yang utuh, maka dalam penyusunan ini 
peneliti menggunakan sistematika bab perbab dengan gambaran sebagai berikut: 
Bab Pertama, berisi pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 
masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan, tinjauan 
pustaka, teori-teori yang akan dipakai, metode-metode yang akan digunakan, dan 
sistematika penulisan. 
15 
 
Bab Kedua, berisi tentang untaian ayat-ayat ibtila’ berdasarkan kronologi 
turunnya ayat yang didapat dari pengkajian dan penetapan ayat-ayat Makiyah dan 
Madaniyah, kemudian dilanjut dengan pemaparan asbab al-nuzul-nya jika ada, 
dan munasabah al-ayat. 
Bab Ketiga, berisi penjelasan tentang penafsiran ayat-ayat ibtila’ untuk 
menemukan makna ibtila‟ secara komprehensif. 
Bab Keempat, berisi analisa terhadap ayat-ayat tersebut sehingga 
diharapkan dapat menemukan solusi sesuai dengan apa yang penulis 
permasalahkan. 
Bab Kelima, merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-
saran. Ini adalah langkah akhir penulis dalam melakukan penelitian, dimana 
dalam bab ini penulis berharap mampu memberikan kontribusi yang berarti 
berupa kesimpulan terhadap penelitian serta saran-saran yang memberikan 
dorongan dan inspirasi bagi peneliti berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
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 AL-BALA>’  DALAM AL-QUR’AN 
 
 
 
A. Pengertian al-bala>’ 
Kata al-bala>’ alam bahasa Arab, berasal dari kata “baliya” yang secara 
bahasa mempunyai makna ujian (al-ikhtibar), yang bisa dalam bentuk kebaikan 
maupun keburukan. Dengan mengutip pendapat al-Qutaibi, Ibnu Mandzur lebih 
lanjut memberikan keterangan bahwa jika ujian berbentuk kebaikan maka 
dinamakan ibla>’, sedangkan jika ujian berbentuk keburukan maka dinamakan 
bala>’,  akan tetapi Ibnu Manzur juga memberikan pendapat lain yang dikenal luas 
bahwa sesungguhnya ujian (bala>’) secara mekanis tidak ada perbedaannya dalam 
bentuk, baik dalam bentuk kebaikan maupun dalam bentuk keburukan.
23
 Dalam 
kitab “at-Tibyān Fī Tafsīr Garīb al-Qur’a>n” dinyatakan, bahwa bala>’ itu memiliki 
tiga makna, yaitu sebagai ni‟mah (kenikmatan), sebagai ikhtibar (cobaan atau 
ujian), dan sebagai makruh (sesuatu yang tidak disenangi).
24
 
Ahzami Samiun Jazuli mengutip pendapat dari Ragib al-As}fahani 
mengemukakan bahwa al-bala>’ atau suatu ujian bisa merupakan suatu minh{a>h 
(kemudahan) dan juga bisa berupa mih{nah (kesulitan). Ia pun memaparkan 
beberapa faktor penyebutan tugas dan kewajiban yang diemban seorang sebagai 
suatu al-bala>’. Ia mengungkapkan tugas dan kewajiban yang diemban setiap 
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 Abu al-Fadl Jamaluddin Muhammad bin Mukarram Ibnu Manzu>r, Lisa>n Al-‘Arab 
(beirut: Da>r Sa>dr, 1990), h. 84  
24
 Syihāb al-Dīn Aḥmad, at-Tibyān Fī Tafsīr Garīb al-Qur’a>n, (Beirūt: Dār al-Fikri, 
t.th), Juz 1, h. 85  
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individu bisa disebut sebagai ujian dilihat dari beberapa aspeknya, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Semua tugas dan kewajiban umumnya membebani tubuh. Dari aspek inilah 
maka ia pun disebut sebagai ujian hidup. 
2. Ia merupakan suatu ujian dan cobaan yang ditetapkan Allah pada umat 
manusia. Hal ini dipahami dari firman-Nya.
25
 
3. Ujian yang Allah berikan kepada manusia, kadang berupa suatu kemudahan 
hingga manusia bersyukur atasnya dan kadang juga berupa suatu kesulitan 
hingga manusia bersabar atasnya. Dengan demikian, maka suatu kemudahan 
dan kesulitan pun merupakan suatu ujian. Suatu kesulitan yang datang 
hendaknya disikapi dengan kesabaran dan kemudahan yang datang hendaknya 
disikapi dengan rasa syukur. Bersikap sabar terkadang lebih mudah dari pada 
mensyukuri suatu kenikmatan. Dengan demikian, maka bisa dikatakan bahwa 
ujian dengan kemudahan memiliki pahala yang lebih besar dari ujian dan 
kesulitan. Dengan perspektif inilah, Umar kemudian mengungkapkan, “Ketika 
kita diuji dengan suatu kesulitan, maka kita akan mampu bersabar atasnya. 
Namun disaat kita diuji dengan kemudahan, umumnya kita mampu bersabar 
atasnya.
26
 
Al-bala>’ dalam Al-Qur‟an merupakan cobaan Allah swt. kepada manusia 
yang terjadi di dunia, karena ia diciptakan dengan sesuatu yang urgent dibalik 
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 Lihat, QS. Muhammad: 31  
26
 Ahzami Samiun Jazuli, Al-Haya>tu fil-Qur’a>n al-Kari>m, terj. Sari Narulita, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2006) cet. 1, h. 102-103 
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penciptaanmya, semua bentuknya merupakan cobaan seperti telinga, penglihatan 
sampai akalnya merupakan cobaan dari Allah, serta cobaan lainnya di dunia ini 
baik dalam bentuk sebuah kebaikan atau kemakmuran maupun keburukan atau 
bencana.
27
 
Al-bala>’ dalam bentuk kemakmuran atau kebaikan dari Allah swt. 
fungsinya agar manusia bersyukur, sedangkan al-bala>’ dalam bentuk cobaan atau 
bencana adalah agar manusia dapat bersabar.
28
 Kata al-bala>’ juga kerap kali 
diartikan dengan bencana, mungkin bisa juga disingkronkan dengan bencana alam 
yang kerap kali terjadi. Sebagaimana Hamka dalam tafsirnya, mengartikan al-
bala>’ dalam QS. Ibrahim [14]: 6 dengan “bencana”, yakni bencana yang terjadi 
pada Bani Israil.
29
 Bala yang diartikan dengan bencana tersebut tidak lebih adalah 
tempaan ujian agar Bani Israil dapat bersabar dalam menghadapinya dan mampu 
terus mendekatkan diri kepada Allah swt. sehingga al-bala>’ merupakan bentuk 
sebuah perilaku atau bagaimana kita bersikap di antara dua pilihan, yakni pilihan 
lulus dalam ujian dengan kesabaran dan tetap mendekatkan diri kepada Allah 
ataukah terjerumus pada keburukan sikap. Karena manusia sejak semula telah 
diberikan dua pilihan yakni jalan kebaikan dan keburukan yang mesti disikapi.
30
  
 
                                                          
27
 Muhammad al-Bahiy, min Mafa>him al-Qur’a>n fi> al-Aqidah wa as-suluk, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1973), h. 227-228. Lihat juga QS. Al-Insan [76]: 2-3.  
28
 Ar-Ragi>b al-Asfaha>ni, Mu’jam Mufrada>t Alfa>dz Al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Fikr, tt), 
h. 59, sebagaimana dalam QS. Muhammad/47: 31  
29
 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), juz. XIII-XIV, h. 121  
30
 QS. Al-Balad [90]: 10  
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B. Derivasi kata al-bala’ dalam  Al-Qur’an 
Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi> dalam kitab Mu’jam al-Mufah{{ras li Alfa>z 
Al-Qur’a>n Al-Kari>m, terdapat 37 ayat yang berkaitan dengan kata al-bala>’ yang 
tersebar dalam beberapa surat, jumlah tersebur sudah termasuk derivasi katanya.
31
 
Dalam pembahasan ini penulis tidak memaparkan keseluruhan penafsiran ayat-
ayat tersebut, hanya penafsiran yang di anggap representatif saja yang diuraikan. 
Untuk memperjelas pembahasan, berikut ini akan diuraikan beberapa derivasi al-
bala>’  yang terdapat dalam Al-Qur‟an adalah sebagai berikut. 
1. Yabluwa>- Tablu>- Nabluwa-Yabluwani> 
اَذَِإف  ُمُتيِقَل ٱ َنيِذَّل اوُرَفَك  َبْرَضَف ٱ ّْرل ِبَاق  ىَّتَّح اَذِإ  ْمُىوُمُتنَخَْثأ اوُّدُشَف ٱ َقَاثَوْل اَّمَِإف 
اِّنَم  ُدْع َب اَّمِإَو  ًءاَدِف  ىَّتَّح  َعَضَت ٱ ُبْرَْلْ اَىَرَازَْوأ  َىذ َكِل  ْوَلَو  ُءاَشَي ٱ ُوَّلل  َلٱ َرَصَتن 
 ْمُه ْ نِم  َىلَونِك اَوُل ْ بَيّْل مُكَضْع َب  ٍضْع َِبب  َوٱ َنيِذَّل اوُلُِتق  ِف  ِبَس ِلي ٱ ِوَّلل نَل َف  َّلِضُي 
 َىمْعَأ ْمُهَل ﴿٤﴾ 
“Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir (di 
medan perang), maka pukullah batang leher mereka. Selanjutnya apabila 
kamu telah mengalahkan mereka, tawanlah mereka, dan setelah itu kamu 
boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang selesai. 
Demikianlah, dan sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia membinasakan 
mereka, tetapi Dia hendak menguji kamu satu sama lain. Dan orang-orang 
yang gugur di jalan Allah, Allah tidak menyia-nyiakan amal mereka.” (QS. 
Muhammad: 4). 
 
                                                          
31
 Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufah{ras li Alfa>z Al-Qur’a>n Al-Kari>m 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h. 135-136.  
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 َكِلاَنُى اوُل ْ ب َت  ُّلُك  ٍسْف َن اَّم  ْتَفَلْسَأ اوُّدُرَو  َلِإ ٱ ِوَّلل  ىَىلْوَم ُمُه ٱ ّْقَْلْ  َّلَضَو مُه ْ نَع اَّم 
اُوناَك  َنوُر َتْف َي ﴿٠٣﴾ 
“Di tempat itu (padang Mahsyar), setiap jiwa merasakan pembalasan 
dari apa yang telah dikerjakannya (dahulu) dan mereka dikembalikan kepada 
Allah, pelindung mereka yang sebenarnya, dan lenyaplah dari mereka apa 
(pelindung palsu) yang mereka ada-adakan.” (QS. Yunus: 30). 
 
 ْمُكَّنَوُل ْ بََنلَو  ىَّتَّح  َمَلْع َن ٱ َىجُمْل َنيِدِه  ْمُكنِم  َوٱ ىَّصل َنِيبِ اَوُل ْ ب َنَو  ْمَُكراَبْخَأ ﴿٠٣﴾ 
“Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami 
mengetahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara 
kamu; dan akan Kami uji perihal kamu”. (QS. Muhammad. 31). 
 
 َلَاق ٱىِذَّل  ُهَدنِعۥ  ٌمْلِع  َنّْم ٱ َىتِكْل ِب َاَنأ  َكِيتاَء  ِِوۦب  َلْب َق نَأ  َّدَتْر َي  َكَْيلِإ  َكُفْرَط اَّمَل َف 
 ُهاَءَر اِّرِقَتْسُم  ُهَدنِعۥ  َلَاق  َىاَذ نِم  ِلْضَف  ّْبَّر  ِنَوُل ْ بَِيل  َأَء ُرُكْش  َْمأ  ُرُفْكَأ نَمَو  َرَكَش 
َا َّنََِّإف  ُرُكْشَي  ِوِسْف َِنلۦ نَمَو  َرَفَك  َّنَِإف  ّْبَّر  ِّّنَغ  ٌيِرَك ﴿٤٣﴾ 
“Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab berkata, "Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip." Maka ketika 
dia (Sulaiman) melihat singgasana itu terletak di hadapannya, dia pun berkata, 
"Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur atau 
mengingkari (nikmat-Nya). Barangsiapa bersyukur, maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri, dan barangsiapa ingkar, maka 
sesungguhnya Tuhanku Mahakaya, Mahamulia.".(QS. An-Naml[27]: 40) 
  
2. Balauna>- Balauna>hum- Yabla> 
اَّنِإ  َُىنْوَل َب ْم اَمَك َانْوَل َب  َىحْصَأ َب ٱ ِةََّنْلْ  ْذِإ اوُمَسَْقأ اَهَّ نُِمرْصََيل  ِبْصُم َيِح ﴿٣١﴾ 
“Sungguh, Kami telah menguji mereka (orang musyrik Mekah) 
sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika mereka 
bersumpah pasti akan memetik (hasil)nya pada pagi hari” (QS. Al-Qalam 
[68]: 17) 
 َىنْعَّطَقَو ْمُه  ِف ٱ ِضْرَْلْ ًاَمَأ  ُمُه ْ نّْم ٱ ىَّصل َنوُحِل  ْمُهْ نِمَو  َنوُد  َىذ َكِل  َُىنْوَل َبَوم  ِبٱ َىنَسَْلْ ِت 
 َوٱ َ ّْيَّسل ِتا  ْمُهَّلَعَل  َنوُعِجْر َي ﴿٣٦١﴾ 
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“Dan Kami pecahkan mereka di dunia ini menjadi beberapa 
golongan; di antaranya ada orang-orang yang saleh dan ada yang tidak 
demikian. Dan Kami uji mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan 
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran).” (QS. 
Al-A‟raf [7]: 168) 
 
 َسَوْسَو َف  ِوَْيلِإ ٱ َىطْيَّشل ُن  َلَاق  َىَي   ُمَدا  ْلَى  َكُّلَُدأ  ىىَلَع  َِةرَجَش ٱ ِدُْلْلْ  ُمَو ٍكْل  َّلّ  ىىَل ْ ب َي 
﴿٣٢٣﴾ 
“Kemudian setan membisikkan (pikiran jahat) kepadanya, dengan 
berkata, "Wahai Adam! Maukah aku tunjukkan kepadamu pohon keabadian 
(khuldi) dan kerajaan yang tidak akan binasa?"  (QS. Thaha [20]: 120) 
 
3. Yablukum- Yabluwakum- Nablukum- Nabluwakum 
 َلَّو اُونوُكَت  َكٱ ِتَّّل  ْتَضَق َن َاَلَْزَغ نِم  ِدْع َب  ٍةَّو ُق  َىكَنأًاث  َنوُذِخَّت َت  َىَْيأ ْمُكَن  ًلَخَد  ْمُكَن ْ ي َب 
نَأ  َنوُكَت  ٌةَُّمأ  َىِى  ىَبَّْرأ  ْنِم  ٍةَُّمأ َا َّنَِّإ  ُمُكوُل ْ ب َي ٱ ُوَّلل  ِِوۦب  َّنَنّْ ي َُبَيلَو  ْمُكَل  َمْو َي ٱ َىيِقْل ِةَم اَم 
 ْمُتنُك  ِويِف  َنوُفِلَتَْتَ ﴿٢٢﴾ 
“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali. 
Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu di antaramu, 
disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan 
yang lain. Allah hanya menguji kamu dengan hal itu, dan pasti pada hari 
Kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan 
itu” (QS. An-Nahl [16]: 92) 
 
اَنْلَزَنأَو  َلِإ َكْي ٱ َىتِكْل َب  ِبٱ ّْقَْلْ ًاق ّْدَصُم اَمّْل  َْي َب  ِوْيَدَي  َنِم ٱ َىتِكْل ِب اًنِمْيَهُمَو  ِوْيَلَع 
 َفٱمُكْح مُه َن ْ ي َب َابِ  َلَزَنأ ٱ ُوَّلل  َلَّو  ْعِبَّت َت  ْمُىَءاَوَْىأ اَّمَع  َكَءاَج  َنِم ٱ ّْقَْلْ   لُكِل 
اَنْلَعَج  ْمُكنِم  ًةَعْرِش اًجاَه ْ نِمَو  ْوَلَو  َش َءا ٱ ُوَّلل  ْمُكَلََعَلْ  ًةَُّمأ  َىو ًةَدِح  َىلَونِك  ْمَُكوُل ْ بَيّْل 
 ِف اَم  ىَىتاَء ْمُك  َفٱاوُقِبَتْس ٱ َىرْ َيْلْ ِت  َلِإ ٱ ِوَّلل  ْمُكُعِجْرَم اًعي َِجَ مُكُئّْبَن ُي َف َابِ  ْمُتنُك  ِويِف 
 َنوُفِلَتَْتَ ﴿٤١﴾ 
“Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab 
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yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 
kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu 
umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah 
diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 
kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu 
terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan” (QS. Al-Maidah[5]: 48) 
 
 َوُىَو ٱىِذَّل  ْمُكَلَعَج  َىلَخ  َفِئ ٱ ِضْرَْلْ  َعَفَرَو  ْمُكَضْع َب  َقْو َف  ٍضْع َب  َىجَرَد ٍت  ْمَُكوُل ْ بَيّْل 
 ِف اَم  ىَىتاَء ْمُك  َّنِإ  َكََّبر  ُعِيرَس ٱ ِباَقِعْل  ُوَّنِإَوۥ  ٌروُفَغَل  ٌميِحَّر ﴿٣٦١﴾ 
“Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di 
bumi dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk 
mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman dan sungguh, Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang”.(QS. Al-An‟am [6]: 165). 
 
 َوُىَو ٱىِذَّل  َقَلَخ ٱ َىمَّسل َىو ِت  َوٱ َضْرَْلْ  ِف  َّتِس ِة  ٍماََّيأ  َناََكو  ُوُشْرَعۥ ىَلَع ٱ ِءاَمْل  ْمَُكوُل ْ بَِيل 
 ْمُكَُّيأ  ُنَسْحَأ  ًلَمَع نَِئلَو  َتْل ُق مُكَّنِإ  َنُوثوُع ْ بَّم نِم  ِدْع َب ٱ ِتْوَمْل  َّنَلوُق ََيل ٱ َنيِذَّل 
اوُرَفَك  ْنِإ  َىاَذ  َّلِّإ  ٌرْحِس  ٌيِبُّم ﴿١﴾ 
“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
dan 'Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang 
lebih baik amalnya. Jika engkau berkata (kepada penduduk Mekah), 
"Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati," niscaya orang kafir itu 
akan berkata, "Ini hanyalah sihir yang nyata.".(QS. Huud[11]: 7). 
 
ٱىِذَّل  َقَلَخ ٱ َتْوَمْل  َوٱ ىو ََيْلْ َة  ْمَُكوُل ْ بَِيل  ْمُكَُّيأ  ُنَسْحَأ  ًلَمَع  َوُىَو ٱ ُزِيزَعْل ٱ ُروُفَغْل 
﴿٢﴾ 
“Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha 
Pengampun”(QS. Al-Mulk [67]: 2). 
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اَهُّ َيَأاي ٱ َنيِذَّل اوُنَماَء  ُمُكَّنَوُل ْ بََيل ٱ ُوَّلل  ٍءْىَشِب  َنّْم ٱ ِدْيَّصل  ُُولاَن َتٓۥ يِدَْيأ ْمُك  ْمُكُحاَِمرَو 
 َمَلْع َِيل ٱ ُوَّلل نَم  ُُوفَاَيَۥ  ِبٱ ِبْيَغْل  ِنَمَف ٱ ى َدَتْع  َدْع َب  َىذ َكِل  ُوَل َفۥ  ٌباَذَع  ٌمِيَلأ ﴿٢٤﴾ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Allah pasti akan menguji kamu 
dengan hewan buruan yang dengan mudah kamu peroleh dengan tangan dan 
tombakmu agar Allah mengetahui siapa yang takut kepada-Nya, meskipun dia 
tidak melihat-Nya. Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka dia akan 
mendapat azab yang pedih” (QS. Al-Maidah [5]: 94). 
 ُّلُك  ٍسْف َن  ُةَِقئاَذ ٱ ِتْوَمْل مُكوُل ْ ب َنَو  ِبٱ ّْرَّشل  َوٱ ِْيَْلْ  ًةَن ْ تِف اَن ْ َيلِإَو  َنوُعَجْر ُت ﴿٠١﴾ 
“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan 
dikembalikan hanya kepada Kami” (QS. Al-Anbiya‟ [21]: 35). 
 
مُكَّنَوُل ْ بََنلَو  ٍءْىَشِب  َنّْم ٱ ِفَْوْلْ  َوٱ ِعُوْلْ  ٍصْق َنَو  َنّْم ٱ َىوْمَْلْ ِل  َوٱ ِسُفَنْلْ  َوٱ َىرَمَّثل ِت 
 ِرّْشَبَو ٱ ىَّصل َنِيبِ ﴿٣١١﴾ 
“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar 
gembira kepada orang-orang yang sabar, (QS. Al-Baqarah [2]: 155). 
 
4. Tubla>-Tublawuna 
 َمْو َي ىَل ْ ب ُت ٱ ُِرئاَرَّسل ﴿٢﴾ 
 “Pada hari ditampakkan segala rahasia,  (QS. At-Tariq [86]: 9) 
 
 َّنُوَل ْ ُبَتل  ِف  َىوَْمأ ْمُكِل  ْمُكِسُفَنأَو  َّنُعَمْسََتلَو  َنِم ٱ َّل َنيِذ اُوتُوأ ٱ َىتِكْل َب نِم 
 ْمُكِلْب َق  َنِمَو ٱ َنيِذَّل اوَُكرْشَأ ىًَذأ ًايِثَك نِإَو اُوبِْصَت اوُقَّ ت َتَو  َّنَِإف 
 َىذ َكِل  ْنِم  ِمْزَع ٱ ِروُُمْلْ ﴿٣١٦﴾  
“Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu 
akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang 
yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
urusan yang (patut) diutamakan”(QS. Ali Imran [3]:186) 
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5. Yublia>-bala>an Ibtala>- Ibtalu>- Ibtulia> 
 ْمَل َف  ْمُىوُل ُتْق َت  َىلَو َّنِك ٱ َوَّلل  ْمُهَل َت َق اَمَو  َتْيَمَر  ْذِإ  َتْيَمَر  َىلَو َّنِك ٱ َوَّلل  ىىَمَر  َىِلُْبِيلَو 
ٱ َيِنِمْؤُمْل  ْنِم ُو  ًءَلَب اًنَسَح  َّنِإ ٱ َوَّلل  ٌعيَِسَ  ٌميِلَع ﴿٣١﴾  
“Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, 
melainkan Allah yang membunuh mereka, dan bukan engkau yang melempar 
ketika engkau melempar, tetapi Allah yang melempar. (Allah berbuat 
demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan 
kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sungguh, Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”.(QS. Al-Anfal [8]: 17). 
 
 ِذِإَو ٱ ىىَل َت ْب  َىر ْبِإ ِۦه َم  ُوَُّبرۥ  َىمِلَكِب ٍت  َّنُهََّتَََأف  َلَاق  ِإ ّْن  َكُلِعاَج  ِساَّنِلل اًماَمِإ  َلَاق نِمَو 
 ِتَّّيّْرُذ  َلَاق  َلّ  ُلاَن َي ىِدْهَع ٱ ىَّظل َيِمِل ﴿٣٢٤﴾ 
  “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, 
"Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh 
manusia." Dia (Ibrahim) berkata, "Dan (juga) dari anak cucuku?" Allah 
berfirman, "(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim." 
".(QS. Al-Baqarah [2]: 124). 
 
 َوٱاوُل َت ْب ٱ َىتَيْل ىىَم  ىَّتَّح اَذِإ اوُغَل َب ٱ َحاَكّْنل  ْنَِإف مُتْسَناَء  ْمُهْ نّْم اًدْشُر  َفٱاوُع َفْد  ْمِهَْيلِإ 
 َىوَْمأ ُْمَلَ  َلَّو اَىوُلُكَْأت ًافاَرْسِإ ًاراَدِبَو نَأ اوُر َبْكَي نَمَو  َناَك اِّيِنَغ  ْفِفْع َتْسَيْل َف نَمَو 
 َناَك ًايِقَف  ْلُكْأَيْل َف  ِبٱ ِفوُرْعَمْل  َذَِإفا  ْمُتْع َفَد  ْمِهَْيِلإ  َىوَْمأ ُْمَلَ اوُدِهْشََأف  ْمِهْيَلَع  ىىَفََكو 
 ِبٱ ِوَّلل اًبيِسَح ﴿٦﴾ 
“Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
menikah. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka hartanya. Dan janganlah 
kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan dan 
(janganlah kamu) tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum mereka dewasa. 
Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia menahan 
diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka 
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bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang patut. Kemudian, apabila 
kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan 
saksi-saksi. Dan cukuplah Allah sebagai pengawas” (QS. An-Nisa‟[4]: 6) 
 َكِلاَنُى ٱ َىِلُت ْب ٱ َنوُنِمْؤُمْل اوُِلزُْلزَو  ًلّاَزِْلز اًديِدَش ﴿٣٣﴾ 
 “Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) 
dengan goncangan yang dahsyat” (QS. Al-Ahzab [33]: 11). 
 
6. Abtala>hu- Nabtali>hi- Yabtaliya 
 ََأفاَّم ٱ َىسن ِْلْ ُن اَذِإ اَم ٱ ىىَل َت ْب ُو  ُوَُّبرۥ  ُوَمَرْكََأفۥ  ُوَمَّع َنَوۥ  ُلوُق َي َف  ّْبَّر  ِنَمَرْكَأ ﴿٣١﴾ 
 “Maka adapun manusia, apabila Tuhan mengujinya lalu 
memuliakannya dan memberinya kesenangan, maka dia berkata, "Tuhanku 
telah memuliakanku"(QS. Al-Fajr [89]: 15). 
 
اََّمأَو اَذِإ اَم ٱ ىىَل َت ْب ُو  َرَدَق َف  ِوْيَلَع  ُوَقِْزرۥ  ُلوُق َي َف  ّْبَّر  َى َأ ِنَن ﴿٣٦﴾ 
 “Namun apabila Tuhan mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka 
dia berkata, "Tuhanku telah menghinaku"(QS. Al-Fajr [89]: 16). 
  
اَّنِإ اَنْقَلَخ ٱ َىسن ِْلْ َن نِم  ٍةَفْطُّن  ٍجاَشَْمأ  ِويِلَتْبَّ ن  َىنْلَعَجَف ُو اًعي َِسَ ًايِصَب ﴿٢﴾ 
 “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), 
karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat. (QS. Al-Insan [76]: 2). 
 
 ْدَقَلَو  ُمُكَقَدَص ٱ ُوَّلل  ُهَدْعَوٓۥ  ْذِإ مُه َنوُّسَُتَ  ِِونْذِِإبۦ  ىَّتَّح اَذِإ  ْمُتْلِشَف  َىن َتَو ْمُتْعَز  ِف ٱ ِرْمَْلْ 
مُتْيَصَعَو نّْم  ِدْع َب اَم  ىَىَرأمُك اَّم  َنوُّبُِتَ مُكنِم نَّم  ُدِيُري ٱاَي ْن ُّدل  ُكنِمَوم نَّم  ُدِيُري 
ٱ َةَرِخاَءْل  َُّث  ْمُكَفَرَص  ْمُهْ نَع  ْمُكَيِلَتْبَِيل  ْدََقلَو اَفَع  ْمُكنَع  َوٱ ُوَّلل وُذ  ٍلْضَف ىَلَع 
ٱ َيِنِمْؤُمْل ﴿٣١٢﴾ 
“Dan sungguh, Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu, ketika 
kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu lemah dan 
berselisih dalam urusan itu dan mengabaikan perintah Rasul setelah Allah 
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antara kamu ada orang 
yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada (pula) orang yang 
menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk 
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mengujimu, tetapi Dia benar-benar telah memaafkan kamu. Dan Allah 
mempunyai karunia (yang diberikan) kepada orang-orang mukmin”(QS. Ali-
Imran [3]: 152). 
 
 
 
7. Bala>’un- al-Bala’an- Yubliya> Bala>’u- Mubtal>ina- Mubtali>kum 
 ْذِإَو  َىن ْ يَنجَأمُك  ْنّْم  ِلاَء  َنْوَعْرِف  ْمُكَنوُموُسَي  َءوُس ٱ ِباَذَعْل  َنوُلّْ تَق ُي  ْمَُكءاَن َْبأ 
 َنوُيْحَتْسَيَو  ْمَُكءاَسِن  ِفَو  َىذمُكِل  ٌءَلَب نّْم  ْمُكّْبَّر  ٌميِظَع ﴿٣٤٣﴾ 
“Dan (ingatlah wahai Bani Israil) ketika Kami menyelamatkan kamu 
dari (Fir'aun) dan kaumnya, yang menyiksa kamu dengan siksaan yang sangat 
berat, mereka membunuh anak-anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-
anak perempuanmu. Dan pada yang demikian itu merupakan cobaan yang 
besar dari Tuhanmu. ".(QS. Al-A‟raf [7]: 141). 
 
 ْذِإَو  َلَاق  ىىَسوُم  ِوِمْوَِقل ٱاوُرُْكذ  َةَمِْعن ٱ ِوَّلل  ْمُكْيَلَع  ْذِإ  ىىَنجَأمُك  ْنّْم  ِلاَء  َنْوَعْرِف 
 ْمُكَنوُموُسَي  َءوُس ٱ ِباَذَعْل  َنوُّْبَُِّذيَو  ْمَُكءاَن َْبأ  َنوُيْحَتْسَيَو  ِن ْمَُكءاَس  ِفَو  َىذمُكِل 
 ٌءَلَب نّْم  ْمُكّْبَّر  ٌميِظَع ﴿٦﴾ 
“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Ingatlah 
nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari pengikut-pengikut 
Fir'aun; mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, dan menyembelih 
anak-anakmu yang laki-laki, dan membiarkan hidup anak-anak 
perempuanmu; pada yang demikian itu suatu cobaan yang besar dari 
Tuhanmu"(QS. Ibrahim [14]: 6). 
 
 ْمَل َف  ْمُىوُل ُتْق َت  َىلَو َّنِك ٱ َوَّلل  ْمُهَل َت َق اَمَو  َتْيَمَر  ْذِإ  َتْيَمَر  َىلَو َّنِك ٱ َوَّلل  ىىَمَر  َىِلُْبِيلَو 
ٱ َيِنِمْؤُمْل  ُوْنِم  ًءَلَب اًنَسَح  َّنِإ ٱ َوَّلل  ٌعيَِسَ  ٌميِلَع ﴿٣١﴾ 
“Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, 
melainkan Allah yang membunuh mereka, dan bukan engkau yang melempar 
ketika engkau melempar, tetapi Allah yang melempar. (Allah berbuat 
demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan 
kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sungguh, Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui”(Al-Anfal[8]: 17) 
27 
 
 
 ِإ َّن  َىاَذ  َُوَلَ ٱ َىل َبْلاُؤ ٱ ُيِبُمْل ﴿٣٣٦﴾ 
“Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata.(QS. As-
Shaffat [37]: 106). 
 
 َىن ْ ي َتاَءَومُه  َنّْم ٱ َىياَءْل ِت اَم  ِويِف  َىل َباٌؤ  ٌيِبُّم ﴿٠٠﴾ 
 “Dan telah Kami berikan kepada mereka di antara tanda-tanda 
(kebesaran Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang nyata” (QS. 
Ad-Dukhan [44]: 33). 
 
 َّنِإ  ِف  َىذ َكِل  َىياَءَل ٍت نِإَو اَّنُك  َيِلَتْبُمَل ﴿٠٣﴾ 
“Sungguh, pada (kejadian) itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah); dan sesungguhnya Kami benar-benar menimpakan siksaan 
(kepada kaum Nuh itu)” (QS. Al-Mukminun [23]: 30). 
 
 ِب ُتوُلَاط َلَصَف اَّمَل َفٱ َّنِإ َلَاق ِدوُُنْلْٱمُكيِلَتْبُم َوَّلل  ٍرَه َِنب  
 “Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata: 
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai.(QS. AL-
Baqarah [2]: 249). 
 
 
C. Ayat-ayat Tentang al-bala>’ (Analisa Makiyyah-Madaniyah) 
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D. Asbab annuzu>l al-a>yat 
Ayat Al-Qur‟an tidak semua mempunyai asbab annuzul, berikut ini 
adalah beberapa ayat tentang al-bala>’ yang terdapat asbab annuzulnya. 
1. QS. Muhammad: 4 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ayat ini turun pada 
saatterjadi perang uhud. Pada saat itu Rasulullah tengah berada dilereng bukit, 
setelah banyak di antara pasukan kaum muslimin yang terluka dan terbunuh. 
Ketika itu orang-orang musyrik meneriakkan, „Terpujilah Hubal!‟ sementara 
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umat Islam membalasnya dengan teriakan, ‘Allah lebih terpuji dan agung.’ 
Orang-orang musyrik lalu berkata, „Sesungguhnya kami memiliki al-Uzza 
sementara kalian tidak. Rasulullah lantas berkata kepada para sahabatnya. 
‘Katakanlah, Allah adalah pelindung kami sementara kalian tidak memiliki 
pelindung. Sesungghuhnya orang-orang yang saat ini meninggal tidak sama 
statusnya. Mereka yang terbunuh dari pihak kami tetap hidup (di sisi Allah) 
dan mendapat limpahan rezek, sementara orang-orang kalian yang terbunuh 
akan diazab di neraka”.32 
2. QS. Al-Qalam:17 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Juraij bahwa pada saat 
perang badar, Abu Jahal berkata, “hancurkan mereka lalu ikat saja mereka 
dengan tali. Tidak usah kalian bunuh seorang pun dari mereka! Setelah itu, 
turun ayat, „sesungguhnya Kami telah mencobai mereka (musyrikin mekah) 
sebagaimana Kami telah mencobai pemilik-pemilik kebun,,,,’ yang 
menggambarkan (kepongahan Abu Jahal), yaiku seakan-seakan mereka bisa 
berbuat sekehendak hatinya terhadap kaum muslimin; persis seperti 
kepongahan para pemilik kebun yang merasa berkuasa penuh terhadap 
kebunnya”.33 
3. QS. An-Nahl:92 
                                                          
32
 Jalaludin as-Syuyuti, Luba>buun Nuqu>l fi> Asba>bin Nuzu>l, terj. Tim Abdull Hayyie, 
(Jakarta: GEMA INSANI, 2008), cet. I h. 512 
33
 Ibid., h. 590 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Bakar bin Abi Hafsh, 
katanya, “Sa‟idah al-Asadiyyah adalah wanita gila, mengumpulkan rambut 
dan serat tanaman. Makan turunlah ayat ini, “dan jangalah kamu seperti 
seorang perempuan yang menguraikan benangnya…”34 
4. QS. Ali Imran: 186 
Ibnu Abi Hatim dan Ibn Mandzur meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dengan sanad yang baik bahwa ayat tersebut turun karena yang terjadi antara 
Abu Bakar dan Fanhash,karena kata-katanya, “sesungguhnya Allah fakir dan 
kamilah yang kaya.” Abdurrazaq meriwayatkan dari Muammar dan az-Zuhri, 
dari Abdurrahman bin Ka‟ab bin Malik bahwa ayat ini turun pada Ka‟ab 
Ibnul-Asyaf yang mengejek Nabi Muhammad saw. dan para sahabat beliau 
dengan syairnya.
35
 
5. QS. Al-Anfal: 17 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa pada waktu perang Uhud, 
Ubay bin Khalaf bermaksud menyerbu Nabi saw. dan dibiarkan oleh kawan-
kawannya yang pada waktu itu menyongsong pasukan Rasululah akan tetapi 
dihadang oleh Muslib bin „Umar. Rasulullah saw. melihat bagian dada Ubay 
yang terbuka antara baju dengan topinya lalu ditikam Rasulullah saw. dengan 
tombaknnya, sehingga jatuh rebahlah dari kudanya, tiada mengeluarkan darah 
akan tetapi putus salah satu tulang rusuknya. Teman-temannya datang 
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mengerumuninya di saat ia meraung-raung kesakitan. Mereka berkata: 
“Alangkah pengecutnya engkau ini, bukankan itu hanya sedikit goresan saja”. 
Ubay mengatakan bahwa Rasulullah yang menikamnya dan mengingatkan 
akan sabda Rasulullah saw. yang bersumpah: “Seandainya yang terkena 
kepada „Ubay itu terkena pula pada sekampung Dzilmajaz (nama suatu 
daerah), pasti mereka akan mati semua. 
Ubay bin Khalaf mati sebelum sampai ke Mekah. Turunnya ayat ini 
berkenaan dengan peristiwa tersebut di atas sebagai penegasan bahwa 
sebenarnya Allah yang membunuhnya. “diriwayatkan oleh al-Hakim dari 
Sa‟id bin al-Musayyab yang bersumber dari bapaknya. Isnadnya shahih hanya 
gharib. Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa pada peperangan Khaibar 
Rasulullah saw. meminta panah, dan memanahkannya ke benteng. Anak 
panah tersebut mengenai Ibnu Abil Haqiq dan terbunuh di tempat tidurnya. 
Allah menurunkan ayat ini berkenaan dengan peristiwa tersebut di atas bahwa 
yang melempar panah itu adalah Allah swt. 
Adapun hadits yang mashur berkenaan dengan turunya ayat ini 
adalah peristiwa di peperangan Badr di waktu Rasulullah melemparkan 
segenggam batu-batu kecil yang menyebabkan banyaknya yang mati di 
kalangan musuh. Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa di waktu 
peperangan Badr para sahabat mendengar suara gemuruh dari langit ke bumi 
seperti suara batu-batu kecil jatuh ke dalam bejana. Rasulullah saw. 
melempari lawannya dengan batu-batu kecil tadi sehingga kaum muslimin 
36 
 
menang. Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa tersebut di atas yang 
menegaskan bahwa sesungguhnya yang melemparkan batu-batu adalah Allah 
di saat Nabi melemparkannya.
36
 
 
E. Muna>sabah al-a>yat 
Munasabah yang terdapat dalam ayat-ayat tentang ujian dan cobaan di 
antaranya yaitu: 
1. QS. Al-Baqarah: 124 
Ayat sebelumnya berbicara tentang bani Isra‟il, anak cucu Nabi 
Ibrahim as. Serta perbedaan keyakinan antara Bani Israil, kaum musyrikin 
dengan umat Islam, padahal mereka semua sama-sama mengagungkan Nabi 
Ibrahim pengagungan yang sama itu seharusnya dapat menjadi titik temu 
antar mereka semua. Ayat berikutnya di mulai dengan ajakan untuk 
mengagungkan saat-saat ketika Nabi Ibrahim as. Diuji oleh Allah dengan 
beberapa kalimat, serta keberhasilan beliau dalam ujian itu secara sempurna.
37
 
2. QS. Al-Baqarah: 155 
Setelah ayat sebelumnya menyebutkan nikmat Allah kepada kaum 
Muslimin yang harus diingat dan disyukuri, maka dalam ayat ini 
diperingatkan bahwa perjuangan kaum Muslimin dalam menegakkan 
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kebenaran akan terus meningkat dan akan menghadapi berbagai ujian, cobaan 
dan tantangan bahkan sampai kepada peperangan.
38
 
3. QS. Al-Baqarah: 249 
Ayat sebelumnya membahas tentang,  dipilihnya Talut sebagai raja 
Bani Isra‟il yang akan memimpin mereka berperang melawan orang Amalik 
atau Amaliqah (Amalekit). Pada ayat ini menjelaskan tatkala raja Talut keluar 
membawa tentaranya berperang melawan orang-orang Amalik, beliau 
memberi petunjuk lebih dahulu tentang peristiwa-peristiwa yang akan 
dialami, yaitu bahwa nanti mereka akan diuji oleh Allah dengan sebuah 
sungai yang mengalir di padang pasir.
39
  
4. QS. Ali Imran:152  
Ayat-ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah adalah pelindung 
orang-orang yang beriman. Salah satunya adalah Dia akan memasukkan ke 
dalam hati orang-orang kafir rasa takut. Dan ayat ini menjelaskan akan 
pemenuhan janji-janji Allah seperti ketika berkecamuknya perang Badr dan 
pada saat-saat awal perang Uhud. 
40
 
5. QS. Ali Imran: 186 
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Ayat sebelumnya merupakan hiburan yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya, sedangkan dalam ayat ini Allah mengingatkan kaum mukminin 
semua peringatan yang juga mengandung hiburan.
41
 
6. QS. An-Nisa‟: 06 
Pada ayat sebelumnya berbicara tentang larangan pemberian harta 
kepada yang tidak mampu mengelolanya, seperti anak-anak yatim, maka pada 
ayat selanjutnya ditegaskan bahwa larangan itu tidak terus menerus. Wali 
hendaknya memperhatikan keadaan mereka, sehingga bila para pemilik itu 
telah dinilai mampu mengelola harta dengan baik, maka harta mereka harus 
segera diserahkan.
42
 
7. QS. Al Maidah: 48 
Ayat-ayat sebelumnya berbicara tentang kitab Taurat yang 
diturunkan kepada Nabi Musa as. Dan kitab Injil yang diturunkan kepada 
Nabi Isa as. Maka dalam ayat ini berbicara tentang al-Qur‟an yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw. dan Kami telah turunkan kepadamu wahai 
Muhammad al-Kitab yakni al-Qur‟an dengan haq, yakni haq dalam 
kandungannya, cara turunya maupun Yang menurunkan, yang mengantarkan 
turun dan yang diturunkan kepadanya.
43
 
8. QS. Al-Maidah: 94 
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Pada ayat sebelunya, ayat tersebut berbicara tentang perburuan 
secara umum, tanpa menjelaskan apakah ia menyangkut binatang darat atau 
laut. Maka melalui ayat ini Allah menjelaskan tentang dihalalkan bagi kamu 
berburu binatang buruan laut juga sungai dan danau atau tambak, dan 
makanan yang berasal dari laut seperti ikan udang atau apapun yang hidup 
disana.
44
 
9. QS. Al-An‟am: 165 
Pada ayat sebelumnya dijelaskan tentang keikhlasan dalam 
beribadah dan beramal saleh karena ikhlas merupakan syarat diterimanya 
amal kebaikan, kemudian pada ayat ini menjelaskan bahwa seseorang tidak 
akan bertanggung jawab atas dosa orang lain dan manusia sebagai 
khalifatullah masing-masing mempunyai posisi yang berbeda sebagai ujian 
bagi mereka.
45
 
10. QS. Al-A‟raf: 141 
Ayat sebelumnya Allah menyebutkan nikmat lainnya yang pernah 
dianugerahkan kepada Bani Israil, yaitu membebaskan mereka dari 
penindasan Fir‟aun dan kaumnya, dengan menyelamatkan mereka sampai 
keseberang Laut Qulzum (Laut Merah), dan menenggelamkan Fir‟aun dan 
tentaranya ke dalam laut itu.
46
 Kemudian ayat ini menerangkan sikap Bani 
Israil terhadap Musa as. Setelah mendapat berbagai nikmat yang besar itu, 
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yaitu mereka murtad serta mengingkari Musa as dan Harus as. Dengan 
meminta hal-hal yang aneh, seperti meminta agar dibuatkan sebuah patung 
yang akan mereka jadikan sembahan.
47
 
11. QS. Al-A‟raf: 168 
Ayat sebelumnya Allah menerangkan lagi ketetapan-Nya atas 
bangsa yahudi secara keseluruhan, yaitu Allah menetapkan kehinaan dan 
kemelaratan sampai hari Kiamat atas orang Yahudi, sebagai hukuman atas 
perbuatan mereka yang melawan perintah-perintah Allah, kemudian ayat ini 
Allah menguraikan siksaan dan penderitaan mereka yakni mereka 
diceraiberaikan di atas bumi ini satu golongan berada di suatu daerah sedang 
golongan yang lain berasa di daerah lain.
48
 
12. QS. Al-Anfal: 17 
Ayat yang lalu berisi tentang ancaman Allah kepada kaum 
Muslimin yang melarikan diri dari pertempuran bahwa mereka akan pulang 
dengan membawa kemurkaan Allah.
49
 Dalam ayat ini Allah memberikan 
penjelasan mengenai alasan kaum Muslimin dilarang membelakangi musuh, 
yaitu karena kemenangan tidak akan dicapai kaum Muslimin kecuali dengan 
maju menyerang musuh.
50
 
13. QS. Yunus: 30 
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Pada ayat sebelumya Allah menjelaskan bahwa berhala-berhala itu 
memberi pernyataan, sedangkan Allah cukup menjadi saksi antara berhala-
berhala dengan penyembahan-penyembahannya.
51
 Kemudian pada ayat ini 
Allah menjelaskann bahwa di Padang Mahsyar nanti seluruh manusia akan 
dikumpulkan untuk menerima pembalasan terhadap perbuatan-perbuatan yang 
telah mereka lakukan, tidak ada satupun orang yang akan bebas dari 
hukuman-Nya.
52
  
14. QS. Huud: 07 
Ayat sebelumnya menerangkan kekuasaan Allah yang meliputi 
segala sesuatu, dan Allah mengetahui apa yang tersembunyi  dalam hati, maka 
pada ayat-ayat ini Allah mengemukakan apa yang seharusnya menjadi 
perhatian manusia sehubungan dengan kekuasaan dan ilmu-Nya serta apa 
yang ada hubungannya dengan hidup dan kehidupan manusia yang beraneka 
ragam. Kemudian Allah menerangkan bahwa Dialah yang menciptakan alam 
semesta. Semua itu diciptakan untuk menguji manusia, agar diketahui siapa di 
antara mereka yang lebih baik amalnya, dan siapa yang paling banyak 
mengambil manfaat dari alam semesta itu untuk kebahagiaan hidup mereka di 
dunia dan di akhirat.
53
 
15. QS. Ibrahim: 06 
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Pada ayat yang lalu Allah menunjukkan bahwa Rasul-rasul yang 
telah diutus kepada manusia mempunyai tugas yang sama, yaitu 
menyampaikan ayat-ayat Allah untuk membimbing manusia ke jalan yang 
benar, kemudian ayat ini Allah mengisahkan tentang Nabi Musa yang 
mengajak umatnya untuk mengenang nikmat Allah yang dilimpahkan kepada 
mereka, yakni ketika Allah menyelamatkan mereka dari kejaran Fir‟aun dan 
bala tentaranya.
54
 
16. QS. An-Nahl: 92 
Ayat-ayat yang lalu Allah memerintahkan kaum muslimin untuk 
menepati janji mereka dengan Allah jika sudah mengikat janji itu. Dalam ayat 
ini, Allah mengumpamakan orang yang melanggar perjanjian dan sumpah itu 
sebagai seorang wanita yang mengurai benang yang sudah dipintal dengan 
kuat, menjadi cerai berai kembali. Demikian itu adalah gambaran orang gila 
dan orang bodoh.
55
 
 
 
17. QS. Thaahaa: 120 
Pada ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa al-Qur‟an 
mengandung peringatan dan ancaman bagi manusia. Diharapakan dengan 
peringatan dan ancaman itu manusia menjadi insaf, sadar dan menjadi orang-
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orang yang bertakwa kepada Allah. Peringatan dan ancaman itu berguna pula 
bagi orang-orang yang telah beriman agar mereka tidak terperosok kedalam 
limbah kesesatan dan kedurhakaan. Maka pada ayat ini Allah menceritakan 
kisah Nabi Adam sebelum turun ke dunia, meskipun sejak semula nenek 
moyang kita Adam, telah diperingatkan tentang iblis yang menjadi musuhnya. 
Tetapi Nabi Adam lupa akan peringatan itu, sehingga ia terperdaya oleh 
rayuan iblis. Sehingga pada akhirnya nabi Adam dan Hawa diperintahkan 
Allah untuk turun ke bumi.
56
 
18. QS. Al-Anbiya‟: 35 
Ayat yang lalu Allah menjelaskan bahwa setelah kaum musyrikin 
itu kehabisan akal dan tidak berdaya untuk melawan bukti-bukti dan dalih-
dalih yang dikemukakan oleh Nabi Muhammad kepada mereka. Kemudian 
mereka menginginkan agar Nabi segera meninggalkan dunia, sehingga 
mereka dapat merasa lega dan tidak dirisaukan lagi oleh kegiatan dakwah 
yang beliau lakukan.
57
 
19. QS. Al-Mukminun: 30 
Pada ayat sebelumnya Allah meneragkan bahwa sebagian umat 
terdahulu tidak mengambil pelajaran dari padanya dan tidak mensyukuri 
nikmat-nikmat itu, bahkan mereka mengingkarinya, tidak menghiraukan 
penciptaannya, bahkan mereka menyembah selain-Nya, dan mendustakan 
                                                          
56
 Ibid., juz. 12, h. 357-358 
57
 Ibid., h. 415-418 
44 
 
Rasul yang sengaja diutus kepada mereka yaitu Nabi Nuh. Akibatnya mereka 
ditimpa azab dari langit sehingga mereka binasa semuanya.
58
 
20. QS. Ash-Shaaffat: 106 
Ayat yang lalu menceritakan tentang perjuangan Nabi Ibrahim di 
tengah-tengah kaumnya, perlawanan kaumnya sampai putusan membakarnya, 
dan akhirnya beliau hijrah dari negerinya. Pada ayat ini menceritakan tentang 
kisah Ibrahim dalam perjalanannya ke negeri asing dengan anaknya Islmail. 
Kemudian diuji oleh Allah dengan perintah menyembelih anaknya.
59
 
21. QS. Ad-Dukhan: 33 
Ayat sebelumnya menerangkan bahwa Dia telah memilih Bani 
Israil atas orang-orang pandai pada zaman mereka; menurunkan mereka kitab-
kitab Samawi, mengutus pada mereka rasul-rasul karena Dia Maha 
Mengetahui kesanggupan dan kemampuan mereka. Kemudian ayat ini Allah 
menganugerahkan kepada bani Israil berbagai kenikmatan yang menunjukkan 
kemuliaan mereka disisi Allah yang bisa menjadi pelajaran bagi orang yang 
memperhatikannya.
60
  
22. QS. Muhammad: 04 
Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa manusia itu ada dua 
golongan, yaitu golongan kafir dan golongan mukmin. Golongan kafir 
menghalangi orang lain yang hendak masuk Islam, golongan kedua amal 
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perbuatan mereka akan diterima oleh Allah dan akan diberi balasan pahala 
yang berlipat ganda. Kemudian ayat ini menerangkan bagaimana seharusnya 
tindakan orang-orang yang beriman terhadap orang-orang kafir dalam 
peperangan.
61
 
23. QS. Muhammad: 31 
Pada ayat yang lalu Allah tidak menghendaki untuk 
memperkenalkan kepada Rasulullah pribadi-pribadi orang munafik agar 
keluarga mereka yang beriman kepada Kami tidak mereka aniaya. Kemudia 
ayat ini berbicara tentang ujian keimanan Kaum Muslimin hingga diketahui 
siapa yang berjihad di jalan-Nya dan siapa yang tidak.
62
  
24. QS. Al-Mulk: 02 
Pada awal surah al-Mulk ditegaskan bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu dan di genggaman-Nya kerajaan seluruh alam dan mengetahui 
rahasia seluruhnya karena Dia menguasai seluruh alam itu. Allah menjadikan 
hidup dan mati manusia sebagai ujian, siapa diantara mereka yang baik atau 
buruk amalnya.
63
 
25. QS. Al-Insan: 02 
Pada awal surah menjelaskan bahwa Allah berkuasa menciptakan 
manusia dari tidak ada menjadi ada, kemudian ayat ini menerngkan unsur-
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unsur penciptaan manusia, yaitu bahwa manusia diciptakan dari sperma laki-
laki dan ovum perempuan yang bercampur untuk menguji mereka.
64
  
26. QS. At-Thariq: 09 
Ayat sebelumnya Allah menerangkan bahwa Ia benar-benar 
berkuasa untuk mengembalikan manusia hidup sesudah mati. Dalam ayat ini 
diterangkan bahwa Allah akan membangkitkan manusia kembali pada hari 
yang ditampakkan segala rahasia.
65
 
27. QS. Al-Fajr: 15-16 
Ayat sebelumnya dikisahkan bahwa Allah telah memberi umat-
umat terdahulu berbagai nikmat-Nya sehingga mereka menjadi bangsa yang 
besar dan berkuasa. Akan tetapi, mereka membangkang, lalu Allah 
menghancurkan mereka. Dengan demikian, pemberian nikmat itu belum tentu 
menunjukkan bahwa Allah sayang kepada manusia, tetapi adalah ujian. Dalam 
ayat ini dijelaskan kekeliruan pandangan manusia, khususnya kaum kafir 
Mekah, bahwa kelimpahan nikmat yang mereka miliki adalah tanda bahwa 
Allah menyayangi mereka sekalipun mereka ingkar dan bergelimang harta 
padahal sebenarnya itu adalah ujian bagi mereka.
66
 
28. QS. An-Naml: 40 
Ayat sebelumnya berbicara tentang kesedihan dan kesanggupan jin 
untuk menghadirkan singgasana Ratu Saba‟ dalam tempo setengah hari. 
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Kemudian ayat ini mengisyaratkan dengan sangat jelas bahwa kemampuan 
yang bersangkutan itu lahir dari ilmu yang dimilikinya, dan ilmu itu adalah 
yang bersumber dari al-Kitab, yakni kitab suci yang diturunkan Allah kepada 
para Nabinya.
67
  
29. QS. Al-Qalam: 17 
Ayat sebelumnya Allah memperingatkan Rasulullah agar tetap 
bersikap tegas kepada orang-orang musyrik, sekali-kali tidak menerima 
tawaran dan mengikuti keinginan mereka. Orang-orang musyrik itu 
sebenarnya orang-orang yang tidak baik akhlaknya. Pada ayat ini Allah 
menerangkan bahwa segala sesuatu yang diberikan-Nya kepada-kepada 
hamba-Nya merupakan cobaan belaka, adakalanya berupa kesengsaraan hidup 
dan adakalanya berupa kesenangan hidup.
68
 
30. QS. Al-Ahzab: 11 
Ayat sebelumnya menerangkan bahwa Allah mengetahui ketika 
tentara bersekutu datang dari bawah lembah, yaitu dari sebelah timur yang 
terdiri dari golongan Ghatafan, penduduk Najed, dan ikut pula beserta mereka 
Bani Quraidzah dan Bani an-Nadhir. Kemudian ayat ini berbicara tentang 
ujian Allah kepada orang-orang yang beriman, sehingga nyata mana yang 
benar-benar beriman.
69
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31. QS. Al-Baqarah: 49 
Pada ayat yang lalu Allah mengingatkan Bani Isra‟il kepada 
nikmat-Nya dan kelebihan yang diberikan kepada mereka dibanding umat-
umat yang lain. Pada ayat ini disebutkan kembali nikmat-nikmat yang 
diberikan kepada mereka.
70
 
32. QS. Ali-Imran: 154 
Ayat sebelumnya menjelaskan kejadian-kejadian penting dibarisan 
kaum muslimin dalam perang Uhud, yaitu: sebab-sebab kegagalan mereka. 
Kemudian ayat ini berbicara tentang lanjutan peristiwa setelah mereka 
mengalami kesulitan dan penderitaan, dan Allah memberikan kepada 
segolongan mereka yang kuat iman dan kesabarannya untuk menenangkan 
mereka dari rasa ketakutan, lelah dan kegelisahan.
71
 
33. Al-A‟raf: 163 
Ayat sebelumnya berbicara tentang nikmat-nikmat Allah kepada 
Bani Isra‟il, yang dibarengi dengan kecaman, kemudian ayat ini berbicara 
tentang nikmat ikan yang melimpah sebagai ujian buat mereka (Bani Isra‟il).72 
34. QS. Al-Kahfi: 07 
Pada ayat sebelumnya Allah mengingatkan Rasul agar tidak 
bersedih hati, hingga merusak kesehatan dirinya, hanya karena kaumnya tidak 
mau beriman kepada al-Qur‟an dan kenabiannya. Kemudian ayat ini Allah 
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menerangkan bahwa Allah menguji mereka dengan segala sesuatu yang ada di 
atas bumi ini sebagai perhiasan bagi bumi itu, baik binatang dan tumbuh-
tumbuhan yang terdiri dari berbagai jenis.
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BAB III 
PENAFSIRAN AYAT-AYAT AL-BALA>’ DALAM AL-QUR’AN 
 
 
A. Eksistensi Ujian Manusia 
1. Ujian Sebagai Sunnatullah 
Ujian dan cobaan bagi manusia adalah sesuatu yang eksistensial, 
karena kehidupan merupakan ranah ujian itu sendiri. Tidak ada ujian tanpa 
kehidupan, dan kehidupan tidak akan tercipta tanpa diselimuti oleh ujian. 
Pasalnya, pahala dan siksa itu, tidak akan diberikan kepada manusia tanpa 
adanya ujian terlebih dahulu. Karena itu, adanya ujian merupakan 
konsekuensi logis yang tidak terelakkan bagi manusia. Ar-Razi meminjam 
argumentasi ahli al-ma’ani yang berpendapat bahwa setiap ujian, baik dengan 
hal yang baik maupun yang buruk, hakekatnya adalah panggilan untuk taat. 
Ujian dengan kebaikan adalah untuk memberikan targib (pelajaran yang 
mengasyikkan), sedangkan ujian dengan bencana adalah untuk memberikan 
tarhib (pelajaran dengan ancaman).
74
 
Orang-orang yang membaca dan mengkaji nash-nash al-Qur‟an dan 
Hadits serta mempelajari keadaan manusia dalam fase-fase kehidupan yang 
berbeda-beda akan berpendapat dengan penuh keyakinan bahwa Allah Ta‟ala 
menciptakan manusia untuk menguji kwalitas keimanannya. Hal ini 
sebagaimana Firman Allah. 
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اَّنِإ اَنْقَلَخ ٱ َىسن ِْلْ َن نِم  ٍةَفْطُّن  َْمأ ٍجاَش  ِويِلَتْبَّ ن  َىنْلَعَجَف ُو اًعي َِسَ ًايِصَب ﴿٢﴾  
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 
larangan), karena itu Kami jadikan Dia mendengar dan melihat” (QS. Al-
Insan [76]: 02) 
 
Firman Allah nabtali>h}i maksudnya nakhtabiruh}u (kami hendak 
mengujinya). Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya: kami tetapkan 
padanya ujian. Ada dua bentuk ujian. Pertama, kami mengujinya dengan 
kebaikan dan keburukan. Demikian yang dikatakan oleh Al-Kalbi. Kedua, 
kami menguji syukurnya di saat senang dan sabarnya di saat susah. Demikian 
yang dikatakan Al-Hasan.
75
 
Manusia diciptakan oleh tangan kekuasaan sedemikian rupa dari 
nut{fah} yang bercampur, bukanlah suatu hal yang sia-sia dan kebetulan belaka. 
Akan tetapi ia diciptakan untuk diuji dan diberi cobaan. Sedangkan Allah 
SWT mengetahui siapakah gerangan manusia itu? Apakah ujian yang 
diberikannya? Dan, apa buah ujian itu? Akan tetapi, yang dimaksud adalah 
untuk memunculkannya di panggung kehidupan di alam semesta ini dengan 
segala tanggung jawab yang harus dipikulnya terhadap apa saja yang 
diperbuatnya, kemudian diberi balasan dengan hasilnya.
76
  
Karena itu, dijadikanlah dia dapat mendengar dan melihat, yakni 
diberinya bekal dengan alat-alat pemahaman, agar dia mampu menerima dan 
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merespon, dan agar dapat mengerti segala sesuatu serta semua norma dan 
nilai, lantas memilih dan memilahnya, dan ia tempuhlah ujian itu sesuai 
dengan pilihannya. 
Bahkan secara jelas Allah menggambarkan dalam al-Qur‟an bahwa 
diciptakannya kematian dan kehidupan adalah untuk menguji manusia. 
Sebagaimana dalam firman-Nya disebutkan.  
ٱىِذَّل  َقَلَخ ٱ َتْوَمْل  َوٱ ىو ََيْلْ َة  ْمَُكوُل ْ بَِيل  ْمُكَُّيأ  ُنَسْحَأ  ًلَمَع  َوُىَو ٱ ُزِيزَعْل ٱ ُروُفَغْل 
﴿٢﴾ 
“Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha 
Pengampun. (QS. Al-Mulk: 2). 
 
Hasbi dalam tafsirnya mengartikan kata liyabluwakum dengan 
ketetapan Allah itu untuk menguji keadaanmu, untuk mengetahui kebaikan 
dan kejahatanmu, singkatnya adalah hidup ini merupakan tempat ujian, 
sedangkan mati adalah masa pembalasan.
77
 Ibn „Asyur sebagaimana yang 
dikutip Quraish Shihab memahami ayat di atas dalam arti: Allah menciptakan 
kematian dan kehidupan agar kamu hidup dan menguji kamu siapakah yang 
terbaik amalnya lalu kamu mati maka kamu diberi balasan sesuai dengan hasil 
ujian tersebut. Ulama ini menambahkan “karena tujuan terpenting dari 
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penggalan ayat ini adalah pembalasan tersebut”, maka ayat di atas 
mendahulukan kata al-maut (mati).
78
  
Antara hidup dan mati itulah kita mempertinggi mutu amalan diri 
berbuat amalan yang terlebih baik atau yang bermutu.
79
 Mengenai eksistensi 
ujian ar-Razi dalam tafsirnya membagi beberapa masalah dalam pembahasan 
ayat ini. 
a. Ar-Razi mengartikan kata al-ibtila>’ dengan ujian dan cobaan (at-tajribah 
wa al-imtih}a>n) hingga dapat diketahui apakah seorang hamba mampu 
bersikap taat ataukah ingkar. Dengan begitu, sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui kesemuanya sampai sedetil-detilnya dari zaman azali hingga 
zaman akhir. Ar-Ra>zi sesungguhnya telah mengkonfirmasi masalah ini 
dengan ta‟wil ayat ( ِدب َّ ٍََِىث ُُّٗثَض َُ ٍْ ِ٘ َطِْثإ َىٍَزْثاِِشا َٚ ) dengan kata akhir bahwa ujian 
dari Allah swt. itu merupakan anjuran kepada hamba-Nya untuk 
mengerjakan sebagaimana ujian kepada ayat tentang Nabi Ibrahim itu 
sebagai orang yang sedang diuji.
80
  
b. Beberapa ulama mengatakan bahwa tujuan Allah menggunakan fi’il li 
gard (kata kerja untuk menunjukkan maksud) dengan kalimat 
liyabluwakum yang serupa dengan kalimat illa liya’budu>n adalah untuk 
menunjukkan bahwa maksud dari kata kerja (fi’il) itu sendiri bukanlah 
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dalam ujian, karena yang dimaksud dengan ujian itu sendiri merupakan 
sebuah konsekuensi, karena itu, apa yang menyerupai maksud, secara 
eksistensial bukanlah maksud itu sendiri.
81
  
c. Keterkaitan kalimat  ُْ ُو َٛ ٍَُْجٌٍِ dengan     َلا َّ َػ ُٓ َؽَْحا ُْ ُىٌُّ َا terbagi dalam dua 
pendapat, yaitu: pendapat pertama, pendapat al-Farra‟ dan az-Zujjaj 
bahwa al-muta’alliq dari kata  ُْ ُىٌَُّا sebagai mudmar (personal pronoun) dan 
taqdir-nya (posisi asal) adalah  ُْ ُو َٛ ٍَُْجٌٍِ yang artinya “maka ia dapat 
megetahui” atau “maka ia dapat memperhatikan”, dan pendapat kedua, 
pendapat az-Zamakhsyari bahwa makna  ُْ ُو َٛ ٍَُْجٌٍِ  adalah “agar ia 
mengetahui” sehingga taqdir-nya adalah ٌٍُىٍّؼ .82 
Lebih lanjut lagi mengenai realitas ujian manusia tergambar dalam 
QS. Huud ayat 7 berikut ini. 
 َوُىَو ٱىِذَّل  َقَلَخ ٱ َىمَّسل َىو ِت  َوٱ َضْرَْلْ  ِف  ِةَّتِس  ٍماََّيأ  َناََكو  ُوُشْرَعۥ ىَلَع ٱ ِءاَمْل  ْمَُكوُل ْ بَِيل 
 ْمُكَُّيأ  َأ ُنَسْح  ًلَمَع نَِئلَو  َتْل ُق مُكَّنِإ  َنُوثوُع ْ بَّم نِم  ِدْع َب ٱ ِتْوَمْل  َّنَلوُق ََيل ٱ َنيِذَّل 
اوُرَفَك  ْنِإ  َىاَذ  َّلِّإ  ٌرْحِس  ٌيِبُّم ﴿١﴾ 
 
“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
dan 'Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang 
lebih baik amalnya. Jika engkau berkata (kepada penduduk Mekah), 
"Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati," niscaya orang kafir itu 
akan berkata, "Ini hanyalah sihir yang nyata."  (QS. Huud: ayat 7). 
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Firman-Nya liyabluwakum (untuk menguji kamu) berkaitan dengan 
ciptaan langit dan bumi itu, yakni Allah swt. menciptakan dengan tujuan 
menguji manusia yang pada akhirnya dapat dibedakan mana yang berkualitas 
baik dan mana yang berkualitas buruk.
83
 Dalam ayat ini ar-Razi mengatakan 
bahwa huruf lam pada kalimat  َلا َّ َػ ُٓ َؽَْحا ُْ ُىٌُّ َا   ُْ ُو َٛ ٍَُْجٌٍِ menunjukkan bahwa Allah 
swt. menciptakan langit dan bumi agar menguji orang yang telah diberi 
tanggung jawab (al-Mukallaf). Kemudian jika ditanyakan: bagaimana maksud 
(keadaanya)? Ar-Razi menjawab: pernyataan ini jelas menunjukkan bahwa 
Allah swt. menciptakan alam ini untuk kemaslahatan para mukallaf dan ada 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud di dalamnya adalah kelompok-
kelompok makhluk yang berakal, yang setiap kelompok itu berlainan dengan 
kelompok-kelompok makhluk yang lainnya, tetapi keterangan mengenai 
pendapat-pendapat ini tidak bersandarkan al-Qur‟an. tetapi bagi mereka yang 
berpendapat bahwa af’al-Nya dan hukum-hukum-Nya tidak menerangkan 
indikasi-indikasi adanya maslahat, mengatakan: lam ta’lif yang terdapat dalam 
ayat ini menerangkan sebuah al-amr (perintah), yakni bahwa Allah swt. ketika 
melakukan sesuatu, sedangkan perilaku itu dimaksudkan untuk melestarikan 
kemaslahatan, maka perlakuan itu hanya sekedar memenuhi tujuan itu.
84
 
Ar-Ra>zi bahkan dalam ayat ini memberikan sanggahan bagi mereka 
yang mendefinisikan al-ibtila>’ dengan hukuman-hukuman. Lebih lanjut ar-
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Razi mengatakan; “al-ibtila>’ bagi orang-orang bodoh (al-ja>h}il), sering pula 
diartikan dengan hukuman-hukuman atas suatu perkara dan bagi Allah adalah 
sifat mustahil. 
85
 
Diketahui bahwa ar-Razi memberikan keterangan sesungguhnya 
Allah telah menciptakan alam untuk ajang ujian bagi para mukallaf, karena itu 
sudah semestinya juga adanya hari penghimpunan dan perhitungan amal. 
Karena, dengan adanya ujian (al-ibtila> dan al-imtih}a>n) telah memberi 
konsekuensi, yakni ketentuan bahwa bagi mereka yang jahat akan mendapat 
hukuman, dan hal ini tidak akan sempurna kecuali dengan adanya hari 
perhitungan dan kiamat. 
2. Pengaruh Keimanan dalam Menghadapi Ujian 
Keimanan bagi kehidupan manusia ibarat fondasi bagi sebuah 
bangunan. Keimanan dan keyakinan terhadap janji Allah menjadi energi 
internal dan daya dorong yang kuat dalam diri orang-orang yang beriman, 
sebaliknya umat Islam ditimpa kekalahan ketika takjub dan  bangga dengan 
kekuatannya yang banyak dan mengurangi keyakinannya bahwa kemenangan 
yang didapatkan adalah karena keimanannya kepada Allah. 
Keimanan dan keyakinan seperti ini muncul dari ma‟rifah atau 
pengenalannya tentang hakikat ketuhanan; bahwa Allah adalah pencipta alam 
semesta dan Maha Mengetahui sesuatu yang terbaik untuk ciptaannya. 
Seorang mukmin menyakini bahwa qadla dan qadar Allah yang ditetapkan 
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untuknya merupakan hal yang terbaik untuknya. Demikan juga seorang 
mukmin menyakini bahwa pada hakekatnya segala sesuatu telah ditetapkan 
Allah bagi dirinya. Keberhasilan yang diperoleh dalam hidup tidak membuat 
seorang mukmin menjadi sombong dan membanggakan diri.  
Keburukan yang menimpa tidak membuat setiap orang mukmin 
menjadi putus asa. Ia menyakini ada kebaikan dari Allah yang menimpa 
dirinya meskipun ia tidak mengetahuinya.
86
 Seseorang yang beriman tidak 
akan terlepas dari ujian yang Allah timpakan kepadanya, sebagaimana firman 
Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 2. 
 َبِسَحَأ ٱ ُساَّنل نَأ اوَُكرْ ت ُي نَأ اوُلوُق َي اَّنَماَء  ْمُىَو  َلّ  َنوُن َتْف ُي ﴿٢﴾ 
  “Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya 
dengan mengatakan, "Kami telah beriman," dan mereka tidak diuji? (QS. Al-
Ankabut [29]: 02) 
 
  Apakah mereka yang telah lepas dari gangguan orang-orang musyrik 
akan kami biarkan tidak mendapat suatu cobaan (ujian), karena telah 
mengatakan kepada Muhammad: “kami telah beriman kepadamu dan telah 
membenarkan kepadamu dan telah membenarkan kamu mengenai segala apa 
yang kamu datangkan dari Allah”. Tidak, tegas Allah. Kami tetap akan 
menimpakan berbagai macam tugas yang berat supaya jelas siapa yang 
beriman dengan tulus ikhlas dan siapa yang imannya tidak dengan tulus.
87
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B. Bentun-bentuk Ujian Manusia 
1. Ujian dalam bentuk kebaikan dan keburukan 
Secara umum, ujian bagi manusia meliputi dua hal, yakni kebaikan 
dan keburukan, sehingga ujian itu tidak melulu mewujud dalam bentuknya 
yang buruk dari segi kehidupan manusia.
88
 Sebagaimana disebutkan dalam al-
Qur‟an:  
 ُّلُك  ٍسْف َن  ُةَِقئاَذ ٱ ِتْوَمْل مُكوُل ْ ب َنَو  ِبٱ ّْرَّشل  َوٱ ِْيَْلْ  ًةَن ْ تِف اَن ْ َيلِإَو  َنوُعَجْر ُت ﴿٠١﴾ 
“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan 
dikembalikan hanya kepada Kami”.  (QS. Al-Anbiyaa: 35) 
 
Penggambaran ujian dalam ayat ini mempertegas eksistensi ujian 
bagi manusia, bahwa keberadaanya adalah integral dengan dinamika 
kehidupan itu sendiri. Karenanya, ujian merupakan wujud pengejawentahan 
dari ikhtiya>r (kehendak bebas) manusia, atau dengan kata lain, ujian 
merupakan wujud abstrak yang eksis dalam berbagai bentuk fenomena 
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kehidupan yang menurut manusia untuk menyikapinya dengan kehendak 
bebas yang dimiliki. 
Mengenai ujian dalam QS al-Anbiya‟: 35 di atas, Allah menguji 
manusia dengan dua hal, yaitu: 
a. Menguji dengan kebaikan (al-khai>r), yakni segala hal kenikmatan dunia, 
seperti kesehatan, kelezatan, kebahagiaan dan lain sebagainya. Ujian 
dengan kebaikan biasanya lebih sulit daripada ujian dengan malapetaka, 
karena manusia bisa lupa daratan di kala senang.
89
 
b. Menguji dengan keburukan (asy-syar), yakni kesenangan duniawi seperti 
kefakiran, kesengsaraan dan hal yang menyakitkan yang dirasakan oleh 
manusia, Allah menerangkan dalam ayat ini bahwa seorang yang 
diberikan taklif pasti akan dikembalikan kepada kedua kondisi itu agar ia 
bersyukur terhadap segala pemberian-Nya dan juga bersabar terhadap 
berbagai macam cobaan (al-mih}an). Sedangkan kata fitnah, menurut ar-
Razi fitnah merupakan masdar mu’akkad (penegas) dari kata nabluwakum 
atau juga bisa dikatakan sebagai kata lain darinya.
90
 
Lebih lanjut lagi Allah menjadikan penguasa-penguasa di bumi dan 
menganggkat derajat mereka, sebagaimana dalam firman-Nya. 
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 َجَرَد ٍضْع َب َقْو َف ْمُكَضْع َب َعَفَرَو ِضْرلْا َفِئلَخ ْمُكَلَعَج يِذَّلا َوُىَو ْمَُكوُل ْ بَِيل ٍتا
( ٌميِحَر ٌروُفَغَل ُوَّنِإَو ِباَقِعْلا ُعِيرَس َكََّبر َّنِإ ْمُكَاتآ اَم فِ٣٦١) 
“Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan 
Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa 
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-An‟am [6]: 165 
 
Kata liyabluwakum dibaca nas}ab lantaran huruf lam kai. Maksudnya 
adalah agar tampak siapa saja di antara yang akan memperoleh pahala dan 
hukuman. Bagi orang yang kelebihan rezeki, diuji dengan kekayaan dan 
diminta untuk bersyukur. Sedangkan orang yang hidup dalam himpitan hidup 
diuji dengan kefakiran dan diminta untuk bersabar.
91
 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia adalah Tuhan segala sesuatu. Dialah 
yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi ini setelah lewat umat 
terdahulu, yang dalam perjalanan mereka terdapat pelajaran bagi orang yang 
ingat dan memperhatikan. Demikian pula Dia telah mengangkat sebagaian 
kamu atas sebagian lainnya tentang kekayaan, kefakiran, kekuatan, 
kelemahan, ilmu, kebodohan, agar Dia menguji kalian tentang apa yang Dia 
berikan kepadamu. Artinya supaya Dia memperlakukan kamu sebagai penguji 
terhadapmu pada semua itu lalu Dia berikan balasan atas amalmu, sebab telah 
menjadi sunnah-Nya bahwa kehidupann manusia individual maupun 
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kelompok  di dunia dan akhirat, atau kesengsaraan mereka di dunia dan 
akhirat tergantung amal dan tindakan mereka.
92
 
Selanjutnya dalam ayat yang lain al-Qur‟an juga memberikan 
gambaran mengenai ujian seseorang berupa karunia dari Allah, dalam surat 
Al-Maidah [5]: 48. 
 ِوْيَلَع اًنِمْيَهُمَو ِباَتِكْلا َنِم ِوْيَدَي َْي َب اَمِل ًاق ّْدَصُم ّْقَْلِْاب َباَتِكْلا َكَْيِلإ اَنْلَز َْنأَو
 َْلْا َنِم َكَءاَج اَّمَع ْمُىَءاَوَْىأ ْعِبَّت َت لَّو ُوَّللا َلَز َْنأ َابِ ْمُه َن ْ ي َب ْمُكْحَاف  لُكِل ّْق
 ْمَُكوُل ْ بَِيل ْنِكَلَو ًةَدِحاَو ًةَُّمأ ْمُكَلََعَلْ ُوَّللا َءاَش ْوَلَو اًجاَه ْ نِمَو ًةَعْرِش ْمُكْنِم اَنْلَعَج
 ِويِف ْمُتْنُك َابِ ْمُكُئّْبَن ُي َف اًعي َِجَ ْمُكُعِجْرَم ِوَّللا َلِإ ِتاَر ْ َيْلْا اوُقِبَتْسَاف ْمُكَاتآ اَم فِ
 ُفِلَتَْتَ( َنو٤١) 
“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; 
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu 
Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.(QS. Al-
Maidah [5]: 48). 
 
Firman Allah  ُْ ُو َٛ ٍَُْجٌٍِ ْٓ َِىٌ َٚ  ًحَسِحا َٚ  ًخ ِه ُأ ُْ َُىٍَؼََجٌ ُ هالله َءبَش ْٛ ٌَ َٚ  maksudnya Allah 
mensyariatkan berbagai macam syariat untuk menguji hamba-hamba-Nya, 
dengan apa yang Allah syariatkan kepada mereka, guna memberikan pahala 
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atau siksaan kepada mereka, atas ketaatan atau kedurhakaan yang telah 
mereka lakukan, atau yang telah mereka rencanakan untuk berbuat semua 
itu.
93
 
Pertama kali yang disampaikan al-Qur‟an dalam ayat ini adalah 
mengenai eksistensi al-Qur‟an di antara kitab-kitab suci lainya. Khit}ab dalam 
kalimat (  َْٔأ َٚ ِةبَزِىٌْ ا َٓ ِ  ِٗ ٌْ َسٌَ َٓ ٍْ َث ب َّ ٌِ ًبل ِّسَظ ُِ  ِّكَحٌْ ِبث َةَبزِىٌْ ا َهٍْ ٌَِإ َبٌْٕ َع ) adalah Muhammad saw. 
sehinggan kata ( َةَبزِىٌْ ا) yang pertama menunjukkan makna al-Qur‟an, 
sedangkan kata ( َةَبزِىٌْ ا) yang kedua menunjuk makna kitab-kitab Samawi 
lainnya selain al-Qur‟an. sedangkan dalam kalimat ( ِٗ ٍْ ٍََػ ًبٕ ِّ ٍْ َٙ ُِ ) menurutar-
Razi, selain memiliki kata dasar ( ٍّٓ٘- ٌٍّٓٙ ), jugs berasal dari kata dasar ( ِٓأأ
ِٓاؤِ ِٓاؤٌ) (dengan dua Hamzah). Hamzah yang pertama diganti dengan ha’ 
seperti dalam kalimat (نبٌأ نبٍ٘ٚ)  sedang hamzah yang kedua diganti dengan 
ya’ sehingga membentuk kata (ٍِّٓٙ) karenanya, menurut para mufassir, 
kalimat ( ِٗ ٍْ ٍََػ ًبٕ ِّ ٍْ َٙ ُِ ) berarti mengamankan kitab-kitab sebelumnya (aminan ‘ala 
al-kutub al-lati qablahu). Hal ini dikarenakan al-Qur‟an secara eskistensial 
tidak menghapus total kitab-kitab sebelumnya, bahkan mempercayai kitab-
kitab tersebut. 
Ar-Ra>zi mengatakan bahwa kalimat ( ِٗ ٍْ ٍََػ ًبٕ ِّ ٍْ َٙ ُِ ) bisa dibaca mim yang 
di-fathah. Dengan alasan bahwa al-Qur‟an dijaga oleh Allah dari 
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kemungkinan. Adanya tabdil dan tah}rif, sehingga dalam ayat ( ِٓ ًط بجٌا ٍٗرأٌ لا
ٗفٍذ ِٓ لاٚ ٌٍٕٗ) yang menjadi  ( ِٗ ٍْ ٍََػ ًبٕ ِّ ٍْ َٙ ُِ ) adalah Allah SWT.
94
 
2. Ujian dalam bentuk harta dan jiwa 
Selain menguji manusia dengan kebaikan dan keburukan Allah juga 
menguji manusia dengan harta harta dan jiwa yang dimilikinya. Sebagaimana 
disebutkan dalam al-Qur‟an: 
 
 َّنُوَل ْ ُبَتل  ِف  َىوَْمأ ْمُكِل  ْمُكِسُفَنأَو  َّنُعَمْسََتلَو  َنِم ٱ َّل َنيِذ اُوتُوأ ٱ َىتِكْل َب نِم  ْمُكِلْب َق  َنِمَو 
ٱ َنيِذَّل اوَُكرْشَأ ىًَذأ ًايِثَك نِإَو اُوبِْصَت اوُقَّ ت َتَو  َّنَِإف  َىذ َكِل  ْنِم  ِمْزَع ٱ ِروُُمْلْ 
﴿٣١٦﴾ 
“Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu 
akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang 
yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
urusan yang (patut) diutamakan”. (QS. Ali Imran: 186). 
 
Bentuk ujian manusia dalam ayat ini, diterangkan dalam redaksi ayat 
(  ْه ُٛ ٍَُْجَزٌ  ِٓىف   َٛ ِْ َأ ُْ ُِىٌ  ُْ ُىُِؽفَٔأ َٚ ) di dalamnya, ar-Ra>zi membaginya ke dalam beberapa 
permasalahan, yaitu: 
a. Al-wah}idi berpendapat: huruf lam itu adalah lam sumpah (al-lam al-
qasm). Huruf nun termasuk pada nun mu’akkadah (nun sebagai penegas), 
dan wawu yang dhammah karena sukun-nya dan karena sukun pada huruf 
nun. Ia tidak di-kasrah karena bertemu dengan sukun, dan juga karena ia 
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wawu jama’, maka ia wajib di-harakat-kan d}ammah dengan 
mempertimbangkan harakat sebelumnya.  
b. Makna kalimat  ْ ُٛ ٍَُْجَزٌ adalah  ْطجزرزٌ “kamu sungguh-sungguh akan diuji”. 
Telah diketahui bahwa tidak boleh mensifati Allah dengan al-ikhtibar 
(ujian), karena sifat tersebut mengindikasikan meminta pengetahuan atau 
untuk mengetahui yang baik dari yang buruk. Tetapi yang benar dengan 
mensifati-Nya bahwa Allah memperlakukan hamba-Nya adalah dengan 
perlakuan seorang penguji (annahu yu’amilu al-‘abd mu’amalah al-
mukhtabar).
95
 
c. Ar-Ra>zi mencatat adanya perdebatan mengenai makna ini, sebagian 
pendapat bahwa maksudnya adalah apa yang didapat dengan adanya 
bencana, kefakiran, pembunuhan, luka-luka, dan kekalahan dari pihak 
orang-orang kafir, serta diharuskan kepada mereka untuk selalu sabar 
dalam berjihad. Al-hasan berpendapat maksud ujian itu adalah taklif-taklif  
berat yang terkait dengan masalah badan dan harta, yakni shalat, zakat dan 
jihad. Sedangkan al-Qadi berpendapat: secara zahir bermakna dua perintah 
(taqwa dan sabar).
96
 
Selain itu Allah juga menguji manusia dengan ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Atau dengan kata lain, Allah akan 
menguji manusia dengan hal yang tidak disukai manusia. Sebagaimana ayat: 
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مُكَّنَوُل ْ بََنلَو  ْىَشِب ٍء  َنّْم ٱ ِفَْوْلْ  َوٱ ِعُوْلْ  ٍصْق َنَو  َنّْم ٱ َىوْمَْلْ ِل  َوٱ ِسُفَنْلْ  َوٱ َىرَمَّثل ِت 
 ِرّْشَبَو ٱ ىَّصل َنِيبِ ﴿٣١١﴾ 
“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar 
gembira kepada orang-orang yang sabar,  (QS. Al-Baqarah: 155). 
Kalimat ُُىهٔ َٛ ٍَُْجٌَٕ َٚ  menurut az-Zamakhsyari, maknanya adalah “Kami 
akan menimpakan kepada kalian musibah sebagai ujian bagi keadaan-keadaan 
kalian, apakan dengannya kalian dapat bersabar serta tetap akan selalu taat 
dan berserah diri sepenuhnya kepada Allah dan hukum-hukum-Nya ataukah 
tidak”. 
 ٍء ًْ َِشث  yakni dengan menunnjukkan beberapa atau sebagian hal dari 
bentuk-bentuk ujian. Sedangkan  ِط َِّشث َٚ ٱ  هظٌ َٓ ٌِِطج  diartikan dengan orang-orang 
yang memohon perlindungan kepada Allah dengan mengucapkan “inna> lilla>hi 
wa inna> ilaihi> ra>ji’un” (al-mustarji’un), kerena isti’raj itu merupakan sebuah 
kepasrahan dan ketundukan kepada Allah. Nabi pernah bersabda: 
“Barangsiapa ber-istirja’ ketika mendapatkan musibah, maka Allah akan 
mengganti yang hilang dan memberikannya pahala yang baik serta akan 
diberikan pengganti yang lebih pantas dan diridhoi Allah”. Diriwayatkan pula 
“bahwa lampu yang dibawa Rasulullah padam, beliau lantas berkata: inna> 
lilla>hi wa inna> ilaihi ra>ji’un” seseorang bertanya: apakah itu sebuah musibah? 
Beliau menjawab: Ya, dan setiap hal yang menyusahkan orang mukmin 
adalah musibah”. Pengertian dari kata  ٍء ًْ َِشث adalah untuk menunjukkan bahwa 
seluruh ujian yang menimpa manusia adalah sedikit dari banyaknya bentuk 
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ujian, serta untuk meringankan dan memperlihatkan bahwa rahmat Allah 
selalu menyertai mereka dalam setiap keadaan.
97
 
Kata ىِظَْمٔ َٚ  di-‘ataf-kan kepada   ًْ َِشث ٍء  atau  ُف ْٛ َرٌا yang berarti perihal 
kekurangan harta. Sedangkan h}it}ab dari  ِط َِّشث َٚ  adalah Rasulullah saw. atau juga 
kepada siapa aja yang mendapatkan kegembiraan. Asy-Syafi‟I berpendapat 
bahwa  ُف ْٛ َرٌا adalah takut kepada Allah,  ِع ْٛ ُجٌا adalah puasa pada bulan 
Ramadhan,   ِيا َٛ ِْ َلأْا َٓ ِِّ  ِضَْمٔ َٚ adalah zakat dan shadaqah,  ُْػفْٔ َلأْا َٚ  adalah sakit, 
 ْداَط َّ َثٌا adalah kematian anak.
98
 
Salah satu ayat ujian (al-ibtila>’) dalam al-Qur‟an diartikan dengan 
perintah untuk mendidik atau menguji anak-anak yatim sebelum harta yang 
menjadi hak mereka diserahkan, atau sebagai ujian manusia atau wali sebelum 
harta anak yatim itu diserahkan. Ayat tersebut adalah: 
 َوٱاوُل َت ْب ٱ َىتَيْل ىىَم  ىَّتَّح اَذِإ اوُغَل َب ٱ َحاَكّْنل  ْنَِإف مُتْسَناَء  ّْم ْمُهْ ن اًدْشُر  َفٱاوُع َفْد  ْمِهَْيلِإ 
 َىوَْمأ ُْمَلَ  َلَّو اَىوُلُكَْأت ًافاَرْسِإ ًاراَدِبَو نَأ اوُر َبْكَي نَمَو  َناَك اِّيِنَغ  ْفِفْع َتْسَيْل َف نَمَو 
 َناَك ًايِقَف  ْلُكْأَيْل َف  ِبٱ ِفوُرْعَمْل اَذَِإف  ْمُتْع َفَد  ْمِهَْيِلإ  َىوَْمأ ُْمَلَ اوُدِهْشََأف  َلَع ْمِهْي  ىىَفََكو 
 ِبٱ ِوَّلل اًبيِسَح ﴿٦﴾ 
 “Dan ujilah  anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 
kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara 
harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu 
Makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) 
tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang siapa (di 
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antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia menahan diri (dari 
memakan harta anak yatim itu) dan Barangsiapa yang miskin, Maka bolehlah 
ia Makan harta itu menurut yang patut. kemudian apabila kamu menyerahkan 
harta kepada mereka, Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang 
penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas 
persaksian itu). (QS. An-Nisa‟ [4]: 06). 
ar-Ra>zi menuturkan bahwa sebelumnya Allah telah memerintahkan 
untuk memberikan harta yang menjadi hak anak yatim, yakni ُْ ٌُُٙا َٛ ِْ َا ً َِ بََزٌٍْا اَُٛرأ َٚ  
dan baru ayat ke-4 surah an-Nisa‟, Allah menerangkan tentang kapan waktu 
penyerahan itu dilaksanakan. Dalam ayat ini juga disebutkan mengenai dua 
syarat penyerahan. Pertama, sudah mencapai usia nikah. Kedua, terdapat ciri-
ciri kecerdasannya (kesanggupan menjaga harta). 
Ar-Ra>zi mengutip Abu Hanifah yang berpendapat: pemberian harta 
yatim yang masih anak-anak tetapi sudah dapat berpikir dan dapat 
membedakan yang baik dan yang buruk atas izin walinya adalah sah. 
Sedangkan Asy-Syafi‟I berpendapat bahwa hal tersebut tidak sah. Abu 
Hanifah berargumen dengan ayat ini, karena maksud ayat  َٚٱ  اٍَُٛزْث ٱ  ََزٌٍْ  ى َّ  ٓ ىهزَح اَِشإ 
 ٍََث  اُٛغ ٱ َحبَىٌِّٕ  adalah bahwa ujian bagi mereka itu terjadi sebelum mereka itu 
mencapai baligh. Sedangkan yang dimaksud dengan ujian adalah pengujian 
kondisinya, apakah ia dapat menjalankan sirkulasi hartanya dengan baik 
dalam perdagangan atau jual-beli jika memberikan izin kepada mereka untuk 
perdagangan atau jual-beli. Jika tidak, niscaya akan ada istisna’ 
(pengecualian) dan redaksi ayat menjadi ِءاَط ِّشٌا َٚ  ِغٍْ َجٌا ًْ ِف هِلاإ ىَِ َبَزٌٍْا اٍَُٛزْثا َٚ  hukum 
istisna’ adalah untuk mengeluarkan apa yang tidak tercakup di dalamnya. 
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Ketetapan ayat ىَِ َبَزٌٍْ ا اٍَُٛزْثا َٚ  adalah sebagai perintah bagi para wali yatim 
memberikan izin kepada mereka untuk melakukan perdagangan dan jual-beli 
sebelum mencapai usia baligh, yang juga merupakan maksud dari pengaturan 
pembelanjaan harta mereka secara sah. 
Penolakan Asy-Syafi‟I tentang ayat ىى َِ َبَزٌٍْ ا اٍَُٛزْثا َٚ  yakni tidak sah untuk 
memberikan izin kepada mereka yang masih tergolong anak kecil, ia 
berargumentasi dengan ayat  َُؼفْزَبف اًسْشُض ُْ ُْٕٙ ِ  ُْ ُزَْؽٔاَء ْ ِ َبف ُْ ٌُُٙا َٛ ِْ َا ُْ ِٙ ٍْ ٌَِإ ا ْٛ  sehingga 
penyerahan harta yang menjadi hak mereka dilakukan hanya ketika mereka 
telah mencapai usia baligh dan telah nampak ciri-ciri kecerdasan (mengatur 
hartanya) dalam diri mereka. Kewajiban untuk tidak menyerahkan harta 
mereka ketika masih anak-anak, lebih karena tidak ada keterangan yang 
menunjukkan sekain syarat itu.
99
 
Mengenai perbedaan ini, ar-Ra>zi lebih setuju dengan pendapat Asy-
Syafi‟i karena, menurutnya yang dimaksud dengan ujian adalah pengujian 
pola pikir mereka dan kebebasan keadaan mereka, sehingga dapat diketahui 
apakah mereka dapat memahami, berfikir dengan baik dan memiliki otoritas 
sendiri untuk mengetahui mana yang mempunyai maslahat dan mana yang 
dapat merusak. Jika wali tersebut berdagang dan melakukan jual-beli dengan 
dihadiri langsung oleh yatim yang masih anak-anak, kemudian 
memperlihatkan kepada si anak itu perihal perdagangan dan jual-beli serta 
permasalahan-permasalahan di dalamnya, baik itu dari sisi kebaikan maupun 
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sisi keburukannya, maka tidak diragukan lagi bahwa hal tersebut juga 
merupakan sebuah ujian.
100
 Intinya adalah adanya aktifitas edukatif bagi pola 
pikirnya mengenai jual-beli. Sehingga jika diserahkan semuanya kepada wali 
tanpa adanya unsur edukatif bagi mereka (anak yatim) maka itu tidak 
termasuk dalam kategori ujian. 
3. Bentuk ujian dalam kondisi tertentu 
a. Ujian dalam bentuk kenikmatan 
Berikut adalah beberapa ayat dalam Al-Qur‟an yang berbicara 
tentang ujian kenikmatan, kebaikan dan kesenangan sebagaimana firman 
Allah dalam surat Al-A‟raf ayat 168, ad-Dukhan 33, al-Kahfi 07. 
 َىنْعَّطَقَو ْمُه  ِف ٱ ِضْرَْلْ ًاَمَأ  ُمُهْ نّْم ٱ ىَّصل َنوُحِل  ْمُه ْ نِمَو  َنوُد  َىذ َكِل  َُىنْوَل َبَوم 
 ِبٱ َىنَسَْلْ ِت  َوٱ َ ّْيَّسل ِتا  ْمُهَّلَعَل  َنوُعِجْر َي ﴿٣٦١﴾ 
 “Dan Kami pecahkan mereka di dunia ini menjadi beberapa 
golongan; di antaranya ada orang-orang yang saleh dan ada yang tidak 
demikian. Dan Kami uji mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan 
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada 
kebenaran).”(QS. Al-A‟raf [7]: 168). 
 
Firman  Allah Dan Kami telah dan pasti akan menguji mereka 
yakni  memperlakukan mereka seperti perlakuan orang yang menguji 
dengan jalan memberi mereka nikmat serta kondisi yang baik-baik dan 
melalui bencana serta situasi yang buruk-buruk yang kami timpakan 
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kepada mereka agar mereka kembali kepada kebenaran didorong oleh 
rasa takut atau karena mengharap nikmat Allah.
101
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberi ujian di dunia ini 
dengan beberapa golongan diantara dari orang-orang yang saleh dan 
diantara ada yang tidak demikian. Ujian ini berupa kebaikan maupun 
keburukan. Jika Allah memberi ujian berupa kebaikan atau kenikmatan 
jangan berpaling dari-Nya, begitu juga dengan diberi ujian berupa 
keburukan (bencana) tetaplah bertaqwa dan bersabar, sesungguhnya 
semua itu atas kehendak Allah dan kembali kepada-Nya. Ujian ini 
merupakan saringan ketat dari Allah agar diantara hamba-hambanya ada 
yang berhak memperoleh pahala dan dosa.
102
 
 
( ٌيِبُم ٌءلَب ِويِف اَم ِتَايلآا َنِم ْمُىاَن ْ ي َتآَو٠٠) 
 “Dan Kami telah memberikan kepada mereka di antara tanda-
tanda kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang 
nyata.” (QS. Ad-Dukhaan: 33). 
 
 Firman Allah  ٌٓ ٍِج ُِ  ٌءَلاث “nikmat yang nyata” ada empat pendapat mengenai 
maknanya.  
1) Nikmat yang nyata. Pendapat inilah yang dikemukanan oleh Hasan 
dan Qatadah, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Anfaal [8]: 
17. 
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2) Siksaan yang pedih, pendapat inilah yang dikemukan oleh Al-Farra‟. 
3) Ujian yang dijadikan sarana untuk membedakan mana yang beriman 
dan mana pula yang kafir. Pendapat ini dikemukakan oleh 
Abdurrahman bin Zaid. 
4) Dari abdurrahman bin Zaid juga diriwayatkan: Allah menguji mereka 
dengan kesenangan dan kesengsaraan. Setelah itu dia membaca: (QS. 
Al-Anbiyaa‟ [21]: 35).103 
Kami telah memberikan kepada mereka urusan-urusan yang 
besar, yang menunjukkan kemuliaan mereka disisi Kami yang menjadi 
pelajaran bagi orang-orang yang memperhatikan.
104
 
اَّنِإ اَنْلَعَج اَم ىَلَع ٱ ِضْرَْلْ  ًةَنِيز َا َّلَ  ْمُىَوُل ْ بَِنل  ْمُهُّ َيأ  ُنَسْحَأ  ًلَمَع ﴿١﴾   
  “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi 
sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara 
mereka yang terbaik perbuatannya. (QS. Al-Kahfi [18]: 07) 
  
   Allah mentakdirkan manusia hidup memenuhi bumi ini maka 
berlomba-lombalah manusia mengambil atau menggali atau mencari 
yang tersembunyi dari perhiasan-perhiasan yang ada dimuka bumi ini 
untuk kepentingan hidupnya. Berlomba-lomba mencari harta kekayaan, 
pangkat dan kedudukan, rumah yang mewah, kebun yang subur, 
kendaraan yang megah, emas dan perak. Semua yang ada itu adalah 
perhiasan dibumi dan tinggal dibumi. Manusia berlomba-lomba 
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menghasilkannya, tetapi manusia diuji dalam perlombaan itu mana yang 
berkerja baik dan mana yang bekerja buruk, mana yang jujur mana 
berlaku curang.
105
 
b. Bentuk ujian bagi Bani Isra>’il 
Kebanyakan mufassir mendefinisikan bahwa Bani Isra>’il adalah 
anak keturunan Isra>’il atau Ya‟qub. Ar-Razi mengutip pendapat dari para 
mufassir tersebut yang berpendapat bahwa Isra>’il bin Ibrahim. Ada juga 
ulama yang berpendapat, kata ar-Razi bahwa Isra>’il adalah “hamba Allah” 
karena ) اطؼا( dalam bahasa mereka (Ibrani) berarti hamba (al-‘abd) 
sedangkan (ًثا) berarti Allah. Mengutip pendapat al-Quffal, ar-Razi 
mengatakan bahwa kalimat (اطؼا) dalam bahasa Ibrani berarti manusia (al-
insan), sehingga dikatakan bahwa Bani Israil adalah anak Tuhan (rajul 
Allah).
106
 
Ar-Ra>zi mengatakan bahwa asal kata (ياء)  adalah (ً٘أ) sehingga 
bentuk tasgir-nya adalah (ًٍ٘أ) yang mengganti huruf ha’ dengan alif, dan 
penggunaanya dikhususkan untuk menunjukkan kedudukan terhormat, 
seperti raja-raja, sehingga tidak bisa dikatakan a>lu al-iska>f (koloni tukang 
sepatu) atau a>lu al-hija>m (koloni tukang sabuk).107 Dengan kata lain, 
bahwa kata Fir‟aun menunjukkan kepada penguasa atau raja Mesir pada 
waktu itu. 
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Allah dalam firman-Nya mengawali penyebutan kenikmatan-
kenikmatan yang diberikan kepada Bani Isra>’il secara global, kemudian, 
setelah itu penyebutan kenikmatan-kenikmatan itu disebutkan secara rinci. 
Ayat berikut merupakan beberapa gambaran mengenai ujian yang 
ditimpakan kepada Bani Isra>‟il. QS Al-baqarah 49. 
 ْذِإَو  َىن ْ يََّنجمُك  ْنّْم  ِلاَء  َنْوَعْرِف  ْمُكَنوُموُسَي  َءوُس ٱ ِباَذَعْل  َنوُّْبَُِّذي  ْمَُكءاَن َْبأ 
 َنوُيْحَتْسَيَو  ْمَُكءاَسِن  ِفَو  َىذ ُكِلم  ٌءَلَب نّْم  ْمُكّْبَّر  ٌميِظَع ﴿٤٢﴾ 
“Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir'aun 
dan) pengikut-pengikut Fir'aun. Mereka menimpakan siksaan yang 
sangat berat kepadamu. Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan 
membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. Dan pada yang demikian 
itu merupakan cobaan yang besar dari Tuhanmu”. (QS. Al-Baqarah. [2]: 
49) 
 
Ar-Ra>zi mengatakan dalam ayat ini bahwa asal makna kata al-
ibtila> adalah al-ikhtiba>r dan al-imtiha>n (ujian dan cobaan), sebagaimana 
firman Allah ( َْخِْٕزفِطٍْ َرٌْ ا َٚ ِّط هشٌِبث ُْ ُو َٛ ٍَُْجٔ َٚ ) dan juga ( َْدأٍِّ هؽٌا َٚ  ِدَبَٕؽَحٌْ ِبث ُْ َُٙٔ ْٛ ٍََث َٚ ). Ada 
dua macam ujian yang terjadi terhadap Bani Isrâ‟il, yakni kenikmatan 
sebagai ujian dan cobaan yang berat seperti bencana juga sebagai ujian. 
Menurut  ar-Ra>zi, kebanyakan ulama menggambarkan ujian yang baik itu 
dengan ibla>’ dan ujian yang menunjukkan kepada keburukan dinamakan 
al-bala>’, tetapi terkadang juga, kata yang terakhir mengandung 
penggambaran keduanya.   
Al-bala>’ dalam ayat ini merupakan “cobaan” (al-mih}nah) dan 
jika dikaitkan dengan kalimat  ( ُْ ُِىٌَش) yang diartikan dengan apa yang telah 
74 
 
dilakukan oleh Fir‟aun kepada Bani Isra>’il. Menurut ar-Ra>zi, membawa 
maksud al-bala>’ kepada makna “kenikmatan” itu lebih utama, karena 
kenikmatan itu sendiri bersumber dari Yang Maha Memelihara (ar-
Rabb), dan juga karena hendak memposisikan kenikmatan dari Allah 
sebagai hujjah atas pendahulu-pendahulu mereka.
108
 
Ayat yang lain juga berbicara tentang ujian Isra>‟il yaitu dalam 
surat Al-A‟raf ayat [7]:141. 
 ْذِإَو  َىن ْ يَنجَأمُك  ْنّْم  ِلاَء  َنْوَعْرِف  ْمُكَنوُموُسَي  َءوُس ٱ ِباَذَعْل  َنوُلّْ تَق ُي  ْمَُكءاَن َْبأ 
 َنوُيْحَتْسَيَو  ْمَُكءاَسِن  ِفَو  َىذمُكِل  ٌءَلَب نّْم  ْمُكّْبَّر  ٌميِظَع ﴿٣٤٣﴾   
“Dan (ingatlah wahai Bani Israil) ketika Kami menyelamatkan 
kamu dari (Fir'aun) dan kaumnya, yang menyiksa kamu dengan siksaan 
yang sangat berat, mereka membunuh anak-anak laki-lakimu dan 
membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. Dan pada yang demikian 
itu merupakan cobaan yang besar dari Tuhanmu.”(QS. Al-A‟raf [7]: 141 
 
Ayat ini merupakan lanjutan dari anugerah Allah yang 
diingatkan oleh Nabi Musa as. Kepada kaumnya, dalam rangka kecaman 
beliau terhadap usul mereka agar diberi juga berhala-berhala. Setelah 
mereka diingatkan tentang limpahan nikmat Allah, kini mereka 
diingatkan dengan nikmat lain berupa penyelamatan dari petaka yang 
pernah menimpa mereka. Mengingatkan tentang petaka, diharapkan 
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dapat menggugah hati siapa yang durhaka untuk menghentikan 
kedurhakaannya.
109
 
Qurash Shihab menafsirkan ( ِىف َٚ  
 َشُُِىٌ  ََٓلاث ٌء ٓ ِِّ  ُْ ُىِّث هض  ٌُ ٍِظَػ ) 
mengisyaratkan bahwa bila penindasan itu berlanjut, maka itu dapat 
memusnahkan keturunan mereka. Penyelamatan itu juga merupakan 
ujian, apakah mereka mensyukurinya atau tidak. Ayat ini juga 
mengisyaratkan bahwa ujian bukan hanya sebatas dalam bentuk hal-hal 
yang merugikan atau yang dinilai negatif oleh seseorang, tetapi dapat 
juga berupa nikmat. Kalau yang pertama menuntut kesabaran maka 
yanag kedua menuntut kesyukuran. Biasanya yang menuntut syukur lebih 
berat dipikul dibandingkan dengan yang menuntut kesabaran, karena 
petaka seringkali berpotensi mengantar seseorang mengingat Allah, 
sebaliknya nikmat berpotensi mengantar manusia lupa diri dan lupa 
Tuhan.
110
 
Sedangkan dalam QS. Ad-Dukhan: 33, kalimat ( َٓ ٍْ ِج ُِّ ُءََلاث) ar-Razi 
mengartikannya dengan kenikmatan yang nyata. Karena ketika Allah 
menguji manusia dengan cobaan dan bencana, ia juga menguji dengan 
kenikmatan untuk menentukan mana mereka yang benar (siddiq) dan 
mereka yang zindiq. Selain itu, ujian yang dialami Bani Isra>’il adalah 
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larangan aktifitas melaut pada hari Sabat. Sebagaimana dalam ayat 
berikut: QS. Al-A‟raf [7]: 163 
 َو َ ْس ْمُهْل  ِنَع ٱ َِةيْرَقْل ٱ ِتَّّل  ْتَناَك  َةَرِضاَح ٱ ِرْحَبْل  ْذِإ  َنوُدْع َي  ِف 
ٱ ِتْبَّسل  ْذِإ  ْمِهِيتَْأت  ْمُه ُناَتيِح  َمْو َي  ْمِهِتْبَس اًعَّرُش  َمْو َيَو  َلّ 
 َنوُتِبْسَي  َلّ  ْمِهِيتَْأت  َىذَك َكِل مُىوُلْ ب َن َابِ اُوناَك  َنوُقُسْف َي 
﴿٣٦٠﴾ 
“Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang 
terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, 
(yaitu) ketika datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapung-apung di permukaan air, padahal pada hari-hari yang 
bukan Sabat ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah 
Kami menguji mereka disebabkan mereka berlaku fasik.”(QS. Al-A‟raf 
[7]: 163) 
Ar-Ra>zi mengutip pendapat Ibn ‘Abba>s, bahwa kaum Yahudi 
telah diperintah untuk mengagungkan salah satu hari khusus untuk 
beribadah, yakni hari jum‟at, tetapi kemudian mereka meniggalkannya 
dan memilih hari sabtu, maka Allah menguji mereka dengan larangan 
untuk berburu (melaut) padahari sabtu, dan juga untuk menghormati hari 
tersebut. Ujian itu terjadi dengan bermunculannya ikan-ikan dipermukaan 
laut yang menggiurkan mereka untuk berburu, maka mereka akan 
kehilangan kesempatan, kecuali akan ditemui juga pada hari sabtu yang 
akan datang.
111
 
Menurut ar-Ra>zi kata ( َِخٌَْطمٌا) tidak mesti diartikan dengan 
“kampung”. Karena orang-orang Arab sering memanggil nama “kota” 
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dengan ( َِخٌَْطمٌا). Dalam ayat ini yang dimaksud dengan ( َِخٌَْطمٌا) adalah kota 
Allah, yakni kota pesisir yang terletak di pantai laut merah antara kota 
Madyan dan bukit Tur, ada yang mengatakan kota Madyan dan juga ada 
yang menggatakan kota Tabariyah. 
Ujian yang ditimpakan kepada mereka disebabkan oleh 
kefasikan. Hal ini menunjukkan bahwa siapa yang taat kepada Allah, 
maka Ia akan meringankannya, baik dalam hal dunia maupun akhirat. 
Tetapi siapa yang durhaka, maka Ia akan mengujinya dengan berbagai 
macam ujian dan cobaan. 
112
  
c. Bentuk ujian pada konteks peperangan 
Al-Qur‟an telah mencatat beberapa bentuk ujian pada konteks 
peperangan. Ujian yang terjadi di dalamnya lebih dominan 
menggambarkan sikap orang-orang mukmin ketika berhadapan dengan 
perintah dalam satu peperangan, serta bagaimana orang-orang mukmin itu 
menghadapi serangan musuh-musuhnya di medan perang. Mengenai 
gambaran peperangan pada masa Nabi Muhammad saw. berikut ayatnya: 
 ْدَقَلَو  ُمُكَقَدَص ٱ ُوَّلل  ُهَدْعَوٓۥ  ْذِإ مُه َنوُّسَُتَ  ِِونْذِِإبۦ  ىَّتَّح اَذِإ  ْمُتْلِشَف  َىن َتَو ْمُتْعَز  ِف 
ٱ ِرْمَْلْ  َومُتْيَصَع نّْم  ِدْع َب اَم  ىَىَرأمُك اَّم  َنوُّبُِتَ مُكنِم نَّم  ُدِيُري ٱاَي ْن ُّدل مُكنِمَو 
نَّم  ُدِيُري ٱ َةَرِخاَءْل  َُّث  ْمُكَفَرَص  ْمُهْ نَع  ْمُكَيِلَتْبَِيل  ْدََقلَو اَفَع  ْمُكنَع  َوٱ ُوَّلل وُذ 
 ٍلْضَف ىَلَع ٱ َيِنِمْؤُمْل ﴿٣١٢﴾ 
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“Dan sungguh, Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu, 
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu 
lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mengabaikan perintah Rasul 
setelah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antara 
kamu ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada (pula) 
orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkan kamu 
dari mereka untuk mengujimu, tetapi Dia benar-benar telah memaafkan 
kamu. Dan Allah mempunyai karunia (yang diberikan) kepada orang-
orang mukmin.”(QS. Ali-imran: 152) 
 
Menurut ar-Ra>zi, ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya 
dalam berbagai hal: pertama, ketika Rasulullah dan sahabat-sahabatnya 
pulang ke Madinah dan mendapatkan musibah sebagaimana dalam perang 
Uhud, maka banyak orang berkata: Dari mana musibah ini, padahal 
Allah telah menjanjikan kemenangan? Maka turunlah ayat ini. Kedua, 
sebagian dari mereka berkata bahwa Rasulullah bermimpi bahwa beliau 
menyembelih seekor domba, maka Allah membenarkan mimpinya 
dengan terbunuhnya Talhah bin Usman dari tentara musryrikin dalam 
perang Uhud, dan setelahnya juga banyak tentara yang terbunuh dari 
pihaknya, karena itu dikatakan ( َُٖسْػ َٚ  ُالله ُ َُىلَسَط َْسَمٌ َٚ )  yang maksudnya 
adalah membenarkan mimpi Rasululah; ketiga, janji ini berkaitan dengan 
ayat ( ُْ ُىُّثَض ُْ ُوْزِس ّْ ٌُ اََص٘ ُْ ِ٘ ِض ْٛ َف ْٓ ِ  ُْ ُو ْٛ ُْرَأٌ َٚ  ا ْٛ ُمهَزر َٚ  اُِٚطجَْظر ْ ِا َىٍَث)
113
 hanya saja dalam 
ayat ini terdapat persyaratan, yakni sabar dan taqwa; keempat, janji ini 
sebagaimana dalam ayat (ُٖطُظْٕ ٌَ ْٓ َِ  ُالله ْه َطُظْٕ ٌٍََ َٚ ),
114
 dan dalam ayat ini juga 
berlaku persyaratan itu; kelima, janji ini sebagaimana dalam ayat ( ِْىف ِىمٍْ َُٕؼ
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 َتْػ ُّطٌاَُطفَو َٓ ٌْ ِصهٌا ِة ْٛ ٍُُل);
115
 keenam, dikatakan: janji tersebut berkaitan dengan 
perkataan Nabi kepada pasukan pemanah: “tetaplah kalian pada 
posisinya masing-masing, siaga pastikan bahwa kita akan tetap menang 
selama kalian masih dalam posisi ini”.116 Ketujuh, berkata Abu Muslim: 
ketika Allah menjanjikan kepada mereka rasa takut, maka itu menjadi 
penegas terlaksananya janji kepada mereka dengan sebuah kemenangan 
dengan syarat bertaqwa dan bersabar, maka ketika mereka mengerjakan 
syarat itu, mereka mendapatkan kemenagan. Allah berjanji dengan 
persyaratan-persyaratan lantas memberikannya kemenangan. Dan ketika 
mereka meninggalkan peryaratan-persyaratan itu, maka tidak ada dosa 
bila yang dijanjikan-Nya itu musnah. 
Selanjutnya dalam surat Al-Baqarah [2]: 249 Allah menguji 
dengan suatu sungai ketika hendak berperang, sebagai berikut: 
اَّمَل َف  َلَصَف  ُتوُلَاط  ِبٱ ِدوُُنْلْ  َلَاق  َّنِإ ٱ َوَّلل مُكيِلَتْبُم  ٍرَه َِنب نَمَف  َبِرَش  ُوْنِم  َسْيَل َف 
 ّْنِم نَمَو  َّْلّ  ُوْمَعْطَي  ُوَّنَِإفۥ  ّْنِم  َّلِّإ  ِنَم ٱ َفَر َتْغ  ًةَفْرُغ  ِهِدَِيبۦ اُوِبرَشَف  ُوْنِم  َّلِّإ 
 ًليَِلق  ْمُهْ نّْم اَّمَل َف  َُهزَواَجۥ  َوُى  َوٱ َنيِذَّل اوُنَماَء  ُوَعَمۥ اوُلَاق  َلّ  َةَقَاط اََنل ٱ َمْو َيْل 
 َتوُلاَِبِ  ِهِدوُنُجَوۦ  َلَاق ٱ َنيِذَّل  َنوُُّنظَي مُهَّ َنأ  َىلُّماوُق ٱ ِوَّلل مَك نّْم  ٍةَئِف  ٍةَليَِلق 
 ْتَبَلَغ  ًةَئِف  ًَةيِثَك  ِنْذِِإب ٱ ِوَّلل  َوٱ ُوَّلل  َعَم ٱ ىَّصل َنِيبِ ﴿٢٤٢﴾ 
“Maka ketika Talut membawa bala tentaranya, dia berkata, 
"Allah akan menguji kamu dengan sebuah sungai. Maka barangsiapa 
meminum (airnya), dia bukanlah pengikutku. Dan barangsiapa tidak 
                                                          
115
 QS. Ali Imran [3]: 151 bandingkan dengan QS. Al-Anfal [8]: 12 
116
 Fakhruddin ar-Ra>zi, Mafa>tih al-Ghaib. Juz. IX, h. 36 
80 
 
meminumnya, maka dia adalah pengikutku kecuali menciduk seciduk 
dengan tangan." Tetapi mereka meminumnya kecuali sebagian kecil di 
antara mereka. Ketika dia (Talut) dan orang-orang yang beriman 
bersamanya menyeberangi sungai itu, mereka berkata, "Kami tidak kuat 
lagi pada hari ini melawan Jalut dan bala tentaranya." Mereka yang 
meyakini bahwa mereka akan menemui Allah berkata, "Betapa banyak 
kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan izin Allah." Dan 
Allah beserta orang-orang yang sabar” (QS. Al-Baqarah[2]: 249). 
 
Allah swt. menguji mereka sambil menunjukkan kepada Thalut 
tingkat kedisiplinan tentaranya. Karena itu, setelah mereka keluar 
bersama Thalut menuju medang perang, Thalut menyampaikan kepada 
setiap kelompok bahwa “Sesungguhnya Allah akan menguji kamu 
dengan sebuah sungai”. Ujian ini memang berat apalagi konon ketika itu 
mereka dalam perjalanan jauh ditengah terik panas matahari yang 
membakar kerongkongan. Tetapi ujian ini penting, karena perang yang 
akan mereka hadapi sangat berat, sehingga yang tidak siap sebaiknya 
tidak terlibat, karena ketidaksiapannya dapat mempengaruhi mental 
orang yang siap.
117
 
Sementara ulama memahami ujian ini dalam arti tujuan 
mengahadapi dunia dan gemerlapnya. Mereka yang meminum air sungai 
untuk mendapatkan kepuasan penuh, maka mereka adalah yang ingin 
meraih semua gemerlap dunia. Adapun yang tidak meminumnya, dalam 
arti tidak terpengaruh oleh gemerlap dunia dalam berjuang, maka itulah 
kelompok T{alut. Demikian juga mereka yang hanya mecncicipi sedikit 
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dari air sungai itu. Dengan demikian ayat ini membagi mereka ke dalam 
tiga kelompok, yang minum sampai puas, yang tidak minum dan yang 
sekedar mencicipi.
118
  
Kemudian pada ayat yang lain Allah berfirman mengenai 
larangan untuk membelakangi musuh ketika berperang, yaitu QS. Al-
Anfal: 17 
 ْمَل َف  ْمُىوُل ُتْق َت  َىلَو َّنِك ٱ َوَّلل  ْمُهَل َت َق اَمَو  َتْيَمَر  ْذِإ  َتْيَمَر  َىلَو َّنِك ٱ َوَّلل  ىىَمَر  َىِلُْبِيلَو 
ٱ َيِنِمْؤُمْل  ُوْنِم  ًءَلَب اًنَسَح  َّنِإ ٱ َوَّلل  ٌعيَِسَ  ٌميِلَع ﴿٣١﴾ 
“Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, 
melainkan Allah yang membunuh mereka, dan bukan engkau yang 
melempar ketika engkau melempar, tetapi Allah yang melempar. (Allah 
berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi 
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang 
baik. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-
Anfaal: 17) 
 
Kata liyubliya> terambil dari kata bala>’ yang berarti menguji. 
Huruf lam pada kata tersebut adalah lam al-Aqi>bah yang mengandung 
arti hasil, kesudahan atau akibat. Sedang kata abala>hu bermakna memberi 
anugerah kata ini pada mulanya berarti ujian, kemudian digunakan untuk 
menunjukan perolehan sesuatu yang menjadikan siapa yang 
memperolehnya sangat tersentuh dan terpengaruh. Biasanya perolehan 
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itu sesuatu yang negatif, tetapi tidak selau demikian. Dia bisa juga yang 
positif dan menyenangkan.
119
. 
d. Ujian para Nabi dan Kaumnya 
Selain Nabi Muhammad saw sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya, ujian dari Allah juga menimpa beberapa Nabi dan kaumnya. 
Sebenarnya semua Nabi mengalami ujian yang berat dari Allah, namun di 
sini hanya dibatasi pada ujian yang dijelaskan dalam al-Qur‟an melalui 
term al-bala>’, al-ibtila>’ dan kata-kata derivasinya. Ujian yang dijelaskan 
al-Qur‟an melalui term tersebut menimpa kaum Nabi Nuh as, Nabi 
Ibrahim as, dan juga Nabi Sulaiman. 
Mengenai Nabi Ibrahim ini misalnya, al-Qur‟an mengungkapkan 
dalam dua surat yakni dalam QS. Al-Baqarah [2]: 124 dan As-Shaffat 
[37]:106 yang bunyi ayatnya adalah sebagai berikut: 
 ِذِإَو ٱ ْب ىىَل َت  َىر ْبِإ ِۦه َم  ُوَُّبرۥ  َىمِلَكِب ٍت  َّنُهََّتَََأف  َلَاق  ّْنِإ  َكُلِعاَج  ِساَّنِلل اًماَمِإ  َلَاق نِمَو 
 ِتَّّيّْرُذ  َلَاق  َلّ  ُلاَن َي ىِدْهَع ٱ ىَّظل َيِمِل ﴿٣٢٤﴾ 
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) 
berfirman, "Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin 
bagi seluruh manusia." Dia (Ibrahim) berkata, "Dan (juga) dari anak 
cucuku?" Allah berfirman, "(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi 
orang-orang zalim."(QS. Al-Baqarah[2]: 124) 
 
 َّنِإ  َىاَذ  َُوَلَ ٱ َىل َبْلاُؤ ٱ ُيِبُمْل ﴿٣٣٦﴾ 
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“Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata.”(QS. 
Ash-Shaffat[37]: 106) 
 
Ayat ini di dalamnya menyebutkan bahwa Ibrahim as, diuji oleh 
Allah dengan beberapa kalimat. ar-Ra>zi mengatakan bahwa terdapat 
beberapa pendapat di antara ahli tafsir mengenai makna kalimat. Sebagian 
ahli tafsir tersebut berpendapat bahwa maknanya adalah apa yang telah 
disampaikan Allah, bukan hanya mengenai kepemimpinan, tetapi juga 
meliputi pembangunan Baitulah dan penyucian dan juga memohon 
diutusnya Muhammad saw, sehingga Allah mengujinya dengan hal-hal 
tersebut, dan Ibrahim ternyata menunaikannya dengan sungguh-sungguh. 
Ahli tafsir ada juga yang mengartikan kalimat dengan taklif yang 
meliputi segala perintah dan larangan Allah. Mengenai perintah dan 
larangan Allah kepada Ibrahim ini, ulama juga berbeda pendapat. Ibnu 
„Abbas berpendapat bahwa terdapat sepuluh perintah wajib pada syari‟at 
Ibrahim tetapi menjadi sunnah pada syari‟at Muhammad, yaitu: lima hal 
di sekitar kepala, yakni bersisir, memotong kumis, bersiwak, berkumur-
kumur dan istinsyaq (menghisap air lewat hidung). Lima hal di sekitar 
badan, yakni khitan, mencukur bulu kemaluan (istihdad), istinja’, 
memotong kuku, dan memotong bulu ketiak.
120
 
Dikatakan pula bahwa ia diuji dengan syari‟at-syari‟at Islam 
yang terbagi dalam 30 bagian. Yakni, sepuluh pada QS. At-Taubah, 
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sepuluh pada QS. Al-Ahzab, dan sepuluh lainnya pada QS. Al-Mukminun 
dan at-Taghabun. Ada juga yang mengatakan bahwa kalimat itu adalah 
manasik haji, seperti tawaf, sa’i, melempar jumrah, ihram, bermalam di 
Arafah, dan lain sebagainya. Ada yang berpendapat bahwa ujiannya 
berupa bintang-bintang, bulan, matahari, khitan, penyembelihan anaknya, 
api dan hijrah. Dari kesemua ujian tersebut ternyata Ibrahim 
menunaikannya dengan benar, sehingga Allah berfirman: (  ًْ ِف َٚ  ْيِصهٌا َُ ٍْ ِ٘ اَطِْثا َٚ ) 
(dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji).
121
 
Selain Nabi Ibrahim, Nabi Sulaiman pun mendapatkan ujian 
dalam QS. An-Naml [27]: 40 disebutkan. 
 َلَاق ٱىِذَّل  ُهَدنِعۥ  ٌمْلِع  َنّْم ٱ َىتِكْل ِب َاَنأ  َكِيتاَء  ِِوۦب  َلْب َق نَأ 
 َّدَتْر َي  َكَْيلِإ  َكُفْرَط اَّمَل َف  ُهاَءَر اِّرِقَتْسُم  ُهَدنِعۥ  َلَاق  َىاَذ نِم 
 ِلْضَف  ّْبَّر  ِنَوُل ْ بَِيل  ُرُكْشَأَء  َْمأ  ْكَأ ُرُف نَمَو  َرَكَش َا َّنََِّإف  ُرُكْشَي 
 ِوِسْف َِنلۦ نَمَو  َرَفَك  َّنَِإف  ّْبَّر  ِّّنَغ  ٌِيرَك ﴿٤٣﴾  
“Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab berkata, "Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip." Maka 
ketika dia (Sulaiman) melihat singgasana itu terletak di hadapannya, dia 
pun berkata, "Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah 
aku bersyukur atau mengingkari (nikmat-Nya). Barangsiapa bersyukur, 
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri, dan 
barangsiapa ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya, 
Mahamulia."(QS. An-Naml [27]: 40) 
 
Ungkapan ujian itu datang sendiri dari kesadaran Sulaiman 
setelah menyaksikan kekuasaan Allah melalui seseorang yang memiliki 
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pengetahuan tentang al-Katib. Menurut ar-Ra>zi, ada beberapa ikhtilaf 
mengenai siapa yang dimaksud dengan seorang itu. Ada yang 
mengatakan bahwa ia dari golongan malaikat, ada juga yang mengatakan 
ia dari golongan manusia. Ibnu Mas‟ud mengatakan bahwa ia adalah al-
Khidir as, dan pendapat yang masyhur pendapat Ibnu Abbas yang 
mengatakan ia bernama Asif bin Barkhiya seorang Menteri Nabi 
Sulaiman as. Ada juga yang mengatakan bahwa ia Nabi Sulaiman sendiri 
yang menunjukkan mukjizatnya kepada Ifrit.
122
 
Mengenai makna ujan pada ayat ini, ar-Ra>zi tidak banyak 
menjelaskan, ia mengatakan bahwa al-ibtila>’ dalam ayat ini serupa 
dengan makna al-ibtila>’ yang telah diterangkan dalam ayat-ayat 
sebelumnya hanya saja dari ungkapan Sulaiman as. Ini ar-Ra>zi ingin 
menunjukkan bahwa makna ungkapan ini adalah pelajaran yang oleh 
Sulaiman bahwa bersyukur merupakan suatu bentuk yang otonom dan 
manfaatnya kembali kepada orang yang bersyukur dan bukan kepada 
Allah, seperti dalam ayat (  َِئٌ ُْ ُىُّثَض َْ هَشَأر ِْشإ َٚ ًْ ِثاَصَػ ْه ِإ ُْ ُرَْطفَو ْٓ َِئٌ َٚ  ُْ ُىهَٔسٌْ َِظَلأ ُْ ُر ْطَىَش ْٓ
َسٌِسََشٌ).123 
Mengenai ayat  ًْ ِٔ َٛ ٍَُْجٌٍِ ًْ ِّثَض ًِ َْضف ْٓ ِ  اََص٘ َيَبل menurut Ath-Thabari 
maksudnya adalah kepandaian, kemampuan, kerajaan, dan kekuasaan 
yang sedang ada padaku ini sehingga dibawakan kepadaku oleh wanita ini 
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dalam waktu kedipan mata dari Ma‟rib ke Syam, semuanya adalah 
karunia Tuhanku yang melebihkannya kepadaku dan anugerah-Nya yang 
dengannya Dia mengujiku, apakah aku bersyukur kepada Dzat yang telah 
melakukan untukku? Ataukah aku ingkar ketika melihat di dunia tak ada 
yang lebih berilmu dariku? 
Mereka yang berpendapat demikian yaitu, al-Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Juraij, ia berkata: Atha al-Khurasani mengabarkan kepadaku dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah   ب ّه ٍََف  ُٖاَءَض ا ًِّطَمزْؽ ُِ  َُٖسِٕػۥ  َيَبل   َ٘اَص ٓ ِ  ًِ َْضف ىِّثَض 
 ِٓىٔ َٛ ٍَُْجٌٍِ  ُطُىَْشأَء  ia berkata, maknanya adalah, atas singgasana tersebut, ktika 
didatangkan kepadaku  َْ َأ ُطفَْوأ  atau mengingkari (akan nikmatnya)’, ketika 
aku melihat di dunia tak ada yang lebih berilmu dariku? 
Siapa yang mensyukuri nikmat dan karunia Allah atasnya, maka 
sesungguhnya dia hanya bersyukur untuk keuntungan dirinya sendiri, 
karena Allah tidak berhajat kepada siapa pun dari makhluk-Nya, 
melainkan Dia menyeru mereka agar mensyukuri-Nya dengan 
menawarkan manfaat bagi mereka,sedangkan siapa yang meningkari 
nikmat dan kebaikan-Nya terhadapnya karena kedzaliman dirinya dan 
kerendahan jiwanya, maka Allah Maha Kaya dari kesyukurannya, tidak 
butuh kepadanya, dan tidak memudharatkan-Nya keingkaran orang-orang 
yang mengingkari dari makhluk-makhluk-Nya. Dia juga (kari>m) „Maha 
87 
 
Mulia’ di antara kemurahan-Nya adalah anugerah-Nya kepada orang yang 
mengingkari nikmat-nikmat-Nya dan menjadikannya sebagai sarana yang 
menyampaikannya kepada perbuatan-perbuatan yang memaksiati-Nya.
124
 
Setelah menguji para Nabi Allah juga menguji kaumnya, seperti 
kaum Nabi Nuh dalam surat al-Mukminun ayat 30. 
 ْنِإَو ٍتَايلآ َكِلَذ فِ َّنِإ  ( َيِلَتْبُمَل اَّنُك٠٣) 
“Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar terdapat 
beberapa tanda (kebesaran Allah), dan Sesungguhnya Kami menimpakan 
azab (kepada kaum Nuh itu).” (QS. Al-Mukminun: 30) 
Sesungguhnya pada apa yang telah kami perbuat terhadap kaum 
Nuh, yaitu pembinasaan mereka akibat mereka mendustakan para Rasul 
kami, mengingkari keesaan Kami, dan menyembah tuhan-tuhan serta 
berhala, benar-benar terdapat pelajaran bagi kaummu dari kamu 
musyrikin Quraisy serta hujjah Kami terhadap mereka, yang dengan itu 
mereka dapat membuktikan sunnah Kami terhadap orang-orang seperti 
mereka. Sehingga, mereka meninggalkan kekufuran dan  pendustaan 
karena takut ditimpa azab, seperti yang telah menimpa orang-orang 
sebelum mereka. Dan sesungguhnya Kami telah menguji mereka dengan 
mengingatkan  akan ayat-ayat ini,agar kami melihat apa yang mereka 
perbuat sebelum Kami menimpa siksaan kepada mereka.
125
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Berikut adalah pandangan beberapa mufassir tentang makna al-
bala>’ dalam al-Qur‟an. 
1) Imam ar-Razi dalam kitabnya Mukhtar al-Shihah mengartikan al-
bala>’ merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan ujian 
yang baik maupun yang buruk. 
2) Syihab al-Din Ahmad dalam kitab at-Tibyan fi garib al-Qur’an 
menyatakan bahwa bala>’ itu memiliki tiga makna, yaitu sebagai 
ni‟mah (kenikmatan), sebagai ikhtibar (cobaan atau ujian), dan 
sebagai makruh (sesuatu yang tidak disenangi). 
3) az-Zamakhsyari dalam tafsirnya mengartikan al-bala>’ berkaitan 
dengan konsep adil yang merupakan salah satu dari konsep al-usul al-
khamsah, pada hakikatnya adalah sebagai penyamar (penyembunyian) 
hukuman-hukuman Allah kelak di akhirat, dan dengan adanya ujian 
ini pada hakikatnya adalah perintah akan adanya ikhtiar dalam 
menyikapi segala hal dalam kehidupan ini. 
4) Menurut Fakhruddin ar-Ra>zi bahwa dengan adanya al-bala>’ bukan 
berarti Allah tidak Maha Kuasa dan Maha Mengetahui, tetapi hal 
tersebut agar manusia dapat menyadari eksistensinya dalam 
kehidupan dan esadaran itu didukung dengan penalaran yang 
merupakan karunia Allah. 
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Berasarkan pendapat beberpa ulama di atas penulis mencoba 
memberikan sedikit pandangan mengenai al-bala>’ yaitu pada hakikatnya 
al-bala>’ secara kaifiyah merupakan proses musyarokah antara manusia 
dengan Allah. Sehingga dalam ujian tersebut bukan semata-mata Allah 
mengendalikan tetapi manusia sendiri ikut andil dalam olah sikapnya 
sendiri. 
C. Menyikapi Ujian 
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa hakikat al-bala>’  adalah 
bagaimana manusia menyikapi hidup ini dengan kata lain eksistensinya integral 
dengan olah sikap. Allah menciptakan dunia dan kehidupan ini sebagai ranah 
ujian bagi manusia atau lebih tepatnya mukallaf  dalam arti yang sesungguhnya, 
dalam al-Qur‟an Allah sangat adil memberikan keterangan tentang adanya ujian 
dan bentuk-bentuknya serta contoh kasus agar manusia tidak tergelincir 
karenanya, atau dengan kata lain, dalam al-Qur‟an Allah menyampaikan rule of 
game. Dan bukan hanya itu, dalam al-Qur‟an juga terdapat penjelasan mengenai 
cara menyikapi ujian serta gambaran umum manusia ketika mendapatkan ujian. 
Dalam al-Qur‟an disebutkan: 
اَّمََأف ٱ َىسن ِْلْ ُن اَذِإ اَم ٱ ىَىل َت ْب ُو  ُوَُّبرۥ  ُوَمَرْكََأفۥ  ُوَمَّع َنَوۥ  ُلوُق َي َف  ّْبَّر  ِنَمَرْكَأ ﴿٣١﴾ اََّمأَواَذِإ اَم 
ٱ ىىَل َت ْب ُو  َرَدَق َف  ِوْيَلَع  ُوَقِْزرۥ  ُلوُق َي َف  ّْبَّر  َى َأ ِنَن ﴿٣٦﴾ 
“Maka adapun manusia, apabila Tuhan mengujinya lalu memuliakannya 
dan memberinya kesenangan, maka dia berkata, "Tuhanku telah memuliakanku." 
Namun apabila Tuhan mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka dia berkata, 
"Tuhanku telah menghinaku." (QS. Al-Fajr[89]: 15-16). 
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Mengenai ayat ini az-Zamakhsyari mengawali dengan dialog. Jika anda 
mengatakan: “sambungan dari makna kalimat  ََأفْبَؽْٔ ِْلأا ب ِه  ? “maka saya 
mengatakan dengan ayat sebelumnya yakni  ْزبَطْط ِّ ٌْ ِبَجٌ َههثَض ْه ِإ sehingga kalimatnya 
seolah-olah  ٌٍِْ  ِخَث ْٛ ُمُؼٌْ ِبث ٌسَط ْط َِ  َٛ ُ٘ َٚ  َِخِجلبَؼٍْ ٌِ ًَ ْؼَؽٌا َٚ  ِخَػ بَطٌا هِلاإ ِْ بَؽْٔ ِْلإا َٓ ِ  ُسٌْ ُِطٌ َلا َالله ْه ِإ ًْ ِطبَؼ  
maka sesungguhnya dalam hal ini manusia selalu tidak menghendaki dan selalu 
ragu karena sifatnya yang serba pragmatis (instan) dengan segala kelezatan dan 
kenikmatan di dalamnya. Jika anda mengatakan: bagaimana pertimbangan 
(tawazun) dari kalimat  َف ُ ُّٗثَض ٍََُٗزْثا ب َِ  اَِشأ ُْ بَؽْٔ ِلإا ب ِه َأ  dengan ayat  ٍََُٗزْثا ب َِ  اَِشإ ب ِه َأ َٚ  sedang 
pertimbangan itu sama-sama berada pada posisi setelah kata بِأ danبِأ sementara 
ada perkataan  ٌض ْٛ ُىَُشف َُهٍ َّ ٌْا ب ِه َأ َٚ  ََطفََىف ُْ بَؽْٔ ِلإْا ب ِه َأ atau dengan adagium “jika anda baik 
kepada Zaid, maka ia akan baik kepada anda, sedangkan sebaliknya, jika anda 
berbuat jahat kepadanya, ia pun akan sama seperti yang anda lakukan”? maka 
saya jawab, bahwa kedua ayat tersebut adalah seimbang (mutawazinani) karena 
sesungguhnya taqdir bahwa manusia itu jika Allah mengujinya, sebagaimana 
kalimat  ْٓ َِ َطَْوأ ًْ ِّثَض ُي ْٛ َُمٍَف adalah sebagai khabar mubtada’ yakni manusia, dan 
masuknya huruf fa’ di dalamnya bermakna kalimat syart dan zarf  yang berbeda 
di tengah-tengah antara mubtada’ dan khabar dalam taqdir al-ta’khir, seolah-
olah diktakan: ءَِلازْثِلاْا َذْل َٚ  ْٓ َِ َطَْوأ ًْ ِّثَض ًَ َرَبَمف ُْ بَؽْٔ ِلإْا ب ِه َ َأف.
126
 
Jika anda mengatakan: “bagaimana anda menamakan bahwa dua 
perkara yakni kelapangan dari kesempitan rizki merupakan ujian”?. Maka jawab 
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 Artinya: “ jika manusia itu berkata bahwa Tuhanku memuliakanku pada saat 
pengujian”  
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saya, kata az-Zamakhsyari, adalah karena setiap perkara tersebut merupakan 
ujian bagi seorang hamba Allah. Jika ia diberikan kelapangan rizki oleh Allah, 
maka itu merupakan ujian, apakah dengannya ia bersyukur atau kufur. Dan jika 
diberikan kesempatan rizki, hal itupun adalah ujian, apakah dengannya ia dapat 
bersabar ataukah berputus asa, dan hikmah dari keduanya adalah satu, 
sebagimana dalam QS. Al-Anbiya‟ [21]: 35  ْٗ َِْٕزف ِطٍْ َرٌْ ا َٚ  ِّط ِّشٌِبث ُْ ُو َٛ ٍَُْجٔ َٚ .
127
 
Kelapangan rizki merupakan sebuah kemuliaan Allah kepada hamba-
Nya dengan memberikan kepadanya kenikmatan sebagai keutamaan yang tidak 
diberikan sebelumnya. Sedangkan kesempitan rizki bukanlah karena 
menghinakannya, karena logikanya bahwa tidak adanya keutamaan bukan berarti 
kehinaan tetapi karena tidak adanya kemuliaan, sebagaimana contoh adalah 
ketika Zaid misalnya memberimu sebuah hadiah, maka kamu akan berkata “ia 
memuliakanku dengan hadiah ini” dan ketika kamu tidak mendapatkan hadiah, 
maka kamu tidak akan berkata “ia menghinaku dan tidak memuliakanku”.128 
Sayyid Qutb memberikan tanggapan mengenai cara mensikapi ujian 
serta gambaran umum manusia ketika mendapatkan ujian. 
1. Allah menghendaki agar manusia, menjadi kelompok makhluk yang 
dianugerahi sifat-sifat yang menjadikannya sanggup diuji dan diberi taklif 
Rabbani. 
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2. Penganugerahan yang demikian tinggi terhadap eksistensi manusia adalah 
suatu pemuliaan dan penghormatan yang lebih dibanding makhluk Allah 
yang lain, dan hal ini pula yang mengharuskan agar manusia melakukan 
pengakuan terhadap Kemahaagungan Sang Pencipta, memuji dan 
menyucikan-Nya, mensyukuri-Nya denga menyembah kepada-Nya. 
3. Allah menciptakan manusia memiliki tujuan tertentu. Manusia dapat 
menemukan tujuan tersebut dengan memiliki sifat-sifat yang Allah 
khususkan bagi manusia. 
4. Manusia telah ditempatkan Allah pada keadaan yang cocok dan layak untuk 
diuji dengan bentuk yang sempurna, yaitu di dalam kehidupan dunia di antara 
dua sisi timbangan: akal dan syahwat, dorongan berbuat baik dan dorongan 
berbuat buruk. 
5. Allah menyediakan bagi manusia di alam dunia ini jalan kebenaran dan 
kebatilan, kebaikan, keburukan, keutamaan, dan kehinaan, ketaatan dan 
kemaksiatan, agar dipilihnya (dengan kebebasan yang ada padanya) salah 
satu dari dua jalan; kebaikan atau keburukan. 
6. Allah menjadikan beban tiap-tiap jiwa sesuai dengan batas kemampuan yang 
ditetapkan-Nya. 
7. Allah menjadikan beraneka ragam metode dan cara pengujian. Sekelompok 
manusia diuji dengan ujian tertentu, sedangkan kelompok lain diuji dengan 
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cara yang lain. Demikian juga kelompok lain. Semua bentuk ujian itu diliputi 
keadilan Ilahi.
129
  
 
 
 
BAB IV 
ANALISA TERHADAP PENAFSIRAN AL-BALA>’ DALAM AL-
QUR’AN 
 
 
 
A. Tujuan dari Ujian 
Mengawali uraian pada bab ini, penulis mencoba membukanya dengan 
mengutip pertanyaan yang menurut penulis sangat relevan untuk dikemukakan 
dalam bab ini-yang pernah diajukan oleh seorang ateis kepada Mustafa Mahmud. 
Sebagian dari kita mungkin sudah familiar dengan pertanyaan ini karena 
pertanyaan tersebut merupakan persoalan yang prinsip dalam dunia filsafat yang 
telah melahirkan banyak kontroversi di kalangan para tokoh dunia Barat sejak 
dulu hingga sekarang. Pertanyaan tersebut adalah: 
“Bagamana Anda bisa mengatakan Tuhan itu Maha Sempurna, Maha 
Bijaksana, Maha Kasih Sayang, sementara Dia telah menciptakan kejelekan dan 
kejahatan, malapetaka, beragam bencana, seperti penyakit, kerentaan, kematian 
gempa bumi, lahar panas dan dingin dari gunung berapi, berbagai virus penyakit 
racun, cuaca buruk, pada saat tertentu terlalu panas dan pada saat yang lain terlalu 
dingin, rasa ngeri akibat penyakit ganas seperti kanker yang tidak memilih 
sasaran: tua, muda, dan anak kecil. Jika Tuhan ini memang merupakan lambang 
kasih sayang, keindahan dan kebajikan, lalu mengapa ia menciptakan kebencian, 
kejelekan dan kejahatan?.”130 
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Paling tidak ada dua alasan mengapa jawaban dari pertanyaan tersebut 
penting untuk kita ketahui; pertama, dalam keyakinan umat Islam, Tuhan yang 
kita yakini merupakan Tuhan yang dengan segala kebesaran dan Keagungan-Nya 
memiliki sifat Maha Baik dan Welas, Tuhan yang Maha Kasih Sayang, serta sifat-
sifat baik yang terangkum dalam asma-asma-Nya yang indah (asma> Allah al-
H}usna). Dan Tuhan yang kita imani bukanlah Tuhan yang buas, yang 
menghendaki keburukan, dan tidak pernah mngajarkan kejelekan dan kejahatan 
kepada hamba-hamba-Nya.
131
 Kedua, andai pun Tuhan menghendaki lahirnya 
bencana, baik berupa musibah, bala‟, maupun adzab, tentu Dia memiliki sejumlah 
alasan kuat yang mendasarinya. Entah itu karena manusia yang menjadi alasan 
lahirnya bencana, maupun karena ada hikmah yang hendak Allah sampaikan 
kepada hamba-Nya lewat bencana tersebut. 
Secara Umum, Tuhan adalah rahmat dan kebajikan an sich. Ia tidak 
pernah mengajarkan kejelekan dan kejahatan, tapi hanya memberi kesempatan 
bagi terjadinya dua hal tersebut. Hal ini sebagaimana termaktub dalam firman-
Nya: 
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 Ketika manusia berbicara tentang Tuhan ini dan Tuhan itu, tentu yang dimaksud 
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اَذِإَو اوُلَع َف  َىف ًةَشِح اوُلَاق َانْدَجَو اَه ْ يَلَع َانَءَاباَء  َوٱ ُوَّلل َانَرََمأ َاِبِ  ْلُق  َّنِإ ٱ َّلل َو  َلّ  ُرُمَْأي 
 ِبٱ ِءاَشْحَفْل  َنوُلوُق ََتأ ىَلَع ٱ ِوَّلل اَم  َلّ  َنوُمَلْع َت ﴿٢١﴾  ْلُق  َرََمأ  ّْبَّر  ِبٱ ِطْسِقْل 
اوُميَِقأَو  ْمُكَىوُجُو  َدنِع  ّْلُك  ٍدِجْسَم  َوٱ ُهوُعْد  َيِصِلُْمُ  َُول ٱ َنيّْدل اَمَك  ْمُكَأَدَب 
 َنوُدوُع َت ﴿٢٢﴾ 
“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: “Kami 
mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu, dan Allah 
menyuruh kami mengerjakannya”. Katakanlah: “Sesungguhanya Allah tidak 
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji”. Mengapa kamu mengada-adakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui? (28) Katakanlah: “Tuhanku 
menyuruh menjalankan keadilan”. Dan (katakanlah): “Luruskanlah muka (diri) 
mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan Allah 
ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana di Telah menciptakan kamu pada 
permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)”. (29).132 
Ayat di atas, bisa kita baca bahwa Tuhan tidak pernah menganjurkan 
selain kebaikan dan keadilan, kasih sayang dan pengampunan, dan sejenisnya. 
Jika kemudian Tuhan membiarkan merajalelanya kejahatan, pembunuhan, 
perampokan, pencurian, dan lain sebagainya, itu karena memang Tuhan telah 
memberikan kebebasan memilih (hurriyah) kepada manusia. Tapi kebebasan itu 
tidak terlepas sama sekali dari konsekuensi-konsekuensi. Sebagaimana 
disebutkan dalam ayat-ayat yang lain, Tuhan bisa saja membuat semua manusia 
tunduk dan patuh kepada-Nya, namun konsekuensinya adalah tidak ada lagi 
kebebasan bagi manusia. Dalam hukum alam (sunnah Allah), kebebasan dengan 
sisi baik dan  buruknya bagi manusia masih lebih baik daripada keterpaksaan dan 
penjajahan sekalipun penuh kesejahteraan.Tuhan membiarkan kita berbuat 
                                                          
132
 Q.S. al-A‟râf [7]:28-29 
96 
 
berbagai kesalahan yang berakibat pada penderitaan karena Dia hendak 
mengajarkan hikmah dan kebijaksanaan-Nya kepada kita.  Yaitu agar kita bisa 
mengambil pelajaran dari kesalahan yang kita buat, yang mana hal ini akan 
menambah pengalaman dan kebijaksanaan kita. 
Segala sesuatu, seperti yang dikemukakan oleh Mustafa Mahmud, 
memiliki hikmah dan konsekuensinya masing-masing.
133
  Penyakit melahirkan 
sikap hati-hati, rasa sakit mengajarkan ketabahan, gempa bumi meringankan 
tekanan dan gejolak dalam perut bumi serta menghindarkan kerusakan yang lebih 
parah pada permukaannya seperti muncul kawah-kawah, serta mengukuhkan 
kedudukan gunung-gunung yang berfungsi sebagai pasak dan pengikat 
permukaan bumi. Gunung-gunung berapi memuntahkan kandungan-kandungan 
yang terpendam dalam perut bumi yang dapat menyuburkan tanah. Berbagai 
peperangan melahirkan persatuan berbagai bangsa dan membentuk persekutuan. 
Begitu juga dengan penyakit, kalau saja tidak ada penyakit, tentu kita tidak akan 
mengenal arti penting kesehatan. Seperti halnya tanpa ada keburukan kita tidak 
akan mengenal keindahan, kecantikan, keagungan, serta keluhuran. 
Penderitaan dan kesengsaraan juga memiliki arti penting. Ia berfungsi 
untuk menguji sikap mental manusia serta membedah isi hati yang sebenarnya. 
Penderitaan merupakan ujian bagi mental kita yang menentukan nilai dan 
martabat masing-masing kita di sisi Tuhan. 
B. Etika atau solusi dalam menghadapi ujian 
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1. Istirja’ 
Istirja’ berasal dari kata raja>’a yang berarti “kembali”. Istirja‟ adalah 
mengembalikan segala sesuatu termasuk musibah dan bencana yang menimpa 
kepada Allah swt, bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan ini 
adalah atas kehendak Allah swt.
134
 Kalimat istirja’, yakni inna> lilla>hi wa inna> 
ilaihi Ra>ji’u>n (sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kami akan kembali 
kepada-Nya) lebih sering diucapkan ketika mendengar dan menerima berita 
kematian seseorang. Namun dalam al-Qur‟an sendiri diperintahkan untuk 
mengucapkan kalimat istirja’ tiap kali menghadapi musibah, dan musibah itu 
sangat beragam, bisa berupa kematian, bencana alam, runtuhnya sistem 
pemerintahan, bangkrut, dan lain sebagainya.
135
 
Redaksi kalimat tersebut menggunakan kata „kami‟, menurut Quraish 
Shihab, hal ini menunjukkan bahwa yang menjadi milik Allah bukanlah satu 
atau dua orang saja, melainkan semua makhluk. Dengan demikian, maka 
apabila pada masa sekarang banyak terjadi bencana, tentu itu bukanlah yang 
pertama juga bukan yang terakhir. Allah telah mengingatkan manusia untuk 
berjalan di Bumi ini dengan berfikir, menghayati dan merenungkan kehidupan 
kaum-kaum terdahulu, terutama bagaimana para kaum-kaum terdahulu, 
terutama bagaimana para kaum-kaum yang durhaka kepada Allah telah 
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dibinasakan.
136
 Hal ini tidak lain adalah untuk mengingatkan manusia agar ia 
berhati-hati dalam menjalani hidup ini, dan juga agar ia tidak tergelincir pada 
lubang yang sama dengan pendahulunya yang durhaka, namun tidak semua 
manusia mampu mengambil pelajaran atas kisah-kisah yang terjadi. Padahal 
sesungguhnya kisah-kisah tersebut sangat penting untuk menumbuhkan 
kesiapan setelah kesiapan iman untuk menghadapi segala kemungkinan yang 
akan terjadi pada hari esok, karena manusia tidak tahu apa yang akan terjadi 
besok, lusa dan seterusnya. 
Pernyataam tersebut sangat jelas mengisyaratkan bahwa Allah berhak 
melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya kerena seluruh makhluk yang ada 
di Bumi termasuk manusia adalah milik-Nya. Tetapi Allah Maha Bijaksana, 
segala tindakannya pasti benar dan baik, pasti ada hikmah di balik ujian dan 
musibah yang diberikan-Nya. Quraish Shihab menjelaskan bahwa dengan 
menghayati makna ini, akan meringankan beban pada saat menghadapi ujian 
atau musibah, karena semakin banyak yang ditimpa musibah, akan semakin 
ringan dipikul. Disinilah akan muncul rasa solidaritas antara sesama. Selain 
meringankan beban pada saat menghadapi musibah, dengan menghayati 
makna dari kalimat istirja’ Allah akan memberikan tiga keuntungan. 137 
Pertama, keberkatan. Keberkatan itu sempurna, banyak dan beraneka 
ragam, sebagaimana dipahami dari bentuk  jama’ yang digunakan pada ayat di 
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atas. Diantara keberkatan tersebut adalah limpahan pengampunan, pujian, 
penggantian yang lebih baik dari pada nikmat sebelumnya yang telah hilang, 
dan lain-lain. Kedua,rahmat. Kata rahmah atau rahmat meskipun sepintas 
terlihat berbentuk tunggal, tetapi karena ia berbentuk kata jadian (masdar) 
maka ia pun dapat mengandung arti jama’. Menurut Quraish Shihab makna 
dari rahmat Allah tidak dapat diketahui secara persis. Akan tetapi rahmat 
Allah jelas berbeda dengan rahmat manusia. Rahmat manusia adalah rasa 
pedih melihat ketidak berdayaan pihak lain, rasa pedih itulah yang kemudia 
menghasilkan dorongan untuk membantu mengatasi ketidakberdayaan. 
Seangkan rahmatAllah, hanya Allah yang mengetahuinya, manusia hanya 
mampu melihat dampak atau hasilnya, yaitu limpahan karunia. Ketiga, 
petunjuk. Petunjuk yang dikehendaki di sini bukan saja prtunjuk untuk untuk 
mengatasi kesulitan dan kesedihan, tetapi juga petunjuk menuju jalan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Quraish Shihab juga menegaskan bahwa seorang mukmin seharusnya 
sadar bahwa apapun ketetapan Allah pasti baik buat dirinya, ketika ketetapan 
itu berupa nikmat atau kebaikan untuknya, dia bersyukur, dan jika sebaliknya, 
ketetapan itu berupa musibah atau bencana, maka dia bersabar. 
2. Bersikap Sabar 
Kata sabr (طجط) tersusun dari huruf s}ad, ba’ dan ra. Ia adalah bentuk 
masdar dari fi’il ma>d}i (kata kerja masa lampau), sa}bara (طجط). Makna asalnya 
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adalah al-h}abs (ػجحٌا) yang berarti “menahan”, seperti mengurung binatang, 
menahan diri, dan mengendalikan jiwa.
138
 Dari akar ini diperoleh sekian 
bentuk kata dengan arti yang beraneka ragam, antar lain, berati “menjamin”, 
“pemuka masyarakat yang melindungi kaumnya:, atau berarti “gunug yang 
tegar dan kukuh”, “awan yang berada di atas awan lainnya sehingga 
melindungi apa yang terdapat di bawahnya”, “batu-batu yang kukuh”, “tanah 
yang gersang”, “sesuatu yang pahit atau menjadi pahit”, dan lain-lain.139  
Mencegah dan menahan diri terhadap situasi yang kurang 
menyenangkan dan keluh kesah, serta meninggalkan mengeluh kepada selain 
Alllah, Quraish Shihab mendefinisikan sebagai keberhasilan menahan gejolak 
nafsu untuk meraih yang baik atau yang lebih baik, serta keberhasilan daam 
melaksanakan tuntunan Allah secara konsisten tanpa meronta atau mengeluh. 
Kesabaran akan menumbuhkan keberanian pada diri sesorang, karena 
keberanian merupakan unsur penting dari sebuah kesabaran.
140
  
Dalam surat al-Baqarah [2] ayat 155,
141
 Allah telah menjanjikan 
berita gembira bagi orang-orang yang bersabar, yaitu berupa kebahagiaan dan 
kegembiraan. Oleh karena itu dalam menghadapi ujian seyogyanya orang-
orang mukmin tidak menggerutu bahkan mengumpat, akan tetapi bersabarah! 
Karena dengan kesabaran tersebut niscaya Allah akan memenuhi janji-Nya 
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ٌْ  ٍضْمَٔ َٚ  َٓ ِِّ ٱ  َٛ ِْ َْلأ ِي  َٚٱ ُِػفَْٔلأ  َٚٱ  َط َّ هثٌ ِد  ِط َِّشث َٚ ٱ 
 هظٌ َٓ ٌِِطج ﴿٥١١﴾   
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untuk memberikan kebahagiaan yang lain setelah kebahagiaan sebelumnya 
hilang akibat datangnya bencana atau musibah. 
Dengan menumpuk kesabaran pada diri sendiri, akan mendatangkan 
beberapa keuntungan, diantaranya yaitu: pertama, dapat menguasai nafsu dan 
meredam amarah, kedua, mampu menerima segala yang terjadi baik yang 
menyenangkan maupun sebaliknya, ketiga, lebih tahan dalam menghadapi 
segala macam ujian, keempat, mendatangkan ketenangan dalam hati, dan 
kelima, adanya pahala dari Allah.  
Keuntungan-keuntungan yang janjikan sikap sabar di atas tentulah 
menjadi keinginan setiap manusia, namun untuk menumbuhkan rasa sabar 
bukanlah perkara yang mudah. Diperlukan kerja keras untuk mencapai tingkat 
sabirin (orang-orang yang sabar), bahkan Nabi Muhammad yang memiliki 
keistimewaan tersendiri aja masih diperintahkan oleh Allah untuk 
mempelajari „ilmu‟ sabar dari para Rasul Ulu al-‘Azmi. Menurut Quraish 
Shihab, yang dimaksud dengan rasul Ulu al-‘Azmi adalah orang-orang yang 
memiliki keteguhan hati dan ketabahan dalam menghadapi kesulitan serta 
tekad yang membaja untuk melaksanakan tuntunan Allah.
142
 Hal ini 
sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-Ahqaf [46]: 35.
143
 
Macam atau tingkatan sabar menurut Nabi Muhammad Saw., seperti 
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya, ada tiga tingkatan, 
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  ٍََث ٌؾ  ًْ ََٙف  َُهٍْٙ ٌُ  هِلاإ ٱ َُ ْٛ َمٌْ ٱ  َفٌْ َْ ُٛمِؽ ﴿٥١﴾  
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yaitu: 1) sabar dalam menghadapi musibah, 2) sabar dalam mematuhi perintah 
Allah, dan 3) sabar dalam menahan diri untuk tidak melakukan maksiat. Yang 
pertama merupakan tingkatan sabar yang terendah dan yang ketiga merupakan 
tingkatan sabar yang tertinggi. Dari tiga macam sabar itu, Yusuf al-Qardlawi 
membaginya lebih rinci lagi. Al-Qardlawi membagi sabar menjadi lima 
macam, yaitu: 
a. Sabar dalam menerima cobaan hidup 
Semua manusia yang hidup di dunia ini akan mengalami cobaan hidup, baik 
secara fisik maupun non-fisik, seperti lapar, haus, sakit, rasa takut, 
kehilangan orang yang dicintai, kehilangan harta, dan lain-lain. Semua 
bentuk cobaan seperti itu bersifat alami dan tidak mungkin dapat 
dihindari. Yang harus dilakukan adalah menerima semua cobaan itu 
dengan penuh kesabaran seraya mengembalikan semuanya kepada Allah. 
Dalam hal ini Allah Swt. berfirman dalam al-Quran surat al-Baqarah [2] 
ayat 155-157: 
b. Sabar dari keinginan hawa nafsu 
Manusia dilengkapi oleh Allah dengan nafsu, sehingga terkadang manusia 
berbuat menurut ajakan hawa nafsunya. Hawa nafsu selalu 
mengajakmanusia ke jalan yang tidak baik  (QS. Yusuf [12]: 53) dan 
mengarah untuk kenikmatan hidup dan kemegahan dunia. Untuk dapat 
mengendalikan ajakan nafsu ini, manusia harus bersabar, jangan sampai 
semua kesenangan nafsu itu membuatnya lupa diri hingga lupa kepada 
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Allah Swt. Dalam hal ini al-Quran surat al-Munafiqun [63] ayat 9 
mengingatkan kepada orang yang beriman: 
 
 
c. Sabar dalam taat kepada Allah 
Sabar juga harus dilakukan ketika kita menaati Allah, terutama dalam 
menjalankan ibadah dan meninggalkan semua larangan-Nya. Ibadah yang 
tidak dibarengi dengan kesabaran kurang memberikan makna bagi yang 
menjalankan. Allah berfirman dalam QS. Maryam (19): 65: 
d. Sabar dalam berdakwah 
Dakwah untuk menegakkan agama Islam terkadang harus ditempuh dengan 
berlikuliku yang penuh dengan berbagai rintangan dan tantangan. Karena 
itulah, maka dalam berdakwah diperlukan kesabaran. Al-Quran 
mengajarkan kesabaran dalam berdakwah sebagaimana yang dinasehatkan 
oleh Lukman al-Hakim kepada anaknya: 
e. Sabar dalam pergaulan 
Manusia yang merupakan makhluk sosial tentu saja tidak bisa dilepaskan dari 
pergaulan dengan sesamanya, baik dengan keluarganya sendiri maupun 
dengan orang lain. Dalam pergaulannya, manusia sering mendapatkan hal-
hal yang tidak menyenangkan dan menyinggung perasaan. Karena itulah, 
dalam pergaulan sehari-hari dibutuhkan kesabaran agar tidak mudah 
marah dan tidak cepat-cepat memutuskan hubungan silaturrahi ketika 
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menemui hal-hal yang kurang menyenangkan. Pergaula antara suami dan 
isteri yang menjadi satu keluarga seringkali mengalami masalah yan dapat 
meretakkan hubungan di antara keduanya. Karena itu al-Quran 
mengingatkan kepada para suami khususnya agar bergaul dengan isterinya 
dengan pergaulan yang sebaik-baiknya.  
3. Tawakkal  
Tawakkal (ًوٛر) berasal dari kata wakala-yakilu ( ًوٚ-ًىٌ ) yang berarti 
mewakilkan, dan dari kata ini juga berbentuk kata wakil (ًٍوٚ). Dengan makna 
di atas, maka menjadikan Allah sebagai wakil atau mewakilkan kepada Allah 
berarti menyerahkan kepada-Nya segela persoalan.
144
 Menurut Quraish 
Shihab, tawakkal bukan berarti penyerahan mutlak kepada Allah, tetapi 
penyerahan tersebut harus didahului dengan usaha manusiawi. Seorang 
muslim dituntut untuk berusaha, tapi pada saat yang sama ia dituntut pula 
untuk berseah diri kepada Allah.
145
 Dengan bertawakkal kepada Allah akan 
lebih membuat seseorang bersabar, tidak larut dalam kesedihan dan keputusan 
ketika sesuatu yang direncanakan atau diharapkan tidak berjalan sesuai 
dengan yang diinginkannya. Manusia dituntut untuk terlebih dahulu berusaha 
sekuat tenaga sampai batas kemampuannya untuk membangun dan menata 
kembali „bangunan‟ kehidupannya yang „roboh‟ setelah datangnya bencana, 
sebelum kemudian menyerahkan semua urusan dan hasilnya kepada Allah. 
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Dengan melakukan berbagai aktifitas pasca bencana, akan membuat 
seseorang lebih cepat bangkit dari keterpurukan, dan juga lebih cepat 
memulihka kondisi psikologis para korban bencana. Ha ini tidak lain karena 
aktifitas mampu membuat melupakan kesedihannya sehingga tidak terpaku 
dan terpuruk untuk meratapi nasibnya lebih jauh lagi. Dengan demikian, ia 
mampu menyadari bahwa kehidupannya tidak berhenti hanya sampai di situ 
saja, masih banyak kebahagiaan yang akan diberikan oleh Allah pada 
kehidupan berikutnya. 
“Sunnguh, Kami pasti akan terus menerus akan menguji kamu” 
demikianlah bunyi awal dari surat al-Baqarah [2] ayat 155. Menurut Quraish 
Shihab, hal itu mengisyaratkan bahwa hakikat kehidupan manusia di dunia 
antara lain ditandai oleh keniscayaan adanya cobaan yang beraneka ragam, 
termasuk terjadinya bencana. Dengan demikian sekali lagi beliau menjelaskan 
bahwa ujian atau cobaan yang dihadapi itu pada hakikatnya adalah „sedikit‟. 
Menurutnya, kata „sedikit‟ ini sangat wajar karena cobaan dan ujian itu bisa 
terjadi dalam bentuk yang lebih besar dari pada yang telah terjadi, karena 
potensi dan nikmat yang telah dianugerahkan Allah kepada manusia jauh 
lebih besar, sehingga manusia pasti akan melalui ujian itu jika ia telah 
membekali diri dan menggunakan potensi-potensi yang telah dianugerahkan 
Allah tersebut.
146
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Keyakinan untuk mampu melalui semua ujian dan cobaan harus 
ditumbuhkan dari diri sendiri, dan dikuatkan oleh dukungan dari sesama. 
Selain itu, sikap tawakkal, yakni berserah diri kepada Allah akan mampu 
membuat manusia lebih ikhlas dan sabar menghadapi cobaan yang diberikan 
oleh Allah. 
C. Hikmah dibalik Ujian 
Dari bencana dan musibah yang kerap kali menimpa manusia, sudah pasti 
mengandung hikmah yang banyak. Kita tidak pernah tahu apa yang akan terjadi di 
masa datang. Sebab itu sebagai orang yang beriman dan bertakwa harus selalu 
bersabar dan ridha untuk menerima setiap ketentuan yang Allah kehendaki. 
Karena Dialah yang Maha Mengetahui dan yang Maha Menguasai lagi Maha 
Bijaksana. Segala sesuatu yang ditimpakan kepada orang-orang yang beriman, 
sudah pasti hal yang terbaik baginya. Di puncak gunung, atau di tanah lapang, 
atau dimanapun juga, bukanlah tempat yang aman untuk berlindung. Dan tidak 
ada jaminan bagi manusia untuk dapat selamat dari bencana, kecuali jika Allah 
swt. menghendaki. Hanya Allah-lah pelindung orang-orang yang beriman. Dialah 
pelindung yang paling utama.
147
 Dari sudut pandang ini dapat diambil hikmah 
sebagai berikut: 
1. Mendapat petunjuk 
Ujian atau musibah yang menimpa seseorang beriman yang saleh, 
diamana ia tidak melakukan perbuatan-perbuatan dosa atau maksiat kepada 
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Allah swt., maka dapat diartikan bahwa musibah itu adalah ujian yang 
diberikan oleh Allah kepadanya. Siapa yang mengimani bahwa musibah yang 
menimpanya itu adalah dari Allah, kemudian dia mensikapinya dengan sabar 
dan ridha dalam menerimanya, maka dia akan mendapat petunjuk agama yang 
benar. Sebagaimana firman Allah. 
اَم  َباَصَأ نِم  ٍةَبيِصُّم  َّلِّإ  ِنْذِِإب ٱ ِوَّلل نَمَو نِمْؤ ُي  ِبٱ ِوَّلل  ِدْه َي  ُوَبْل َقۥ  َوٱ ُوَّلل  ّْلُكِب  ٍءْىَش 
 ٌميِلَع ﴿٣٣﴾  
“Tidak ada sesuatu musibah yang menimpa (seseorang), kecuali 
dengan izin Allah; dan barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya Allah akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.”(QS. At-Thaghabun [64]: 11)  
 
Kejadian apapun yang menimpa manusia di dunia ini merupakan 
ketentuan-ketentuan dan kehendak Allah, dan semuanya terjadi atas 
pengetahuannya Siapa yang beriman dengan hal tersebut lalu ia bersabar 
dengan mengucapkan kalimat istirja>' "Inna> lilla>hi wa inna> ilaihi ra>ji`u>n 
"(Sesungguhnya kami milik Allah swt. hamba yang dimiliki dan 
sesungguhnya kami pasti akan kembali di akhirat) kemudian menerimanya 
dengan ridha niscaya hatinya akan mendapatkan petunjuk kebenaran, juga 
shalawat dan rahmat dari Tuhannya.
148
 
Hidayah kebenaran, pemahaman yang mendalam tentang agama yang 
benar adalah karunia yang paling tinggi yang dapat menjadikan seseorang 
memiliki kedudukan yang tinggi, baik di sisi Allah maupun sesama makhluk-
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Nya. Karena hidayah merupakan pangkal dari semua kenikmatan, merupakan 
jaminan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Ia pada hakekatnya adalah 
petunjuk fitrah manusia kepada fitrah Allah swt. yang mengatur gerak 
manusia dan gerak alam semesta menuju kepada-Nya.
149
 
Sebaliknya musibah terbesar bagi seorang hamba adalah apabila 
hidayah agamanya terancam lepas dari pegangannya, sehingga ia terfitnah dan 
meninggal tidak dengan membawakalimat tauhid. Kemudian ia menjadi lebih 
hina bahkan lebih hina dari binatang ternak. Karena matanya, telinganya dan 
hatinya tidak dapat mengerti dengan hidayah kebenaran.
150
 
2. Memperoleh Pahala 
Seorang mukmin, apabila ditimpa musibah lalu ia tetap taat kepada 
Allah swt. dan rasul-Nya, istiqamah dalam keimanannya dengan selalu 
bertakwa dan meningkatkan amal salehnya, maka ia akan mendapatkan pahala 
yang besar. Sebagaimana firman Allah dalam surah Ali Imran [3]: 172 
ٱ َنيِذَّل ٱاُوباَجَتْس  ِوَِّلل  َوٱ ِلوُسَّرل نِم  ِدْع َب اَم  ُمُه َباَصَأ ٱ ُْحرَقْل  َنيِذَِّلل اوُنَسْحَأ  ْمُه ْ نِم 
 َوٱاْوَقَّ ت  ٌرْجَأ  ٌميِظَع ﴿٣١٢﴾ 
“(yaitu) orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul setelah 
mereka mendapat luka (dalam Perang Uhud). Orang-orang yang berbuat 
kebajikan dan bertakwa di antara mereka mendapat pahala yang besar. (QS. 
Ali Imran [3]: 172) 
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siapa yang tetap dapat bersabar dalam menjalankan perintah Allah swt. 
meskipun berada dalam tempaan musibah, niscaya ia akan mendapatkan 
pahala yang tiada batas. Firman Allah swt.  
َا َّنَِّإ  َّفَو ُي ٱ ىَّصل ُِبِ َنو مُىَرْجَأ  ِْيَِغب  ٍباَسِح ﴿٣٣﴾ 
“Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya 
tanpa batas. (QS. Az-Zumar [39]: 10) 
 
Sayyid Quthb menjelaskan bahwa Allah swt. adalah pencipta manusia. 
Dia mengetahui bahwa berhijrah dari kampong halaman sungguh sulit, 
melepaskan diri dari jeratanjeratan itu merupakan perkara yang berat, 
meninggalkan sesuatu yang telah digandrungi, sarana rezeki, dan tantangan 
kehidupan di negri yang baru merupakan beban berat bagi seorang manusia. 
Karena itu dalam konteks musibah Allah swt. menyuruh bersabar yang 
balasannya secara mutlak berada di sisi-Nya tanpa batas.
151
 Pahala yang 
sangat besar yang digambarkan tidak sanggup lagi untuk dihitungnya dengan 
angka yang biasa digunakan untuk menghitung manusia.
152
 
Mengutip pendapat „Abdurrahman Hasan Habanakah al-Maidani dalam 
kitabnya “al-Aqi>dah Isla>miyah wa Usu>suha ada tujuh hal yang dapat dipetik dari 
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ujian yang diberikan Allah kepada manusia. Untuk lebih jelasnya berukut 
uraianya.
153
 
1. Sesungguhnya Sang Pencipta Yang Maha Tinggi hikmah-Nya menghendaki 
agar makhluk-Nya, yaitu manusia, menjadi kelompok makhluk yang 
dianugerahi sifat-sifat yang menjadikannya sanggup diuji dan diberi taklif  
Rabbani. Adapun sifat-sifat tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Kehendak dan kebebasan 
b. Akal yang dilengkapi perasaan siap memahami perintah dan larangan, 
membedakan yang benar dan yang salah, serta membedakan yang berguna 
dengan yang tidak berguna. 
c. Kemampuan melaksanakan sebagai perbuatan yang dikehendakinya. 
2. Penganugerahan yang demikian terhadap manusia adalah suatu pemuliaan dan 
penghormatan yang mengharuskan  agar manusia melakukan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Mengakui Kemahaagungan sang Pencipta alam semesta dengan memberi-
Nya sifat-sifat sempurna, dan menyucikan-Nya dari segala sifat lemah, 
kurang, atau tidak sempurna. 
b. Memuji dan menyucikan-Nya karena anugerah-Nya berupa kenikmatan 
yang tidak terhitung, baik yang berupa zahir maupun yang batin 
(tersembunyi), moral maupun materi. 
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c. Menyukuri-Nya dengan mengabdi kepada-Nya dengan melaksanakan 
ibadah sebaik-baiknya, juga dengan ketaatan yang menunjukkan kepatutan 
dan kelayakan manusia yang dianugerahi akal dan kebiasaan. 
d. Sesungguhnya, al-Khaliq menciptakan manusia tidaklah dengan sia-sia, 
tetapi memiliki tujuan tertentu. Manusia dapat menemukan tujuan tersebut 
dengan menilik sifat-sifat yang Allah khususkan bagi makhluk-Nya yang 
bernama manusia. Oleh karena itu, terang kiranya bagi manusia bahwa 
tujuan tertentu yang dimaksud itu disertai anugeah berupa sifat-sifat yang 
membuatnya layaj diuji atau menerima ujian dalam kehidupa mereka di 
dunia. Allah berfirman dalam al-Qur‟an bahwa salah satu hikmah-Nya 
dalam penciptaan manusia adalah untuk menguji manusia dalam 
kehidupan di dunia ini: QS. Al-Mukminun [23]: 115-116. 
e. Bahwasanya manusia telah ditempatkannya dengan hikmahnya yang 
Maha Tinggi pada keadaan yang layak untuk diuji dengan bentuk yang 
sempurna, yaitu ditempatkannya di dalam kehidupan dunia di antara dua 
sisi timbangan: akal dan syahwat, dorongan berbut baik dan berbuat 
buruk, motif ar-Rahman dan motif setan, keinginan meraih kebahagiaan 
dan dorongan melakukan hal-hal yang berdampak negatif. Ia kuatkan sisi 
kebenaran dan kebaikan pada diri manusia. Barangkali dapat disimpulkan 
bahwa apa yang diminta dari manusia dalam menjalani ujian itu ialah 
melakukan ibadah hanya kepada Allah, dan ibadah mencakup: iman, amal, 
dan ketaatan sesuai dengan kemampuan, selaras pula dengan perintah dan 
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larngan-Nya.
154
 Hal ini diterangkan dalam salah satu ayat sebagai berikut 
Qs. Az-zariyat 56. 
Hendaknya dipahami bahwa setiap ujian menuntut adanya 
imbalan. Bila tidak, maka berarti ujian itu merupakan hal yang sia-sia, 
sedangkan Allah Yang Maha Kuasa menolak segala bentuk kesia-siaan. 
Oleh karena itu, ganjaran merupakan tuntutan bersifat keharusan yang ada 
pada hikmah ujian. Dan karena hal itu telah menjadi ketentuan-Nya, maka 
dapat dipastikan telah menjadi rencana-Nya memberi ganjaran kepada 
orang-orang yang diuji-Nya, seuai dengan amal perbuatan mereka.
155
 
f. Dengan hikmah kehendak-Nya Yang Maha Tinggi, Ia menyediakan bagi 
manusia di alam dunia ini jalan kebenaran dan kebatilan, kebaikan 
keburukan, keutamaan kehinaan,ketaatan kemaksiatan, agar memilihnya 
dengan kebebasan yang ada padanya salah satu dari dua jalan itu. Hal itu 
ditegaskan dalam QS. Al-Anbiya‟ [21]: 35. 
g. Dengan hikmah-Nya Yang Maha Tinggi, Allah menjadikan beban tiap-
tiap jiwa sesuai dengan batas kemampuan yang ditetapkan oleh sang 
Khaliq yang Maha Agung lagi Maha Pencipta, seperti yang difirmankan-
Nya, “la> yukallifulla>hu nafsan illa> wus’aha,” artinya „Allah tidak 
membebani seseorang kecuali sesuai dengan kesanggupannya.‟ Dan 
firman-Nya, “la> yukallifulla>hu nafsan illa> ma ata>ha” artinya „ Allah tidak 
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memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah 
berikan kepadanya. Kedua firman-Nya di atas dengan jelas menunjukkan, 
derajat suatu beban dan tanggung jawab disesuaikan dengan kadar 
anugerah-Nya. Oleh karena itu, bervariasinya derajat tanggung jawab di 
antara manusia sesuai dengan variasi anugerah-Nya kepada mereka. 
Dengan demikian, nyatalah kesempurnaan keadilan Rabbani. 
h. Dengan hikmah-Nya Yang Maha Tinggi, Ia menjadikan beranekaragam 
metode dan cara pengujian. Sekelompok manusia diuji dengan ujian 
tertentu, sedangkan kelompok yang lain diuji dengan cara yang lain. 
Demikian juga kelompok lain, semua bentuk ujian itu diliputi keadilan 
illahi. Semua itu bagaikan matematika yang sangat rinci, sedangkan 
manusia bagaimanapun ia berusaha tidak akan dapat mengetahuinya. 
Sebab matematika Rabbani tidak mengesampingkan segala segi yang ada 
pada manusia, baik pemikiran, perasaan (kejiwaan), maupun perilakunya. 
Untuk lebih memahami masalah ini, di sini mencoba mengemukakan 
contoh sebagai berikut: 
1) Ujian kesabaran mengahapi kefakiran, menderita penyakit, atau 
kehilangan kekasih adalah sepadan dengan fitrah yang dianugerahkan 
kepada insan. Ujian ini sederajat dengan ujian berupa kekayaan, 
kesehatan, atau kegembiraan bertemu yang dikasihi. Manusia harus 
mengakui bahwa Allah telah memuliakan dengan memberi kemudahan 
mendapatkan rezeki dan berbagai kenikmatan yang lainnya. Maka 
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wajib atau sudah seharusnya manusia menyadari seiring dengan 
pemberian nikmat itu bahwa Allah memuliakannya di dunia dengan 
cara mengujinya, sejauh mana perasaan syukur dan sejauh mana 
amalannya. 
2) Mungkin ujian ketaatan dalam berjihad fi sabilillah dengan harta dan 
jiwa membela syariat Allah, sepadan dengan kesediaan fitri yang 
Allah anugerahkan bagi manusia. Sama juga ujian derajat ketaatan 
berlaku konsisten terhadap ajaran syariat, mengekang kedzaliman 
dalam kekuasaan. Seorang tentara di medan perang mendapat ujian 
sesuai dengan kemampuannya, sama dengan penguasa mendapat ujian 
dalam memegang kendali kekuasaan.   
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan skripsi yang penyusun uraikan dalam beberapa bab 
di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kata  bala  memiliki  beberapa  makna,  yaitu:  menguji,  memberi  tahu,  
dan bersungguh-sungguh.  Bala  merupakan  pemberian  Allah  swt.,  
kepada  hambahamba-Nya  yang  yang  beriman  berupa  ujian dan  
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cobaan.  Pemberian  tersebut adakalanya  untuk  disyukuri  dan  
adakalanya  untuk  disabarkan,  hal  ini  karena terkadang  Allah  
memberikan  bala  berupa  nikmat  dan  musibah.  Maka  ketika 
memperoleh  nikmat  harus  disyukuri,  dan  bersabar  ketika  memperoleh  
musibah. Al-bala>’ yang sering kita artikan dengan ujian manusia di dunia 
adalah sesuatu yang niscaya keberadaanya tidak bisa dipungkiri karena ia 
integral dengan kehidupan itu sendiri. Tidak ada kehidupan yang terlepas 
dari adanya ujian. Sebagaimana adagium bahwa dunia merupakan ranah 
ujian dan cobaan (anna> ad-dunya> dar al-bala>’ wal al-imtih}an) al-Qur‟an 
telah memberikan berbagai keterangan mengenai ujian ini, dari makna 
eksistensi ujian, bentuk-bentuk ujian dan cara menyikapinya. Dalam al-
Qur‟an dijelaskan bahwa al-bala>’ (ujian) pada hakikatnya adalah 
bagaimana kita bersikap dalam hidup atau ujian merupakan olah sikap 
manusia. Ketika Allah berfirman mengenai eksistensi ujian dalam al-
Qur‟an, seolah Ia hendak memberitahukan kepada manusia tentang rule of 
game yang Ia ciptakan untuk manusia, agar manusia mengerti 
eksistensinya dalam kehidupan. Pasalnya, pahala dan siksa itu tidak akan 
diberikan kepada manusia tanpa adanya ujian terlebih dahulu. Karena itu, 
adanya ujian merupakan konsekuensi logis yang tidak terelakkan bagi 
manusia. Maka mengingatkan kembali akan urgensi adanya bala>’ (ujian) 
bagi manusia merupakan sesuatu yang sangat penting agar dapat 
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mengingatkan kembali hubungan manusia dengan Allah. Mengingkari 
ujian dapat memberikan imbas pengingkaran adanya akhirat sebagai ranah 
hisab amal manusia di dunia, sedang pengingkaran adanya akhirat 
berimbas pada pengingkaran akan adanya Allah. Maka dengan menyadari 
eksistensi ujian, ia akan menyadari eksistensinya dan mengembalikkan 
kepada fitrahnya. 
2. Ketika kita mendapatkan musibah atau ujian hendaknya menyikapinya 
dengan cara (a) ber-istirja’ mengucapkan kalimat inna> lilla>hi wa inna> 
ilaihi ra>jiu>n, (b) bersabar atas ujian Allah yang di berikan kepada kita (c) 
tawakkal, karena dengan bertawakkal kita tidak akan berlarut-larut dalam 
kesedihan. Dibalik ujian yang  Allah berika kepada kita tentu di balik itu 
semua ada hikmah yang bisa kita ambil pelajaran darinya 
 
B. Saran 
Penelitian tentang al-Qur‟an selalu menarik, karena al-Qur‟an bukan 
hanya sebagai kitab suci bahkan menjadi kitab petunjuk bagi manusia. 
Terbukti dengan kajian-kajian tentang al-Qur‟an tidak pernah surut lebih-lebih 
di lini akademisi. 
Salah satu kajian penulis yakni penelitian yang telah dilakukan dengan 
judul makna al-bala’ dalam al-Qur‟an (kajian tafsir tematik). Kajian ini 
merupakan salah satu topik dari sekian banyak topik yang lain dalam kajian 
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al-Qur‟an. oleh karena itu, penulis mengajukan saran bahwa penelitian dengan 
topik ayat-ayat al-Qur‟an harus dilakukan dengan mengacu langsung pada 
sumber aslinya yang masih utuh.  
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